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MOTTO 

 

Di dalam diri manusia terdapat „mata‟ yang memiliki sifat kesempurnaaan. 

Adakalanya ia dinamakan `aql (akal) dan ruh atau nafs (jiwa) manusia. 

Manakala daya tariknya lebih kuat ke arah kesibukan-kesibukan materi 

dunia, hal itu akan menghambat manusia dalam perjalanannya menuju 

Tuhan Yang Maha Tinggi di atas segalanya. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini meneliti tentang makna musibah yang dilatar belakangi oleh 

istilah musibah dalam opini masyarakat secara umum hanya dipakai pada 

hal-hal yang berbentuk keburukan atau kejelekan. Hal ini menimbulkan 

pertanyaan tentang bagaimana hakikat musibah dalam Al-Qur‟an, dan 

bagaimana Al-Qur‟an menceritakan musibah yang menimpa manusia-

manusia terdahulu sehingga ia menjadi relevan dan menjadi pelajaran 

untuk kita dewasa ini, baik individu maupun kelompok, khususnya Negara 

Indonesia yang marak tertimpa musibah. 

Penelitian ini secara keseluruhan adalah penelitian kepustakaan. Penulis 

menggunakan metode pendekatan tafsir maudhû`i (tematik), yaitu metode 

tafsir yang membahas ayat-ayat Al-Qur‟an sesuai dengan tema atau judul 

yang telah ditetapkan. 

Setelah melakukan penelitian diantaranya melalui pembacaan penulis 

terhadap kitab-kitab tafsir seperti Tafsir ath-Thabari, Tafsir al-Qurthubi, 

Tafsir asy-Sya`rawi, Tafsir al-Munir, Tafsir al-Maraghi dan kitab tafsir 

lainnya, serta buku-buku yang menunjang penelitian ini. Maka penulis 

menyimpulkan bahwa hakikat musibah menurut Al-Qur‟an adalah segala 

sesuatu yang menimpa, baik berupa kesenangan maupun kesedihan, 

mencakup segala sesuatu yang terjadi, berupa kebaikan maupun 

keburukan, anugerah maupun bencana. Musibah bukan hanya menimpa 

manusia dewasa ini, akan tetapi jauh di belakang sana Al-Qur‟an telah 

banyak berbicara tentang musibah-musibah yang menimpa kaum-kaum 

terdahulu. Di samping itu Al-Qur‟an menggunakan beberapa term atau 

istilah dalam menunjukkan makna musibah, adakalanya Al-Qur‟an 

menggunakan term `adzab, bala‟, fitnah, dan `iqâb. Musibah juga dapat 

diidentifikasi dalam beberapa bentuk, yaitu musibah natural, kultural dan 

struktural, serta bisa dilihat dari berbagai segi, di antaranya musibah dapat 

dilihat dari segi keimanan yakni musibah dunia dan musibah akhirat, 

musibah juga bisa dilihat dari fungsinya, yakni bisa berfungsi sebagai 

ujian, cobaan, juga dapat berfungsi sebagai kasih sayang Allah SWT 

terhadap hamba-Nya, serta bisa juga sebagai hukuman atas perbuatan 

manusia. Pada hakikatnya semua musibah yang terjadi adalah atas dasar 

kehendak Allah yang sudah tertulis dalam lauẖul mahfûzh, namun di sisi 

lain musibah dapat terjadi akibat perbuatan manusia itu sendiri. Dalam Al-

Qur‟an diterangkan etika yang dianjurkan dalam menghadapi musibah 

yaitu di antaranya dengan sabar, syukur dan tawakkal dalam menghadapi 

setiap musibah yang menimpa manusia. 

 

 





1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an adalah firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW sebagai petunjuk bagi umat manusia. Sebagaimana yang 

dinyatakan dalam Al-Qur‟an Surat Âli `Imrân ayat 3-4. 

نٍجًيلى  يٍوً كىأىنػٍزىؿى التػَّوٍرىاةى كىالًٍْ ا بػىيٍنى يىدى قنا لًمى ۳. نػىزَّؿى عىلىيٍكى الٍكًتىابى باًلٍحىقِّ ميصىدِّ  

فىريكا بآًيىاتً اللَّوً لىهيمٍ عىذىابه شىدًيده كىاللَّوي عىزيًزه ذيك مًنٍ قػىبٍلي ىيدنل لًلنَّاسً كىأىنػٍزىؿى الٍفيرٍقىافى إًفَّ الَّذًينى   كى
۴. انتًٍقىاوـ   

“Dia menurunkan Al-Kitab (Al-Qur‟an) kepadamu dengan 

sebenarnya; membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya 

dan menurunkan Taurat dan Injil, sebelum (Al-Qur‟an), menjadi 

petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan Al-Furqan. 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan 

memperoleh siksa yang berat; dan Allah Maha Perkasa lagi 

mempunyai balasan (siksa).” (QS. Âli `Imrân[3]: 3-4) 

 Al-Qur‟an merupakan kitab yang memancar darinya aneka ilmu 

keislaman, karena dari kitab suci tersebut mendorong kita untuk melakukan 

pengamatan dan penelitian.
1
 Oleh karena itu, Al-Qur‟an merupakan sumber 

intelektual dan spiritualitas Islam yang merupakan basis dan sumber inspirasi 

pandangan kaum Muslimin untuk pengetahuan spiritualitas, serta untuk 

semua jenis pengetahuan.
2
 

Al-Qur‟an merupakan sumber utama dan petunjuk bagi hidup dan 

kehidupan manusia. Manusia akan memperoleh kesuksesan hidup manakala 

mengikuti petunjuk Al-Qur‟an. Sebaliknya manusia akan terjerumus dalam 

lubang kerugian apabila mengabaikan Al-Qur‟an itu sendiri. Sebagaimana 

wasiat Rasulullah SAW sebagai berikut: 

                                                             
1
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 5. 

2
 Abdul Hakim, Makna Bencana Menurut Al-Qur‟an: Kajian Fenomena Terhadap 

Bencana di Indonesia, dalam Jurnal Hermeunetik, Vol. 7, No. 2, Desember 2013, h. 281 



2 
 

 

“Dari Ibnu Abbas r.a Sesungguhnya Rasulullah SAW berkhutbah di 

hadapan manusia pada haji wada‟, “Sesungguhnya telah aku tinggalkan 

kepada kalian, jika kalian berpegang teguh maka kalian tidak akan tersesat 

selamanya. Yaitu kitabullah dan sunah Rasulullah.”
3 

 Allah telah menetapkan ketentuan dan aturan bagi manusia. Perlu 

diketahui bahwa untuk melaksanakan setiap ketentuan dan aturan yang telah 

ditetapkan oleh Allah tersebut, diperlukan perjuangan yang tidak mudah, 

karena dalam mengarungi kehidupannya manusia akan selalu diiringi dengan 

ujian dan cobaan. Setiap manusia mendambakan kesuksesan hidup, upaya 

manusia meraih kesuksesan adalah dengan cara mengikuti petunjuk Allah 

SWT dan tuntunan Rasulullah SAW. Dalam perjalanannya manusia pasti 

akan menghadapi cobaan dan rintangan, kesulitan dan kesusahan, bahkan 

tidak akan sempurna iman seseorang jika tidak diuji oleh Allah SWT. 

Sebagaimana firman-Nya: 

رىكيوا أىفٍ يػىقيوليوا آمىنَّا كىىيمٍ لَى يػيفٍتػىنيوفى  ۲. أىحىسًبى النَّاسي أىفٍ يػيتػٍ  

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 

mengatakan, “Kami telah beriman”, sedang mereka tidak diuji 

lagi?” (QS. Al-`Ankabût[29]: 2) 

 Ujian merupakan suatu keniscayaan hidup.
4
 Ada dua kategori ujian 

yang diberikan oleh Allah kepada hamba-Nya. Pertama, ujian yang khusus 

diberikan kepada para nabi dan rasul. Semakin tinggi tingkat keimanan 

seseorang, maka akan semakin berat juga ujian yang diberikan Allah 

kepadanya. Kedua, ujian yang berlaku umum dan diberikan kepada seluruh 

umat manusia. Ujian pada kategori kedua ini cenderung bersifat lebih ringan, 

sehingga Allah tidak hanya memberikannya kepada para nabi dan rasul saja, 

melainkan kepada seluruh umat manusia, baik yang beriman maupun yang 

tidak beriman. Namun satu hal yang sangat penting diketahui, bahwasanya 

Allah tidak akan memberikan ujian melainkan sesuai dengan kesanggupan 

hamba-Nya. 

Ibnu Al-Jauzi (w. 597 H) mengatakan,
5
 “Seandainya dunia bukan 

medan musibah, di dalamnya tidak akan tersebar penyakit dan nestapa, tidak 

akan pernah ada kepedihan yang menimpa para nabi dan orang-orang 

                                                             
3
 Al-Baiẖaqi, Sunan Al-Baiẖaqi Al-Kubra, (Beirut: Dâr Al-Fikr, tt), Juz 10, No. 

114.  
4
 M. Quraish Shihab, “Musibah dalam Perspektif al-Qur‟an”, dalam Jurnal Studi 

alQur‟an, Vol. I, No. 1, Januari 2006, (Jakarta: PSQ, 2006), h. 11. 
5 Muhammad Al-Manjibi Al-Hanbali, Menghadapi Musibah Kematian, 

Penerjemah: Muhammad Suhadi, (Jakarta: Mizan Publika, 2007), h. 4. 
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pilihan.” Nabi Adam A.S. Allah uji dengan dikeluarkannya dari surga, nabi 

Nuh A.S. beserta kaumnya diuji dengan air bah, nabi Ibrahim A.S. diuji 

dengan dibakar dalam api dan penyembelihan anaknya. 

Jika ditarik ke belakang, sesungguhnya dalam Al-Qur‟an telah banyak 

dijelaskan tentang kejadian serupa yang dialami oleh nabi dan umat-umat 

terdahulu. Allah berfirman dalam Al-Qur‟an: 

هيمي الٍبىأٍسى  مٍ مىثىلي الَّذًينى خىلىوٍا مًنٍ قػىبٍلًكيمٍ مىسَّتػٍ ا يىأتًٍكي نَّةى كىلىمَّ سًبٍتيمٍ أىفٍ تىدٍخيليوا الٍجى ٍـ حى اءي كىالضَّرَّاءي كىزيلٍزلًيوا أى
تَّى يػىقيوؿى الرَّسيوؿي كىالَّذًينى آمىنيوا  ۲۲۴. مىعىوي مىتىى نىصٍري اللَّوً أىلَى إًفَّ نىصٍرى اللَّوً قىريًبه حى  

“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk syurga, Padahal 

belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang 

terdahulu sebelum kamu? mereka ditimpa oleh malapetaka dan 

kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam 

cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman 

bersamanya: "Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, 

Sesungguhnya pertolongan Allah itu Amat dekat.” (QS. Al-

Baqarah[2]: 214) 

Kehidupan ini telah diciptakan oleh Allah SWT dengan aturan 

(manhaj) tertentu agar terjadi keharmonisan dalam berbagai hal, baik dalam 

meniti karir, menata kehidupan rumah tangga dan keluarga serta dalam 

semua dinamika kehidupan lainnya.
6
 

Al-Qur‟an sendiri menjelaskan perkara-perkara akidah, syariah dan 

sangat jelas meletakkan dasar-dasar mengenai perkara-perkara tersebut.
7
 

Salah satu persoalan yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an adalah 

mengenai musibah, yakni bagaimana hakikat dan maknanya serta bagaimana 

seseorang seharusnya meyikapi musibah yang ditimpakan terhadapnya. 

Musibah merupakan segala sesuatu yang menimpa manusia.
8
 

Musibah juga dapat terjadi kapan saja, dimana saja serta dapat menimpa 

siapapun, baik perseorangan maupun secara keseluruhan, orang muslim 

maupun nonmuslim, entah itu berupa kebaikan maupun keburukan, anugerah 

                                                             
6
 Mutawalli Sya`râwi, Baik dan Buruk, Terj. Tajuddin, (Jakarta: Pustaka Kautsar, 

1994), Cet. I, h. 33. 
7
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1997), Cet. IX, h. 40. 
8
 Ar-Râghib al-Asfahâni, Mu‟jam Mufradât, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2002) h. 

296. Lihat juga Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), h. 536. 



4 
 

 

maupun bencana. Karena boleh jadi sesuatu yang baik menurut manusia 

belum tentu baik menurut Allah, begitupun sebaliknya.
9
 

Menurut Imam Nawawi (w. 676 H), musibah adalah segala sesuatu 

yang menimpa manusia berupa kesusahan, kesedihan, kepayahan dan lain-

lain, di balik musibah itu terdapat pesan tentang tercurahnya kebahagiaan 

bagi umat Islam, Allah sedang mengangkat derajatnya dan menghapus 

kesalahannya.
10

 

Pada hakikatnya semua musibah yang terjadi merupakan kehendak 

Allah SWT, segala sesuatu dan semua yang terjadi di dunia ini adalah 

semuanya atas kehendak dan izin Allah yang telah tertulis dalam kitab 

(Lauẖul Mahfûzh). Allah berfirman: 

ا إًفَّ ذىلًكى عىلىى اللَّوً مىا أىصىابى مًنٍ ميصًيبىةو فًي الٍأىرٍضً كىلَى فًي  رىأىىى مٍ إًلََّ فًي كًتىابو مًنٍ قػىبٍلً أىفٍ نػىبػٍ أىنػٍفيسًكي
۲۲. يىسًيره   

“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) 

pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauẖul 
Mahfûzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang 

demikian itu adalah mudah bagi Allah.” (QS. Al-Hadîd[57]: 22) 

Pada ayat tersebut Sayyid Quthb (w. 1386 H) mendefinisikan 

musibah sebagai segala sesuatu yang menimpa manusia, baik musibah itu 

berupa kebaikan maupun keburukan.
11

 

Namun selain itu, ada musibah yang terjadi karena disebabkan oleh 

ulah manusia, karena kerusakan dan kesalahan yang dilakukan oleh manusia 

di muka bumi, sehingga mengakibatkan terjadinya ketidakseimbangan pada 

tatanan dan fungsi kehidupan yang mengakibatkan terjadinya kekacauan.
12

 

Berbagai macam musibah yang terjadi dan menimpa kita dewasa ini 

maupun yang telah terjadi pada kaum-kaum terdahulu, ada yang dijadikan 

oleh Allah sebagai ujian, teguran dan ada pula yang dijadikan sebagai 

hukuman atas kemaksiatan yang dilakukan oleh manusia. Manakala musibah 

itu menimpa orang-orang yang beriman dan senantiasa taat kepada Allah, 

                                                             
9
 Lihat QS. Al-Baqarah[2]: 216. 

10
 Mutmainah, “ Studi Komparatif Penafsiran Sayyid Qutb dan Ibn Katsir Atas 

Surat Al-Hadîd Ayat 22 dan 23”, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h. 34. 
11

 Sayyid Quthb, Fi Zhilal Al-Qur‟an (Beirut: Dar Al-Syuruq, 1978), jilid 6, h. 

3475. 
12

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur‟an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2007), Vol. 11, h. 77. 
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maka musibah tersebut merupakan rahmat dari Allah, akan tetapi bagi 

mereka yang tidak beriman dan bermaksiat terhadap Allah adalah merupakan 

hukuman atas perbuatan mereka. Allah berfirman dalam Al-Qur‟an: 

ذٍنىا الَّذًينى ظىلىميوا بعًىذىابو بى  وٍفى عىنً السُّوءً كىأىخى هى نىا الَّذًينى يػىنػٍ يػٍ ئًيسو فػىلىمَّا نىسيوا مىا ذيكِّريكا بًوً أىنٍجى
انيوا يػىفٍسيقيوفى  ا كى ۲۶۵. بًمى  

“Ketika mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka, 

Kami (Allah) menyelamatkan orang-orang yang melarang dari 

perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang zalim 

siksaan yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat maksiat,” (QS. 

Al-A‟râf[7]: 165).  

Kuat lemahnya iman seseorang dapat dilihat dari cara mereka 

menyikapi musibah yang menimpa mereka.
13

 Orang yang kuat imannya, pada 

saat ditimpa musibah selalu ikhlas dan tawakkal hanya kepada Allah semata 

karena mereka menyadari bahwa semua itu adalah kehendak Allah SWT. 

Orang-orang seperti ini menganggap bahwa semua itu adalah ujian dari Allah 

untuk meningkatkan iman dan takwanya, sehingga mereka tidak terlena 

dengan kenikmatan dunia yang bersifat sementara. Sedangkan orang yang 

lemah imannya, dalam menghadapi musibah selalu putus asa dan mengeluh 

serta menyalahkan musibah yang menimpanya, bahkan tidak sedikit yang 

sampai berani menyalahkan Allah SWT yang menimpakan musibah itu 

terhadapnya. Mereka lalai terhadap petunjuk Allah, padahal kehidupan di 

dunia hanyalah sementara, mereka lupa untuk mempersiapkan bekal yang 

akan dibawa di akhirat kelak, sebab sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah 

ketakwaan kepada Allah SWT.
14

 

Ketika mendengar kata musibah, dalam benak pikiran yang terbayang 

adalah suatu kejadian atau peristiwa menyedihkan yang menimpa manusia 

yang tidak dikehendaki datangnya seperti sakit, bencana alam, kerugian, 

kelaparan, kekurangan harta, dan lain sebagainya atau yang semakna 

dengannya. Dengan demikian, istilah musibah dalam opini masyarakat secara 

umum seringkali dipakai pada hal-hal yang bernuansa keburukan.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata musibah diartikan 

sebagai “kejadian atau peristiwa yang menyedihkan yang menimpa, 

                                                             
13

 Puput Wahyu Cahayani, “Musibah Dalam Al-Qur‟an (Studi Kitab Tafsir Al-

Misbah Karya M. Quraish Shihab)”, Skripsi, (Tulunggung: IAIN Tulunggung, 2017), h. 3. 
14

 Lihat QS. Al-Baqarah[2]: 197. 
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malapetaka atau bencana”.
15

 Kemudian kata musibah berasal dari bahasa 

Arab, ْ  yang berarti “sesuatu yang  يصيب – اصاب – yaitu dari kata مصيبة

menimpa atau mengenai”.
16

 

Dewasa ini musibah yang terjadi di negara kita Indonesia datang 

secara beruntun, baik musibah yang menimpa manusia secara perseorangan 

maupun manusia secara keseluruhan. Sebagaimana belakangan ini terjadi 

gempa di Lombok, gempa dan tsunami di Palu, serta tsunami di selat sunda.
17

 

Dari berbagai macam musibah dan bencana tersebut tidak sedikit dari 

manusia yang mengalami kerusakan mental dan fisik, dan tidak sedikit pula 

yang meninggal dunia. 

Sebagian manusia mengatakan ini sebagai ujian Allah SWT dan 

sebagian lagi mengatakan bahwa ini adalah cobaan, bahkan ada yang 

menganggapnya sebagai siksa. 

Bagaimana sebenarnya Al-Qur‟an menjelaskan tentang musibah yang 

menimpa manusia, lalu apa yang harus manusia lakukan untuk mengahadapi 

musibah itu. 

Al-Qur‟an memiliki parameter yang jelas dalam menyebutkan ayat-

ayat terkait musibah yang menimpa manusia.
18

 Al-Qur‟an sangat terperinci 

dalam menjelaskan makna musibah, mulai dari term atau istilah-istilahnya. 

Mana musibah yang bermakna `adzâb, mana yang bermakna balâ‟, mana 

yang bermakna fitnah, dan juga `iqâb. 

Dalam menjelaskan makna musibah, Al-Qur‟an menggunakan istilah 

`adzâb yang menunjukkan pada makna siksa.
19

 Dalam hal ini meskipun siksa 

Allah sangat pedih, namun Allah tidak akan menyiksa suatu kaum sebelum 

Allah mengutus seorang rasul ataupun menunjukkan antara yang baik dan 

buruk.
20

 Jika kita menelusuri terkait ayat yang berbicara tentang `adzâb kita 

akan selalu mendapatkan pernyataan bahwa Allah Maha Pengampun serta 

                                                             
15

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2014), Cet. VIII, h. 942. 
16

 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: 

Pustaka Progresif, 1997), h. 800-801. 
17

 Tempo.co, “Bencana di 2018, Dari Gempa Lombok sampai Tsunami Selat 

Sunda” (https://nasional.tempo.co/read/1159111/bencana-di-2018-dari-gempa-lombok-

sampai-tsunami-selat-sunda), diakses pada 7 Oktober 2019 
18

 Moch. Syarif Hidayatullah, Perspektif Al-Qur‟an Tentang Bencana Alam, Jurnal 

Hermeunetik, Vol. 7, No. 2, Desember 2013. h. 266 
19

 Ar-Râghib Al-Asfahâni, Mu`jam Mufradât, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2002), h. 

339. 
20

 Lihat QS. Al-Isrâ‟[17]: 15. 

https://nasional.tempo.co/read/1159111/bencana-di-2018-dari-gempa-lombok-sampai-tsunami-selat-sunda
https://nasional.tempo.co/read/1159111/bencana-di-2018-dari-gempa-lombok-sampai-tsunami-selat-sunda
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Maha Pemaaf, itu artinya betapapun Allah memberikan teguran dan siksa 

terhadap manusia, bukan semata-mata Allah mengahancurkan manusia 

beserta tatanan kehidupan itu sendiri, akan tetapi Dia Yang Maha Pengampun 

itu sangat memperhatikan hambanya dengan menghilangkan kemungkaran 

dan kezaliman itu dari manusia agar manusia selalu berada dalam koridor 

kebaikan dan kebenaran. Dalam Al-Qur‟an Allah menegaskan bahwa Dia 

adalah Maha Pengampun, sehingga selama hamba-Nya memohon ampun 

kepada-Nya niscaya Allah akan mengampuninya.
21

 Sebagaimana Allah SWT 

berfirman: 

ابًي ىيوى الٍعىذىابي الٍأىليًمي  ٤۹نػىبِّئٍ عًبىادًم أىنِّي أىنىا الٍغىفيوري الرَّحًيمي.  ۵۰. كىأىفَّ عىذى  

“Kabarkanlah (hai Muhammad) kepada hamba-hamba-Ku, bahwa 

Sesungguhnya Aku-lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Dan bahwa Sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih.” 

(QS. Al-Hijr[15]: 49-50) 

Selain itu, dalam menunjukkan makna musibah, Al-Qur‟an juga 

menggunakan istilah balâ‟ yang berarti menguji atau memberikan cobaan.
22

 

Ketika Al-Qur‟an menjelaskan musibah dengan istilah balâ‟ dapat diartikan 

bahwa Allah menguji kualitas keimanan seseorang, sebagaimana yang 

disebutkan dalam Al-Qur‟an: 

مٍ بًشىيٍءو مًنى  ليوىنَّكي رىاتً كىبىشِّرً كىلىنىبػٍ وٍؼً كىالٍجيوعً كىنػىقٍصو مًنى الٍأىمٍوىاؿً كىالٍأىنػٍفيسً كىالثَّمى الٍخى
۲۵۵. الصَّابًريًنى   

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan 

berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.” (QS. 

Al-Baqarah:[2] 155). 

Pada kesempatan lain juga, Al-Qur‟an menunjukkan makna musibah 

dengan istilah fitnah yang memiliki arti menguji atau memberikan cobaan, 

baik itu berupa nikmat atau kebaikan maupun berupa kesulitan atau 

keburukan.
23

 Dalam hal ini berbeda dengan kata fitnah dalam bahasa 

Indonesia yang berarti menuduh tanpa bukti untuk menejelekkan orang lain.
24

 

                                                             
21

 Lihat QS. Al-Hijr[15]: 49-50. 
22

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif‟ 

1997), h. 109. 
23

 Ar-Raghib Al-Asfahani, Mu`jam Mufradat, h. 385. 
24

 Dede Rodin, Teologi Bencana Dalam Perspektif Al-Qur‟an, (Semarang: Puslit 

IAIN Walisongo, 2010), h. 42. 
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Dari pengertian yang telah disebutkan, kata fitnah ini menunjukkan pada 

bagaimana Allah menguji kualitas iman seseorang dengan segala hal yang 

diberikan Allah SWT terhadapnya, dalam firman-Nya disebutkan: 

نىةه كىأىفَّ اللَّوى عًنٍدىهي أىجٍره عىظًيمه  ديكيمٍ فًتػٍ ا أىمٍوىاليكيمٍ كىأىكٍلَى ۲۲. كىاعٍلىميوا أىنَّمى  

“Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 

sebagai cobaan dan Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang 

besar.” (QS. Al-Anfâl[8]: 28). 

 Selain yang telah disebutkan di atas, Al-Qur‟an juga menunjukkan 
istilah `iqâb yang berarti pembalasan yang berupa siksa atau sanksi atas suatu 

pelannggaran yang dilakukan.
25

 Dalam hal ini mencakup siksa di dunia dan 

pembalasan di akhirat kelak. 

أٍبً آؿً فًرٍعىوٍفى كىالَّذًينى مًنٍ قػىبٍلًهًمٍ كىذَّبيوا بآًيىاتنًىا فىأىخىذىىيمي اللَّوي بًذينيوبًهًمٍ كىاللَّوي شىدًيدي  دى ۲۲. الٍعًقىابً  كى  

“(keadaan mereka) seperti keadaan kaum Fir'aun dan orang-orang 

yang sebelumnya; mereka mendustakan ayat-ayat kami; karena itu 

Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka. dan Allah 

sangat keras siksa-Nya.” (QS. Âli `Imrân[3]: 11). 

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan mengkaji dan mendalami  

ayat-ayat Al-Qur‟an yang berbicara tentang musibah. Alasan penulis memilih 

topik musibah adalah pertama, karena musibah merupakan kehendak Allah 

SWT yang senantiasa menghiasi kehidupan manusia, di samping itu juga 

musibah dapat terjadi akibat perilaku manusia itu sendiri. Selalu ada 

pertanyaan besar di benak penulis bahkan dalam Islam, pertanyaan ini juga 

banyak muncul dan penting rasanya bagi penulis untuk menelitinya. 

Pertanyaan besarnya adalah apakah musibah itu merupakan ujian atau siksa. 

Sehingga dari pertanyaan tersebut penulis termotivasi untuk menelaah lebih 

dalam dengan mencari tahu jawabannya melalui Al-Qur‟an. Kedua, pada 

umumnya manusia tidak banyak mengetahui atau lupa tentang makna dan 

hakikat musibah, sehingga acap kali kita salah kaprah bahkan berburuk 

sangka terhadap Allah SWT sehingga melalui penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai makna dan 

hakikat musibah melalui sumber utama ajaran hidup manusia yaitu Al-

Qur‟an. Ketiga, ayat-ayat Al-Qur‟an sendiri sangat bervariasi menyebutkan 

istilah-istilah musibah yang terjadi, sehingga dengan penelitian ini akan 

                                                             
25

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 

1997), h. 952. 
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menjelaskan secara terperinci tentang makna term musibah yang Allah SWT 

firmankan dalam Al-Qur‟an. 

Fokus penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menelaah term 

musibah yang disebutkan dalam redaksi ayat, lalu dijelaskan dengan 

beberapa penafsiran dengan mengkorelasikan penafsiran dan pendapat dari 

para mufassir yang kemudian didukung oleh fakta-fakta terkait dan relevan 

untuk mendapatkan penjelasan yang lebih komprehensif dan dapat dipahami 

oleh segenap pembaca. 

Demikian untuk memperkaya pengetahuan kita tentang musibah yang 

dijelaskan dalam Al-Qur‟an, sehingga hal itu benar-benar menjadi nasihat, 

pelajaran dan ilmu yang berharga bagi kita. 

Dari latar belakang yang dipaparkan di atas, penulis akan memberi 

judul penelitian ini dengan redaksi, “Musibah Dalam Al-Qur‟an”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka permasalahan 

yang dapat diidentifikasi adalah: 

1. Al-Qur‟an memiliki parameter yang jelas dalam menyebutkan 

musibah, sehingga jelas bagaimana makna dan hakikatnya. 

 

2. Pada hakikatnya musibah terjadi atas kehendak Allah SWT, tetapi 

pada kelanjutannya, musibah juga dapat terjadi akibat perbuatan 

manusia. 

 

3. Melalui berbagai macam musibah yang menimpa manusia dewasa ini 

maupun yang terjadi pada umat-umat terdahulu, bahwa kemudian 

musibah tersebut ada yang dijadikan Allah sebagai peringatan dan 

teguran, bahkan dengan musibah sekalipun Allah ingin menunjukkan 

bahwa Dia Maha Pengasih dan Penyayang. 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

 Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka 

penulis akan merumuskan pembahasan ini dengan batasan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Al-Qur‟an menjelaskan musibah dan maknanya? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Guna mencapai kebenaran atas penelitian serta memberi manfaat 

kepada khayalak ramai, berikut penulis paparkan tujuan dan manfaat 

penelitian ini: 

a. Tujuan 

1. Mengetahui makna term-term musibah dalam Al-Qur‟an. 

2. Menganalisa terjadinya musibah melalui ayat-ayat Al-Qur‟an. 

3. Memahamai pesan-pesan dan hikmah makna musibah dalam 

Al-Qur‟an. 

b. Manfaat 

1. Dengan penelitian ini diharapkan mampu memperkaya 

khazanah keilmuan Islam, khususnya terkait penjelasan 

mengenai makna term musibah dalam Al-Qur‟an. 

2. Menjadi jembatan bagi siapa saja guna memahami ilmu serta 

meningkatkan keimanan kepada Tuhan melalui ayat-ayat 

terkait  musibah dalam Al-Qur‟an. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Pada dasarnya jenis penelitian ini  menggunakan metode penelitian 

kepustakaan  (library research). Yaitu dengan cara mengumpulkan data yang 

bersumber dari kitab serta buku-buku yang berkaitan dengan objek 

penelitian, yakni tentang penafsira-penafsiran seputar musibah dalam Al-

Qur‟an. Kemudian akan dianalisa secara proporsional dan objektif. 

2. Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur‟an. Oleh 

karena itu pendekatan yang dipakai adalah pendekatan ilmu tafsir. Dan 

pembahasannya akan diambil dari buku, penelitian, serta kitab-kitab tafsir 

yang yang mendukung penelitian, seperti: Tafsir ath-Thabari, Tafsîr al-

Qurthubi, Tafsîr ibn Katsir,  Tafsir al-Marâghi Tafsîr asy-Sya‟râwi, Tafsîr 

al-Munîr, Tafsîr al-Mishbaẖ, dan lain-lain.  
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3. Tahap Pengumpulan Data 

  Berikut adalah tahapan penulis dalam upaya mengumpulkan dan 

menganalisis data pada penelitian ini: 

a. Mengingat objek penelitian ini adalah ayat-ayat tentang musibah 

yang terdapat dalam Al-Qur‟an, maka penelitian ini membutuhkan 

penjelasan dari kitab-kitab tafsir guna menelusuri dan 

menganalisa ayat-ayat terkait. Yakni dengan mengumpulkan data, 

penelitian, catatan, keterangan, kitab, buku, dan bahan-bahan 

tulisan lain yang berkaitan dengan penafsiran ayat-ayat musibah. 

b. Setelah data berhasil dikumpulkan, langkah selanjutnya yaitu 

menjabarkan pemikiran Ulama-ulama Tafsir terhadap ayat 

tersebut untuk kemudian memahami maksud dan hakikat yang 

terkandung di balik pokok penelitian, atau disebut dengan metode 

deskriptif-analisis.
26

 Metode deskriptif adalah digunakan dalam 

rangka memberi gambaran data yang ada serta memberi 

interpretasi terhadapnya.
27

 Sedangkan metode analisis adalah 

digunakan untuk melakukan pemeriksaan (analisis) secara 

konsepsional atas makna yang terkandung dalam istilah-istilah 

yang digunakan dan pertanyaan-pertanyaan yang dibuat.
28

 

4. Langkah Penelitian 

Sementara langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan data dan kajian yang berkaitan dengan penafsiran 

musibah. Lalu menelaah setiap terma musibah yang disebutkan 

dalam redaksi ayat. Kemudian melihatnya dari aspek linguistik, 

asbabun nuzul, serta bagaimana para mufassir menanggapi hal itu. 

b. Melakukan penelusuran literatur ayat-ayat Al-Qur‟an, serta 

hadits-hadits yang berkaitan dengan objek kajian, dan apa 

pelajaran yang dapat diteladani dari makna term musibah itu. 

                                                             
26

 Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru, 1991), h. 

193.  
27

 Anton Baker dan Ahmad Haris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), h. 27. 
28

 Louis Katsoff, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemaryono, (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 1987), h. 18 
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c. Setelah data terkumpul, kemudian diolah agar menjadi sistematis 

dan terarah. Olahan tersebut mulai dari menulis data-data yang 

berkaitan dengan tema pembahasan, mengedit, mengklarifikasi, 

mereduksi dan menyajikan.
29

 

5. Metode Analisis Data 

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian skripsi ini 

adalah melalui metode tafsir. Metode ini adalah metode dengan pendekatan 

penafsiran para ahli tafsir (mufassirîn) terhadap makna yang terkandung 

dalam ayat-ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan musibah. 

Adapun metode tafsir yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode tafsir maudhû‟i (tematik).
30

  Metode tafsir maudhu‟i ialah metode 

tafsir yang membahas ayat-ayat Al-Qur‟an sesuai dengan tema atau judul 

yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan dihimpun, kemudian dikaji 

secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengannya, 

seperti asbabun nuzul, mufradât, dan sebagainya. Semua dijelaskan dengan 

rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari Al-

Qur‟an, hadits, maupun pemikiran rasional.
31

 

 

                                                             
29

 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitoan Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 

1996), h. 29. 
30

 Adapun langkah-langkah penerapan metode ini sebagaimana dijelaskan `Abd al-

Hayy al-Farmawi (w. 1439 H) di antaranya: 1. Menetapkan masalah yang akan dibahas. 2. 

Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. 3. Menyusun runtutan ayat 

sesuai denga masa turunya, disertai dengan pengetahuan tentang asbâbun nuzul-nya. 

Langkah ini sangat perlu karena untuk mengetahui perkembangan petunjuk Al-Qur‟an 

menyangkut tema yang dibahas, khususnya bagi yang berpendapat adanya nâsikh dan 

mansukh dalam Al-Qur‟an. 4. Memahami kondisi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-

masing. 5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna. 5. Melengkapi 

pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan pokok pembahasan. 6. Mempelajari 

ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang mempunyai 

pengertian yang sama atau mengkompromikan antara yang `âm (umum) denga yang khâsh 

(khusus), antara yang mutlak denga yang muqayyad (terikat), atau yang pada lahirnya 

bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa ada perbedaan atau 

pemaksaan. Lihat „Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidâyah fi al-Tafsîr al-Maudhû`i, (Kairo: al-

Hadhrah al`Arabiyyah, 1977), h. 62. Metode ini menurut Prof. M. Quraish Shihab, sebaiknya 

melihat pengertian kosa kata ayat dengan merujuk kepada penggunaan Al-Qur‟an sendiri, 

dengan melihat bentuk dan timbangan kata yang digunakan, subjek dan objek serta konteks 

pembicaraannya. Lihat M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 

1992), h. 116. 
31

 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an, (Yogyakarta: PUSTAKA 

PELAJAR (Anggota IKAPI), 2000), h. 151 
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6. Teknik Penulisan 

 Dalam penulisan penelitian ini, penulis mengacu pada “Buku 

Panduan Penulisan Tesis dan Disertasi Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-

Qur‟an Jakarta”, sedangkan penerjemahan ayat-ayat Al-Qur‟an menggunakan 

sumber Al-Qur‟an dan terjemahan yang diterbitkan oleh Departemen Agama 

RI. 

F. Telaah Pustaka 

 Dalam penelitian ini penulis akan mengkaji dan menelaah secara 

komprehensif term dan bentuk musibah yang ada dalam Al-Qur‟an. 

Berdasarkan tinjauan dan pengamatan yang dilakukan penulis yang 

bersumber dari beberapa rujukan kepustakaan, ada beberapa penelitian yang 

membahas seputar musibah dan judul yang serupa. 

Salah satunya adalah skripsi yang berjudul “Musibah dalam Al-

Qur‟an: Studi Komparatif Penafsiran Sayyid Quthb dan Ibn Katsir Tentang 

Musibah yang ada dalam Surat Al-Hadîd ayat 22-23” karya Mutmainah, 

Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri (UIN) 

Syarif Hidayatullah tahun 2010. Skripsi tersebut lebih banyak membahas 

perbandingan penafsiran Sayyid Quthb dan Ibn Katsir tentang musibah dan 

ayat 22-23 Surat Al-Hadîd sebagai topik utama pembahasan. 

Selain itu ada juga skripsi yang berjudul “Penafsiran Ayat-Ayat 

Musibah Dalam Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Tahlili Al-Baqarah 156-157)” 

karya Muhammad Saleh HS Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 

Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar tahun 2016. Skripsi 

tersebut lebih fokus pada pembahasan tafsir Surat Al-Baqarah ayat 156-157 

tentang musibah. 

Sementara itu, karya-karya lain seperti “Wawasan Al-Qur‟an Tentang 

Malapetaka oleh Mardan. Buku ini menjelaskan al-balâ‟ sebagai salah satu 

bentuk dari konsep-konsep yang terkandung dalam Al-Qur‟an yang perlu 

dipahami secara benar oleh masyarakat, sebab selama ini pemahaman 

masyarakat sudah terlanjur keliru memahaminya dengan makna yang negatif. 

Padahal al-balâ‟, Al-Qur‟an bukan hanya tentang kemurkaan Allah, tetapi 

justru sebagai rahmat, paling tidak sebagai peringatan dan pembersih jiwa 

bagi para pendosa agar kembali kepada ketaatan. 

 Dengan demikian, dari sejumlah rujukan kepustakaan di atas, yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang terdahulu 

adalah, penelitian ini lebih fokus mengkaji terkait makna term musibah yang 

disebutkan dalam ayat-ayat Al-Qur‟an dengan mengorelasikan beberapa 



14 
 

 

penafsiran dari para mufassir dan tidak terpaku pada satu penafsiran dan 

ulama tafsir tertentu. 

G. Sistematika Penulisan 

Rangkaian pembahasan dalam sebuah penelitian harus berkaitan 

antara satu dengan yang lainnya dalam satu bingkai kajian. Untuk itu, agar 

dapat dilakukan lebih runtut dan terarah, bahasan-bahasan dari sikripsi ini 

akan dituangkan dalam beberapa bab. Di antara bab-bab tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Bab I: Pada bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, batasan dan 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat pembahasan, metode pembahasan, 

tinjauan pembahasan dan sistematika pembahasan. 

Bab II: Pada bab ini berisi tentang tinjauan teori penelitian secara umum 

yang memberikan penjelasan tentang pengertian musibah, pandangan para 

ulama tentang musibah, serta uraian mengenai kemunculan musibah-musibah 

yang terjadi dalam kehidupan manusia. 

Bab III: Pada bab ini berisi pemaparan tentang sebab-sebab musibah yang 

terjadi dalam kehidupan manusia beserta ragam jenisnya yang diidentifikasi 

melalui Al-Qur‟an. 

Bab IV: Pada bab ini membahas tentang term musibah dan maknanya dalam 

Al-Qur‟an melaui tafsir ayat-ayat musibah beserta penafsiran para ulama 

tafsir. 

Bab V: Sebagai bab akhir dari skripsi ini yang berisi kesimpulan dari 

pembahasan secara keseluruhan, serta memberikan saran, serta daftar pustaka 

yang menjadi rujukan penulis. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG MUSIBAH 

 

A. Pengertia Musibah 

Kata musibah sudah sangat populer di kalangan masyarakat 

Indonesia. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, musibah diartikan dengan 

“kejadian atau peristiwa menyedihkan yang menimpa, malapetaka, atau 

bencana.”
32

 Dari pengertian tersebut, dapat diartikan bahwa musibah 

merupakan semua kejadian atau peristiwa yang menimpa manusia, baik yang 

bersifat ringan maupun yang berat atau sering juga disebut oleh msayarakat 

umum sebagai bencana, seperti bencana alam, berupa banjir, gempa, tsunami 

dan lain sebagainya. 

Dalam bahasa Arab, segala hal yang tidak disukai yang menimpa 

seseorang disebut musibah.
33

 Di samping itu dalam Kamus al-Bisri 

disebutkan bahwa lafal اصابةْ:ْالمصيبة yang berarti bencana atau musibah.
34

  

Sedangkan dalam Kamus al-Munawwir, musibah berasal dari kata –ْ
-مصيبة-يصيب-اصاب  yaitu memiliki arti di antaranya: mengenai seperti 

perkataan ْاصابْالغرض yang berarti mengenai sasaran, juga mempunyai makna 

memperoleh atau mendapat seperti perkataan ْا ْاصابتو لنعمة  yang bermakna ia 

memperoleh atau mendapatkan nikmat, ia juga memiliki arti mengambil 

seperti perkataan ْاصابْمنْالمال artinya ia mengambil sebagian dari harta. Di 

samping itu ia juga berarti menimpa seperti perkataan ْ ْالمصيبة"  yang "اصابة

memiliki arti musibah telah menimpanya.
35

 Kata مصيبة merupakan isim 

mashdar yang menunjukkan arti “tertimpa”, makna selanjutnya dapat 

                                                             
32

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2014), Cet. VIII, h. 942. 
33

 Al-Ayid, Ahmad, dkk. Al-Mi`jam Al-`Arabi Al-Asasi, (Beirut: Larus, 2003), h. 

754. 
34

 Adib Bisri, Munawwir AF, Kamus Al-Bisri, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1999), 

Cet. I, h. 422. 
35

 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: 

Pustaka Progresif, 1997), h. 800-801. 
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tertimpa hal yang buruk maupun tertimpa hal yang baik. Namun pada 

umumnya musibah diartikan dengan tertimpa hal yang buruk.
36

 

Dalam Mu`jam Mufradât karya Ar-Râghib Al-Asfahâni (w. 502 H), 

kata musibah berasal dari bahasa Arab yakni مصيبة. Kata ini berasal dari kata 

dasar yang terdiri dari huruf shâd )ص(, wawu )و(, dan ba‟ )ب(, yang 

mempunyai makna الرمية atau lemparan.
37

 Salah satu derivasi dari kata tersebut 

adalah يصيبْ-اصاب  yang berarti sesuatu yang kedatangannya tidak disukai 

oleh manusia. Senada dengan yang disebutkan dalam sebuah hadits berikut: 

ثنَاَْعبدْاللهْبنُْيويفَ،ْأخبرناْمالكٌ،ْعنْمحمَّدِْبنِْعبدْاللهْبنِْ عبدِْالرَّحمنِْبنْأبيْصعصعةَ،ْْحَدَّ
أنَّوْقال:ْسمعتْسعيدَْبنَْيسارٍْأباْالحبَّابِ،ْيقول:ْسمعتْأباْىريرةَْيقول،ْقالْرسولُْاللهْصلّىْاللهْعليوْ

وسلَّمَ:ْمنْْيردِْاللهُْبوِْخيراًْيُصِبْْمنو،ْأيْإبتلاهْباْالمصائبْليتيبوْعليها،ْوىوْالأمرْالمكروهْينزلْباْ
38الإنسان.  

Artinya: 

 Telah mengabarkan kepada kami, `Abdullah bin Yûsuf, telah 

mengabarkan kepada kami Mâlik bin Muẖammad bin `Abdullâh bin 

`Abd al-Raẖmân bin Abî Sha`shah, sesungguhnya dia berkata aku 

mendengan Sa`id bin Yasâr Abu al-Hubâb berkata aku mendengan  

Abu Hurairah berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa 

yang dikehendaki oleh Allah SWT untuk mendapat kebaikan, maka 

dia akan ditimpa musibah yakni diuji dengan berbagai bencana 

supaya Allah SWT memberikan pahala padanya. Musibah adalah 

perihal yang kehadirannya pada manusia tidak disukai. (HR. 

Bukhâri) 

Dari segi leksikal kata يصيبْمنو  dalam hadits tersebut diartikan oleh 

Ibnu Manzhûr (w. 711 H) sebagai ْإبتلاهْباْالمصائبْليتيبوْعليها،ْوىوْالأمرْالمكروهْينزلْبا
 sesuatu yang kedatangannya atau turunnya tidak disukai oleh) الإنسان

                                                             
36

 M. Ishom El Saha, Saiful Hadi, Sketsa Al-Qur‟an (Tempat, Tokoh, Nama, dan 

Istilah dalam Al-Qur‟an), (Jakarta: Listafariska, 2005), Seri II, h. 533-535. 
37

 Ar-Râghib Al-Asfahâni, Mu`jam Mufradât fi Alfâzh Al-Qur‟an, (Beirut: Dar Al-

Kutub Al-`Ilmiyyah, 1971), 322. 
38

 Abû `Abdullah Muẖammad bin Ismâ`il, Jâmi` Shaẖîh al-Bukhâriy, (Beirut: Dâr 

al-Fikr, 1994), Juz II, h. 79. 
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manusia).
39

 Senada dengan yang disebutkan dalam al-Wajiz kata musibah 

dapat diartikan dengan menimpa atau turun.
40

 Imam Bukhâri (w. 256 H) 

dalam kitab Shaẖîh-nya menejelaskan lebih lanjut bahwa sesuatu (musibah) 

yang akan ditimpakan kepada manusia bertujuan mensucikan manusia itu 

sendiri dari dosa, sehingga ketika kelak berjumpa dengan Allah senantiasa 

dalam keadaan suci. 

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa kata musibah memiliki 

makna yang penting bagi manusia. 

 Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa musibah adalah segala 

sesuatu yang menimpa manusia, dapat berupa hal yang baik ataupun yang 

buruk. Namun perlu diingat bahwa hal yang baik atau buruk menurut 

manusia bukanlah sesuatu yang mutlak, sebab seuatu yang dianggap baik 

oleh manusia belum tentu baik menurut Allah, begitupun dengan keburukan, 

karena sesungguhnya hanya Allah Yang Maha Mengetahui segala sesuatu.
41

 

Oleh sebab itu pada hakikatnya musibah merupakan kehendak Allah SWT, 

sebab tidak ada sesuatu apapun yang terjadi dan menimpa manusia dan 

seluruh makhluk-Nya di muka bumi selain dari pada kehendak-Nya. 

Manusia cenderung mendefinisikan sendiri makna musibah berupa 

bencana dan nikmat. Suatu hal akan dianggap bencana manakala yang 

diharapakan tidak sesuai dengan kenyataan, sedangkan suatu hal akan 

dianggap sebagai nikmat jika apa yang diharapkan sesuai dengan 

kenyataannya. Sehingga dapat dipastikan bahwa seluruh manusia di muka 

bumi ini pasti akan mengalami musibah, baik berupa kesenangan maupun 

kesusahan, kebaikan maupun keburukan. 

Kesadaran manusia dan kemampuan melihat sisi positif dari hadirnya 

musibah sangat diperlukan, sebab dalam setiap peristiwa pasti mengandung 

hikmak dan pelajaran suapaya manusia lebih baik lagi.
42

 Sebagai orang yang 

beriman sudah menjadi kewajiban untuk menyadari bahwa musibah adalah 

segala sesuatu yang menimpa diri manusia. Musibah bisa datang kapan saja 

dan dimana saja, semua pasti akan mengalaminya, karena semua berjalan 

sesuai ketentuan Allah SWT. Dengan musibah, Allah hendak menguji siapa 

                                                             
39

 Abu al-Fadhl Jamâl ad-Dîn Muẖammad bin Mukrim bin Manzhûr, Lisan al-

`Arab, (Beirut: Dâr Shadir, 1968), Juz I, h. 24. 
40

 Majma` al-Lughah al-`Arabiyah, al-Mu`jam al-Wajiz, (Mesir: Khassah bi 

Wizarah at-Tarbiyah wa at-Ta`lim Jumhuriyah Misr al-`Arabiyah, 1994), h. 373. 
41

 Lihat QS. Al-Baqarah: 216. 
42

 Agus Mustofa, Menuai Bencana: Serial Diskusi Tasawuf, (Surabaya: PADMA 

Press, 2006), h. 219. 
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hamba-Nya yang paling baik imannya, tetapi di sisi lain musibah juga bisa 

menjadi peringatan untuk kembali kepada-Nya. 

Tidak ada masalah yang tidak bisa diatasi dan semua musibah yang 

menimpa manusia pasti membawa pesan dari Allah SWT yang bermanfaat 

untuk umat manusia.
43

 

B. Musibah Menurut Para Ulama 

 Beberapa ulama juga berpendapat mengenai pengertian musibah, di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Al-Qurthubi (w. 671 H) mengatakan bahwa musibah adalah segala 

sesuatu yang mengganggu orang mukmin dan menjadi bencana 

baginya baik yang dirasakan itu ringan maupun berat. Kata musibah 

ini sering digunakan untuk kejadian-kejadian buruk yang tidak 

dikehendaki.
44

 

 

2. Menurut Imam al-Baidhâwî (w. 685 H) musibah adalah semua 

kemalangan yang dibenci dan menimpa umat manusia.
45

 

 

3. Muthâfâ al-Marâghi (w. 1371 H) menyatakan musibah adalah semua 

apa-apa yang mengenai dan menimpa manusia berupa kebaikan 

maupun keburukan.
46

 

 

4. Muẖammad Husain Thabathab`i (w. 1402 H) menyatakan bahwa 

musibah diartikan sebagai kemalangan yaitu kejadian apapun yang 

dialami seseorang, tetapi kejadian itu selalu dianggap untuk sebuah 

kejadian yang menyusahkan.
47

 

 

5. Hamka (w. 1402 H) dalam tafsirnya menyatakan bahwa musibah 

adalah bencana, baik bencana besar yang terjadi pada alam seperti 
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gunung meletus, gempa bumi, banjir, dan sebagainya, maupun 

bencana kecil yang terjadi pada manusia seperti sakit.
48

 

 

6. Wahbah az-Zuhaili (w. 1437 H) menyatakan bahwa musibah adalah 

segala hal yang menyakitkan jiwa, harta, dan keluarga.
49

 

 

7. Menurut Quraish Shihab kata musibah tidak selalu berarti bencana, 

tetapi mencakup segala sesuatu yang terjadi, baik positif maupun 

negatif, baik anugerah maupun bencana.
50

 

C. Musibah dan Relevansinya dalam Konteks Kehidupan Manusia 

 Musibah merupakan segala sesuatu yang menimpa manusia.
51

 

Musibah juga dapat terjadi kapan saja, dimana saja serta dapat menimpa 

siapapun, baik perseorangan maupun secara keseluruhan, orang muslim 

maupun nonmuslim, entah itu berupa kebaikan maupun keburukan, anugerah 

maupun bencana. Semua tidak ada yang bisa mengelaknya jika Allah sudah 

menentukannya. 

 Banyak sekali musibah yang terjadi di dunia ini, sebagaimana yang 

terjadi dan menimpa Negara kita Indonesia, sejak zaman dulu telah terjadi 

musibah-musibah yang dialami oleh bangsa Indonesia yang diawali oleh 

krisis moneter Asia yang menyebabkan ekonomi Indonesia melemah dan 

semakin besarnya ketidakpuasan terhadap pemerintah Soeharto saat itu 

hingga menyebabkan terjadinya aksi demonstrasi besar-besaran yang 

dilakukan berbagai organisasi mahasiswa di berbagai wilayah Indonesia. 

 Kemudian disusul dengan berbagai bencana, baik di daratan, lautan, 

dan udara. Seperti gempa bumi yang menyebabkan tsunami di Aceh pada 

akhir Desember tahun 2004 yang banyak menelan korban jiwa.
52

 Disamping 

itu juga banyak terjadi banjir yang melanda daerah-daerah di Indonesia, tanah 

longsor, gunung meletus seperti Sinabung, Merapi, dan Kelud, lumpur 

Lapindo di Sidoarjo yang semakin meluas, perusakan ekosistem laut, 

tenggelamnya kapal dan jatuhnya pesawat yang menyebabkan korban jiwa 

                                                             
48

 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1982), Juz XXVII, h. 299. 
49

 Wahbah az-Zuhaili, Tafsîr al-Munîr, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk. (Jakarta: 

Gema Insani, 2013), Jili I, Juz 1-2, Cet. I, h. 298. 
50

 M. Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâẖ: Pesan dan Keserasian Al-Qur‟an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2012), Cet 5, h. 43. 
51

 Ar-Râghib al-Asfahâni, Mu‟jam Mufradât, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2002) h. 

296. Lihat juga Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), h. 536. 
52

 Chalil Komaruddin, Hikmah Dibalik Fenomena Kehidupan, (Bandung: Pustaka 

Madani, 2007), h. 3. 



20 
 

 

yang tidak sedikit, perusakan hutan dan pembakaran hutan yang terjadi akhir-

akhir ini di Kalimantan dan Riau yang asapnya menimbulkan polusi bahkan 

sampai mengganggu negara tetangga serta menimbulkan berbagai macam 

penyakit.
53

 

 Disamping itu belum lagi masalah konflik etnis, suku dan agama yang 

berakhir dengan keributan dan perpecahan. Kegaduhan politik, korupsi, 

kolusi, dan nepotisme yang menimpa pejabat pubik ini, terorisme dan 

radikalisme yang kian hari semakin berkembang, kriminalisme seperti 

narkoba dan pembunuhan, perilaku-perilaku menyimpang dan banyaknya 

maksiat yang terjadi di manapun, dan masih banyak lagi yang tidak mungkin 

penulis sebutkan satu per satu. 

 Tidak hanya terjadi pada zaman sekarang ini, jika ditarik jauh ke 

belakang, sesungguhnya telah banyak terjadi musibah-musibah besar yang 

dialami oleh umat-umat terdahulu. 

 Dalam sejarah hidup manusia, bahkan sudah terjadi musibah besar 

yaitu pembunuhan pertama yang terjadi dalam kehidupan manusia, yang 

mana pada waktu itu anak nabi Adam yang bernama Qabil lantaran 

kurbannya tidak diterima dan dengki terhadap saudaranya yang diterima 

kurbannya oleh Allah, akhirnya Qabil membunuh saudaranya yang bernama 

Habil.
54

 Al-Qurthubi mengatakan, “Hasad (dengki) adalah dosa yang pertama 

kali dilakukan di langit dan di bumi, di langit adalah dengkinya iblis kepada 

Adam dan di bumi adalah dengkinya Qabil terhadap Habil.”
55

 

Selain itu, pada zaman nabi Nuh terdapat musibah banjir yang sangat 

dahsyat, bahwa kemudian  banjir tersebut menimpa umat nabi Nuh yang 

durhaka dan tidak patuh pada perintah Allah SWT, sebagaiman yang 

digambarkan dalam Al-Qur‟an surat Hûd[11]: 42, bahwa gelombang pada 

waktu itu menyerupai sebuah gunung dan menenggelamkan sebagian bumi 

selama beberapa waktu. Demikianlah gambaran betapa dahsyatnya banjir 

yang terjadi pada waktu itu. Menurut Quraish Shihab, peristiwa banjir yang 

menimpa umat nabi Nuh tersebut seperti bencana tsunami yang menimpa 

bangsa Indonesia belakangan ini.
56
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Selain itu terjadi peristiwa petir yang menimpa kaum Tsamud (umat 

Nabi Shaleẖ), bencana angin ribut yang pernah menimpa dan memporak-

porandakan  kaum `Âd (umat Nabi Hûd), suara mengguntur yang 

mengakibatkan gempa bumi yang pernah menimpa dan menghancurkan umat 

nabi Shaleẖ dan umat nabi Syu`aib (penduduk Madyan) serta umat nabi 

Musa yang ditenggelamkan di tengah laut, salah satu bencana yang luar biasa 

dahsyat yang pernah terjadi adalah hujan batu yang menimpa kaum Luth dan 

menjungkirbalikkan pemukiman mereka, dan masih banyak lagi yang telah 

disebutkan dalam Al-Qur‟an. 

Kesemuanya adalah musibah-musibah yang terjadi akibat ulah 

manusia itu sendiri atau oknum-oknum yang serakah, selalu menuruti hawa 

nafsunya dan tidak taat pada perintah Tuhan dan mengingkari ajaran yang 

dibawa oleh para nabi dan rasul-Nya. Tentu pada hakikatnya  semua 

musibah-musibah itu terjadi atas izin Allah SWT. Dia-lah Tuhan Pemelihara 

seluruh alam ( Rab al-`âlamîn) dan dalam konteks pemeliharaannya itu 

terjadi sekian banyak hal yang dapat dirasakan oleh manusia. Disampng 

musibah menjadi sebagai peringatan ataupun balasan terhadap orang-orang 

yang berbuat zhalim, musibah juga ditujukan tak lain adalah untuk 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan orang-orang mukmin.
57

 

D. Urgensi Musibah Bagi Manusia 

 Islam adalah ajaran yang lengkap dari perkara pribadi maupun 

kelompok, dari masalah pribadi manusia sampai bahkan urusan negara. 

Dalam Islam semua diatur dengan sebaik-baiknya, demikian termasuk 

masalah musibah. Islam mengingatkan umatnya untuk menjadikan musibah 

itu sebagai pelajaran terbaik. 

 Dalam Al-Qur‟an kaum muslimin diperintahkan untuk jeli dalam 

melihat dan mengamati segala hal yang telah diciptakan Allah SWT, berapa 

banyak bangsa yang telah dihancurkan padahal dulunya sangat berjaya, 

betapa banyak nikmat yang telah dicurahkan bagi manusia, tetapi sedikit dari 

manusia itu yang mempu menggunakan potensi-potensi tersebut, bahkan 

sedikit sekali dari manusia yang pandai bersyukur. 

 Dalam konsep Islam, musibah demi musibah yang menimpa itu perlu 

dihadapi dengan menjadikan musibah itu sebagai ladang untuk beribadah 

kepada Allah SWT. Maksudnya adalah, musibah akan selalu ada menghiasi 

kehidupan kita, maka sebagai muslim perlu menghadapi musibah tersebut 
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dengan cara-cara yang telah dianjjrkan oleh Allah SWT agar membuahkan 

pahala dan mendapatkan rahmat dari-Nya. 

 Misalnya musibah kemataian, dalam Islam musibah seperti kematian 

harus dihadapi dengan keyakian bahwa kita adalah milik Allah SWT dan 

akan kembali kepada Allah SWT.  إًنَّا إًلىيٍوً رىاجًعيوفى  Innâlillâhi wa innâ) إًنَّا لًلَّوً كى

ilaihi râji`ûn) kalimat tersebut memiliki makna bahwa kita semua merupakan 

ciptaan Allah SWT dan cepat atau lambat akan kembali kepadanya. Merasa 

kehilangan memang menyedihkan, akan tetapi kalaupun bersedih, jangan 
sampai kesedihan itu berlebihan, bahkan sampai merugikan diri sendiri.

58
 

 Al-Qur‟an mengajarkan manusia agar memiliki kesadaran bahwa 

semua yang terjadi merupakan kehendak Allah SWT. Kerelaan manusia akan 

ketentuan-Nya membuat manusia mampu menerimanya denga ikhlas, dalam 

hadits nabi disebutkan; Dari Ummi Salamah bahwa ia mendengar Rasulullah 

SAW bersabda: “Tidak ada seorang muslim yang ditimpa musibah, kemudian 

ia mengucapkan sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah SWT 

“Sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nya kami dikembalikan. Ya 

Allah berikanlah aku pahala dalam musibahku dan gantikanlah aku sesuatu 

yang lebih baik darinya.” Melainkan Allah akan memberikan ganjarang yang 

lebih baik darinya.”
59

 

 Di dalam firman Allah SWT yang berbunyi innâ lillâhi menunjukkan 

sebuah pengakuan hamba kepada Allah SWT sebagai Tuhan yang disembah 

dan diagungkan. Selanjutnya di dalam firman-Nya yang berbunyi wa innâ 

ilaihi râji`ûn merupakan pengakuan hamba terhadap Allah SWT bahwa ia 

akan mati dan akan dibangkitkan kembali dari dalam kuburnya. Ungkapan 

tersebut merupakan keyakinan seorang hamba, bahwa semua perkara itu akan 

kembali hanya kepada Allah SWT.
60

 

 Sikap seorang hamba seperti yang dijelaskan di atas, tidak menafikan 

manusia dari melakukan perbuatan dalam mengatasi musibah. Sebab menurut 

Al-Qur‟an berbagai bencana itu kebanyakan disebabkan oleh perilaku dan 

sikap manusia, sehingga manusia dituntut untuk mengatasinya. 

 Seseorang yang mengembalikan semua urusan kepada Allah SWT 

ketika tertimpa musibah akan memperoleh ampunan dan rahmat-Nya. 
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Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat Tuhan-Nya. (QS. Al-

Baqarah[2]: 157) 

 Rahmat terbagi menjadi dua, yakni rahmat makhluk dan rahmat Allah 

SWT. Yang pertama adalah rahmat yang menghiasi diri seseorang, tidak 

luput dari rasa pedih yang dialami oleh jiwa pemiliknya. Rasa itulah yang 

mendorong untuk mencurahkan rahmat kepada seluruh yang dirahmati. Yang 

kedua, rahmat Allah SWT, Dia adalah pemilik rahmat yang sempurna. Dia 

yang menghendaki dan mencurahkan kebajikan kepada makhluknya, serta 

memelihara mereka. Rahmat Allah SWT bersifat sempurna, karena ketika 

Dia menghendaki tercurahnya rahmat, seketika itu rahmat tercurah. Rahmat-

Nya juga bersifat menyeluruh, karena ia mencakup yang berhak maupun 

yang tidak berhak, serta mencakup juga aneka ragam rahmat yang tidak dapat 

dihitung atau dinilai.
61

 

 Urgensi dari semua bentuk musibah pada hakikatnya adalah 

membangun kesadaran manusia bahwa dibalik setiap musibah pasti ada 

hikmahnya. Misalnya betapa besar nikmatnya kesehatan, baru diketahui 

setelah sakit. Demikian walau penyakit itu mnyiksa manusia, tetapi ia dapat 

menjadi rahmat pula bagi manusia. Bahkan bagi seorang mukmin bila 

bersabar, akan berakibat pada pengampunan dosa dan ganjaran kebaikan 

lainnya. 
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BAB III 

SEBAB-SEBAB MUSIBAH DAN RAGAM JENISNYA 

A. Sebab-sebab Terjadinya Musibah 

Musibah yang menimpa manusia terlepas dia shaleh atau tidak, muslim 

atau tidak, tua atau muda, perseorangan ataupun secara keseluruhan manusia, 

semua pasti akan merasakannya. 

Bila Al-Qur‟an menggunakan kata musibah, maka ia berarti segala 

sesuatu yang menimpa manusia, baik itu menyenangkan ataupun sebaliknya. 

Musibah sendiri tidak akan terjadi kecuali atas kehendak Allah, meskipun 

manusia juga memiliki andil terhadap sebagian musibah yang terjadi.
62

 

Penelusuran sebab-sebab terjadinya musibah secara kausalitas (hukum 

sebab akibat) sangat diperlukan, sehingga manusia dapat mengantisipasinya 

bila kejadian itu akan menimpa manusia. Namun musibah itu sendiri tidak 

boleh disikapi sebatas peristiwa atau fenomena alam biasa.
63

 

Oleh karena demikian, dari uraian di atas penulis akan memaparkan 

beberapa penyebab musibah itu terjadi, di antaranya: 

1. Musibah Terjadi Atas Kehendak Allah 

 Setiap musibah yang menimpa manusia di atas bumi, seperti gempa 

bumi, tsunami, penyakit, dan lain-lain sejatinya telah ditetapkan oleh Allah 

SWT. Musibah dalam kaitannya dengan kehendak Allah SWT ini dijelaskan 

dalam Al-Qur‟an sebagai berikut: 

۱۱. مىا أىصىابى مًنٍ ميصًيبىةو إًلََّ بإًًذٍفً اللَّوً كىمىنٍ يػيؤٍمًنٍ باًللَّوً يػىهٍدً قػىلٍبىوي كىاللَّوي بًكيلِّ شىيٍءو عىلًيمه   

“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan ijin 

Allah; dan Barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan 

memberi petunjuk kepada hatinya. dan Allah Maha mengetahui segala 

sesuatu”. (QS. At-Taghâbun[64]: 11). 

Ayat di atas memberikan pemahaman bahwa semua musibah adalah 

atas izin Allah SWT. Bahwa bagi mereka yang beriman dan kemudian 

ditimpa musibah, serta meyakini musibah tersebut adalah merupakan takdir 

Allah SWT maka musibah itu merupakan kasih sayang Allah SWT, sehingga 

Ia akan memberikan hidayah kepada hamba-Nya yang beriman tersebut. 

                                                             
62

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 11, h. 77. 
63

 Mardan, Wawasan Al-Qur‟an Tentang Malapetaka, h. 79. 



26 
 

 

Dengan demikian tidak ada sesuatu menimpa manusia yang berupa kebaikan 

atau keburukan kecuali atas kehendak Allah SWT.
64

 

Apa saja yang menimpa manusia berupa kebaikan dunia, 

kenikmatannya, bencana dan kejahatannya itu terjadi menurut qadha dan 

qadar-Nya. Dalam tafsir al-Marâghi disebutkan, bahwa orang mukmin 

mempunyai dua kewajiban dalam kaitannya dengan ayat di atas, pertama 

orang mukmin harus berusaha sekuat tenaga untuk mendatangkan kebaikan 

dan menolak bencana semampu-mampunya, kedua mereka harus bertawakkal 

kepada Allah setelah itu, dan meyakini bahwa segala seuatu itu terjadi 

menurut qadha dan qadar-Nya. Sehingga mereka tidak bersedih dan susah 

jika terjadi keburukan, dan tidak pula berkepanjangan dalam kesenangan jika 

terjadi kesenangan.
65

 

Selanjutnya di akhir ayat tersebut dijelaskan bahwa iman itu 

menerangi hati dan melapangkan dada untuk beramal yang baik, kemudia 

ayat itu ditutup dengan penegasan bahwa Allah SWT Maha Mengetahui 

segala sesuatu. Maka kita sebagai manusia harus sadar akan kepengawasan-

Nya baik di waktu tersembunyi maupun di waktu terbuka. 

Musibah-musibah yang merupakan kehendak Allah, akan 

menghasilkan keyakinan kepada takdir Allah SWT bahwa sesungguhnya apa 

yang akan dan sudah terjadi, telah ditetapkan oleh Yang Maha Kuasa. 

 Dengan keyakinan seperti itu, manusia akan sadara bahwa Allah SWT 

menimpakan musibah kepada hamba-Nya bukan karena kesewenang-

wenangan-Nya, melainkan karena ada tujuan tertentu dibalik musibah yang 

terjadi. Beberapa diantaranya yaitu: 

a. Allah SWT hendak memberikan pelajaran kepada hamba-Nya, selain 

itu juga untuk menambah pengetahuan agar hamba-Nya bisa jauh 

lebih kuat jika ditimpa musibah yang sama atau musibah yang jauh 

lebih besar dari yang dialami sebelumnya. 

b. Allah SWT hendak memberikan peringatan kepada hamba-Nya agar 

mereka tidak terlena terhadap kenikmatan dunia. 

c. Allah SWT yang memiliki sifat ar-Rahman dan ar-Rahim ingin 

mencurahkan kasih sayang kepada hamba-Nya. Sebab potensi dan 

nikmat yang telah dianugerhkan Allah kepada manusia jauh lebih 

besar dari ujian dan cobaan yang diberikan-Nya jika manusia tersebut 

membekali diri dengan iman dan menggunakan potensi-potensi yang 

dianugerahkan Allah tersebut dengan sebaik-baiknya.
66
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d. Allah SWT ingin memberikan peluang untuk menghapus dosa dan 

menambah amal ibadah hamba-Nya yang beriman dan bersabar 

terhadap musibah yang menimpa mereka. 

e. Allah SWT hendak memberikan ganjaran dan hukuman kepada 

hamba-Nya yang ingkar terhadap ayat-ayat-Nya,
67

 sebagaimana yang 

telah terjadi pada kaum Luth, ditenggelamkan-Nya kaum Nabi Musa, 

dan masih banyak lagi tujuan Allah SWT memberikan musibah, 

semua itu Allah SWT Yang Maha Tahu. 

2. Musibah Terjadi Akibat Perbuatan Manusia 

 Uraian sebelumnya menekankan bahwa disamping musibah yang 

menimpa manusia itu ditetapkan oleh Allah SWT, juga adakalanya terjadi 

akibat perilaku dan perbuatan manusia itu sendiri dalam menjalankan 

kehidupannya di dunia. 

 Ujian berupa nikmat seringkali membuat manusia terperdaya dan lupa 

terhadap Allah SWT. Begitu juga dengan nikmat akal yang telah diberikan 

Allah kepada manusia. Dengan atau tanpa disadari, pengetahuan yang 

dimiliki oleh manusia itu sendiri telah menjadikannya mendapat julukan 

„perusak‟.
68

 Dalam Al-Qur‟an sendiri banyak ayat-ayat yang mnenyebutkan 

tentang salah satu sifat buruk manusia tersebut, ayat-ayat tersebut 

menggunakan kata fasad yang berarti kerusakan. 

Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur‟an: 

ا كىسىبىتٍ أىيٍدًم النَّا رى الٍفىسىادي فًي الٍبػىرِّ كىالٍبىحٍرً بًمى مٍ يػىرٍجًعيوفى ظىهى ۴۲. سً ليًيذًيقىهيمٍ بػىعٍضى الَّذًم عىمًليوا لىعىلَّهي  

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” 

(QS. Ar-Rûm[30]: 41) 

  Ada dua bentuk perusakan yang dilakukan oleh manusia di muka 

bumi,
69

 yaitu perusakan secara fisik (perusakan terhadap alam yang 

mengakibatkan sesuatu yang memenuhi nilai-nilainya dan berfungsi dengan 

baik serta bermanfaat, menjadi kehilangan sebagian atau seluruh nilainya 
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sehingga berkurang fungsi dan manfaatnya, yang kemudian menimbulkan 

kekacauan),
70

 dan perusakan secara psikis (perusakan terhadap manusia itu 

sendiri, mulai dari terkikisnya akhlak dan moral manusia dalam menjalankan 

kehidupannya)
71

 

 Perbuatan dan perilaku serta tata cara hidup merupakan kunci 

keberhasilan manusia, baik dalam jangka waktu yang pendek maupun jangka 

waktu yang panjang, di dunia maupun di akhirat, secara pribadi maupun 

sekelompok, di manapun dan kapanpun. Karena itu Allah SWT mengutus 

Rasulullah SAW untuk memperbaiki akhlak manusia, dan keutamaan beliau 

adalah akhlaknya, sampai Allah SWT memujinya dalam Al-Qur‟an surat Al-

Qalam[68]: 4. 

إًنَّكى لىعىلىى خيليقو عىظًيمو  ۴. كى  

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung (QS. Al-

Qalam[68]: 4) 

Pada saat ini manusia dihadapkan pada kemajuan zaman modern, 

yang mendewakan kepintaran, sains dan teknologi dan mengesampinkan 

akhlak mulia, mengabaikan budaya saling menasehati kepada kebaikan dan 

kebenaran serta meninggalkan amar ma`ruf nahi munkar.  

Segala musibah baik berupa bencana atau lainnya yang menimpa 

manusia, memiliki hubungan yang erat dengan perbuatan manusia itu sendiri. 

Demikianlah Allah SWT mengingatkan manusia, sehingga menunjukkan 

kepada manusia bahwa akibat perbuatan manusia yang berupa kerusakan dan 

kejahatan terhadap lingkungannya akan berdampak pada kehancurannya 

sendiri. Dengan peringatan Allah SWT ini dapat diharapkan manusia akan 

sadar dari kekeliruan dan kesalahannya. 

Memang secara ilmiah, planet bumi menyimpan potensi bencana 

yang sangat besar, tetapi datangnya bencana itu ternyata bisa memilih tempat 

dan korbannya, sesuai denga kehendak Allah SWT.
72

 

Dengan keadaan bumi yang manusia tempati sekarang ini tidak heran 

kalau berbagai musibah menimpa di berbagai negara. Hilangnya 

keseimbangan bumi disebabkan karena tindakan-tindakan manusia yang 

mengeksploitasi bumi secara berlebihan di sektor lautan dan daratan, seperti 
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aktifitas pertambangan yang berlebihan dan merusak ekosistem bumi, 

pembuangan limbah-limbah industri yang bukan pada tempatnya, perusakan 

hutan secara masif, serta maraknya kegiatan yang tidak sehat dan tidak 

semestinya, sehingga menyebabkan ketidakseimbangan kehidupan di bumi 

yang berujung pada kekacauan dan kehancuran.
73

 

Penyebab terjadinya musibah di tengah-tengah kehidupan manusia 

antara lain karena di samping terjadinya pengingkaran terhadap agama Allah 

yang dibawa oleh para nabi dan rasul, juga karena manusia itu sendiri 

melakukan kezhaliman secara terang-terangan.  

Zhalim dalam hal ini adalah perbuatan melanggar dan enggan 

mendengarkan serta menjalankan ajaran Allah SWT.
74

 Mengapa kezhaliman 

dapat mendatangkan suatu musibah, karena manusia telah menzhalimi Allah 

SWT, juga karena manusia tidak mau mengambil pelajaran dari kesalahan-

kesalahan yang telah dilakukan oleh umat terdahulu yang telah dibinasakan 

oleh Allah SWT, sehingga tanpa manusia sadari kesalahan tersebut sangat 

mungkin terulang kembali melalui perbuatannya.
75

 

Jika musibah telah menimpa manusia, maka akan sulit untuk 

diberantas di tengah-tengah kehidupan masyarakat, kecuali melaui tindakan 

dengan kembali kepada petunjuk Allah SWT yang telah digariskan dalam Al-

Qur‟an dan tuntunan yang dicontohkan oleh Rasul-Nya. 

 Musibah yang menimpa manusia kapan dan dimanapun terjadinya, 

dapat disebabkan oleh perbuatan tangan-tangan manusia itu sendiri, seperti 

firman Allah SWT dalam QS. Asy-Su`arâ[42]: 30. 

ثًيرو.  ا كىسىبىتٍ أىيٍدًيكيمٍ كىيػىعٍفيو عىنٍ كى ۳۳كىمىا أىصىابىكيمٍ مًنٍ ميصًيبىةو فىبًمى  

“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu Maka adalah disebabkan oleh 

perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari 

kesalahan-kesalahanmu)”. (QS. Asy-Syûrâ[42]: 30) 

 Pada ayat di atas Allah menggandengkan kata mushîbah yang berarti 

“malapetaka” dengan frasa kasabat aidîkum yang berarti “perbuatan 

tanganmu sendiri” atau juga diartikan sebagai “dosa dan kemaksiatan yang 

dilakukan manusia”. Hal itu menjadi pertanda bahwa keadilan Allah SWT 

benar-benar terwujud dalam kehidupan manusia yang sangat lemah bila 

dihadapkan dengan-Nya. Karena itu manusia diperingatkan bahwa musibah 

yang menimpa meraka adalah akibat perbuatan yang mereka lakukan sendiri, 

paling tidak disebabkan oleh kecorobohan dan ketidak hati-hatian mereka, 
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meskipun musibah yang ditimpakan kepada mereka akibat dari sebagian dari 

kesalahan mereka, sebab bagaimanapun Allah SWT mengetahui kelemahan 

manusia itu sendiri, sehingga dibalik adanya musibah tersebut, Allah SWT 

tetap juga melimpahkan rahmat-Nya. 

 Sifat ar-Rahman dan ar-Rahim-Nya yang dianugerahkan kepada 

manusia itu terlihat pada kalimat waya`fû `an katsîrin yang berarti “Allah 

memaafkan banyak dari kedurhakaan (mereka).” Adanya pemaafan dari 

Allah SWT atas kesalahan dan dosa mereka pertanda sebagai kasih sayang-

Nya, meski sesungguhnya Allah Maha Kuasa membinasakan semua, bahkan 

tidak ada satupun binatang melata di dunia ini yang luput dari-Nya.
76

 

 Meski ayat yang disebut di atas walau dari segi konteksnya tertuju 

pada kaum musyrikin Mekkah, tetapi dari segi kandungannya tertuju pada 

umat manusia baik perorangan maupun secara keseluruhan.  

Demikian menurut Thahir Ibnu `Asyur (w. 1393 H) bahwa musibah 

yang mereka alami adalah akibat ingkar dan durhaka terhadap perintah serta 

mempersekutukan Allah. Hal itu bertujuan agar mengingatkan mereka untuk 

kembali kepada Allah dengan melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-

Nya. Karena sesungguhnya Allah Maha Pengampun bagi hamba-Nya yang 

senantiasa kembali kepada-Nya.
77

 

3. Musibah yang Terjadi Telah Tertulis dalam Kitab (Lauẖul Maẖfûzh) 

 Ditegaskan dalam firman Allah SWT yang berbunyi sebagai berikut: 

ا إًفَّ ذىلًكى  رىأىىى مٍ إًلََّ فًي كًتىابو مًنٍ قػىبٍلً أىفٍ نػىبػٍ عىلىى اللَّوً مىا أىصىابى مًنٍ ميصًيبىةو فًي الٍأىرٍضً كىلَى فًي أىنػٍفيسًكي
 . ۲۲يىسًيره  

“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada 

dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) 

sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 

mudah bagi Allah”. (QS. Al-Hadîd[57]: 22) 

Kata  ميصًيبىةو sebenarnya mencakup segala sesuatu yang terjadi, baik 

positif maupun negatif, baik anugerah maupun bencana. Ayat di atas dapat 

saja dipahami dalam pengertian umum, karena memang Allah SWT Maha 

Mengetahui segala sesuatu. 
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Tiada suatu musibah di dunia ini melainkan sudah tertulis di sisi 

Allah SWT. Musibah yang terjadi adalah sesuai dengan qadha dan qadar,  

baik itu adalah musibah di bumi (tanah) seperti kekeringan, peceklik, 

kekurangan tumbuh-tumbuhan, rusaknya tanaman pertanian dan ladang 

(gagal panen), kekurangan hasil pertanian, merosotnya hasil ladang, 

melonjaknya harga-harga kebutuhan, dan merebaknya kelaparan, maupun 

musibah seperti penyakit, kemiskinan dan sulitnya kondisi ekonomi, 

hilangnya anak dan keturunan, semua itu telah tertulis dan digariskan alam 

Lauẖul Maẖfûzh jauh sebelum diciptakannya makhluk.
78

 

Ayat tersebut di atas ditutup dengan pernyataan “sungguh yang 

demikian itu mudah bagi Allah.” Bahwa sesungguhnya penetapan semua 

musibah yang terjadi, telah ada dalam kitab (Lauẖul Maẖfûzh) meskipun 

jumlahnya begitu banyak, Allah mengetahui segala sesuatu, sebelum segala 

sesuatu itu ada, sangat mudah bagi Allah dan sama sekali tidak sulit. Allah 

SWT Dialah Sang Khalik Yang Menciptakan segala sesuatu, dan Dialah 

Yang Maha Tahu tentang apa yang Dia ciptakan, Dia mengetahui apa yang 

telah dan akan terjadi dan apa yang tidak terjadi, mengetahui apa yang telah 

dan akan ada serta apa yang tidak ada. Ayat ini dijadikan sebagai landasan 

dalil oleh para ulama bahwa Allah SWT menegtahui segala sesuatu sebelum 

sesuatu itu terjadi. 

Di sini, musibah disebutkan hanya dalam konteks musibah yang 

terjadi pada bumi (tanah) dan diri atau niwa saja, karena memang musibah 

yang terjadi memang hanya sebatas pada keadaan dunia. Oleh karena itu 

Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadits, “Pena telah kering dengan 

apa yang telah terjadi sampai hari kiamat (yakni bahwa segala sesuatu telah 

dituliskan dan digariskan).” Di sini Rasulullah SAW tidak mengatakan, 

“sampai selamanya.”
79

 

Jadi pada ayat 22 ini Allah SWT menjelaskan tentang hakikat 

musibah yang terjadi di bumi dan menimpa manusia, semuanya itu telah 

tertulis dalam kitab (Lauẖul Maẖfûzh). 

B. Jenis-jenis Musibah 

 Setiap manusia yang beriman pasti diuji, Allah SWT menguji 

keimanan mereka dengan pengetahuan yang menguatkan atau meragukan 
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keimanan manusia. Sebagaimana yang pernah dialami oleh manusia-manusia 

terdahulu.
80

 

رىكيوا أىفٍ يػىقيوليوا آمىنَّا كىىيمٍ لَى يػيفٍتػىنيوفى  ۲. أىحىسًبى النَّاسي أىفٍ يػيتػٍ  

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan, 

“Kami telah beriman”, sedang mereka tidak diuji lagi?” (QS. Al-

`Ankabût[29]: 2) 

 Musibah bermacam-macam, bisa berupa rasa takut kepada musuh 

atau dari binatang buas, bisa juga berupa menahan rasa lapar dan kemiskinan, 
atau dengan berupa paceklik dan kekeringan. Kadangkala musibah juga 

berupa jatuh miskin setelah sebelumnya memiliki harta yang berlimpah, 

kedaan sakit setelah sebelumnya sehat, gagal panen dan kekurangan hasil dari 

bercocok tanam. Semua itu adalah ujian yang menimpa manusia di dunia. 

Dewasa ini ada semacam suatu anggapan yang keliru bila cobaan dan 

ujian hanya sebatas pada sesuatu yang tidak mengenakkan saja. Pandangan 

yang keliru tentang hal tersebut merupakan akibat dari kurangnya 

pengetahuan seorang manusia tentang kehidupan dunia. Padahal Allah SWT 

di banyak ayat Al-Qur‟an telah menjelaskan, demikian pula dengan 

Rasulullah SAW dalam hadits-haditsnya. 

Bahwa sesungguhnya nikmat dan kesenangan duniawi merupakan 

ujian bagi seorang hamba, demikian pula dengan kesengsaraan dan 

kesusahan hidup juga dijadikan sebagai cobaan, Allah SWT berfirman dalam 

Al-Qur‟an: 

عيوفى  نىا تػيرٍجى إًلىيػٍ نىةن كى يٍرً فًتػٍ مٍ باًلشَّرِّ كىالٍخى ليوكي ۳۵. كىنػىبػٍ  

“Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan 

(yang sebenar-benarnya). dan hanya kepada kamilah kamu dikembalikan.” 

(QS. Al-Anbiyâ‟[21]: 35) 

Ibnu `Abbas (w. 68 H) berkata dalam menafsirkan atar ini, “(Kami uji 

kalian) denga kesusahan dan kesenangan, denga sehat dan sakit, dengan 
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kekayaan dan kefakiran, serta dengan yang halal dan yang haram. Semua itu 

adalah ujian.”
81

 

Berdasarkan uraian di atas dapat diidentifikasi bahwa musibah itu 

sendiri bermacam-macam ragam dan bentuknya, untuk itu penulis akan 

menguraikannya sebagai berikut: 

1. Musibah Dilihat dari Segi Keimanan 

Musibah dalam hal ini dibedakan menjadi dua, di anatarnya sebagai 

berikut: 

a. Musibah Dunia 

Musibah dunia adalah musibah yang menimpa dan menghiasi 

kehidupan manusia di dunia serta dapat menimpa seluruh makhluk di 

bumi ini. Seperti musibah yang berupa bencana alam baik di darat dan di 

laut, atau yang menimpa manusia secara khusus seperti penyakit serta 

kekurangan harta dan jiwa. Allah SWT berfirman: 

رىاتً كىبىشِّرً  وٍؼً كىالٍجيوعً كىنػىقٍصو مًنى الٍأىمٍوىاؿً كىالٍأىنػٍفيسً كىالثَّمى مٍ بًشىيٍءو مًنى الٍخى ليوىنَّكي كىلىنىبػٍ
۱٥٥الصَّابًريًنى.   

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan 

berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (QS. Al-

Baqarah[2]: 155) 

Ayat di atas oleh Imam al-Baghâwi (w. 516 H) ditafsirkan dengan 

menghubungkan ayat sebelumnya yang menjelaskan ujian hidup manusia 

yang diberikan oleh Allah SWT yakni ujian berupa bencana ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, berkurangnya jiwa dan buah-buahan.
82

 

Hamka ( w. 1402 H) menjelaskan pada ayat ini terdapat perintah 

untuk bersabar. Bahwa setiap manusia yang hidup di dunia ini pasti akan 

mengalami ujian dan cobaan, mereka seharusnya bersabar dalam 

menghadapi semua itu. Sebagaimana yang pernah dilakukan Nabi 

Muhammad ketika beliau kehilangan paman yang begitu beliau cintai 
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dalam Perang Uẖud. Selanjutnya ayat di atas ditutup oleh Allah SWT 

dengan kabar gembira kepada hamba-hamba-Nya yang bersabar.
83

 

b. Musibah Akhirat 

Musibah ini menimpa manusia pada saat di dunia dan yang berkaitan 

langsung dengan kehidupan akhirat nantinya. Bahwa yang dimaksud 

dengan musibah dalam bentuk ini adalah musibah menimpa manusia 

yang berkaitan dalam hal keberagamaan atau keimanan seseorang. Perlu 

diketahui bahwa musibah dalam bentuk ini adalah musibah yang paling 

besar. Misalanya seperti seseorang yang dulu rajin beribadah dan kini 

bermalas-malasan, atau orang yang dulu taat, kini meninggalakan 

ketaatan itu dan berpaling kepada kemaksiatan. Inilah musibah yang 

sangat merugikan manusia nanti di akhirat.
84

 Sebagian dari musibah 

akhirat juga adalah orang yang tidak punya amal shaleh dalam perjalanan 

hidup, sehingga jauh dari pahala. 

Dalam Al-Qur‟an, pertanggungjawaban atas setiap perbuatan, baik 

secara pribadi maupun secara kelompok, sangat ditekankan. Setiap 

manusia akan mempertanggungjawabkan setiap amal perbuatannya 

selama ia hidup di dunia. Hal tersebut merupakan salah satu prinsip 

pokok ajaran Islam.
85

 Al-Qur‟an menegaskan bahwa manusia kelak di 

akhirat tidak akan mendapatkan apapun, kecuali yang telah diupayakan 

sendiri. Semua perbuatan, perkataan dan seluruh tingkah lakunya akan 

diperlihatkan di hadapannya, lalu ia dibalas dengan pembalasan yang 

seadil-adilnya. Berkaitan dengan hal itu, Allah SWT berfirman:
86

 

يٍرو ميحٍضىرنا كىمىا عىمًلىتٍ مًنٍ سيوءو  نىوي  يػىوٍىـ تىجًدي كيلُّ نػىفٍسو مىا عىمًلىتٍ مًنٍ خى ا كىبػىيػٍ نػىهى تػىوىدُّ لىوٍ أىفَّ بػىيػٍ
ا كىييحىذِّريكيمي اللَّوي نػىفٍسىوي كىاللَّوي رىءيكؼه باًلٍعًبىادً  ا بىعًيدن ۳۰. أىمىدن  

“Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan 

dihadapkan (di mukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah 

dikerjakannya; ia ingin kalu kiranya antara ia dengan hari itu ada 

masa yang jauh; dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri 

(siksa) Nya. Dan Allah sangat Penyayang kepada hamba-hamba-Nya 

(QS. Âli `Imrân[3]: 30) 

                                                             
83

 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1982), h. 25. 
84

 Mahmudin, Meraih Rejeki Menolak Bala Dengan Shadaqah, (Surabaya: Indah, 

2008), h. 108-109. 
85

 Abdul Rahman Rusli Tanjung, Musibah Dalam Perspektif Al-Qur‟an: Studi 

Analisis Tafsir Tematik, dalam Jurnal Analytica Islamica, Vol. 1, No. 1, 2012, h. 158. 
86

 Lihat juga QS. Al-Baqarah[2]: 281, dan QS. An-Najm[53]: 39-41. 



   35 
 

 

Kehendak Allah SWT untuk meninggikan derajat orang-orang 

mukmin, sehingga dicoba dengan musibah dan akan diberikan pahala 

bagi orang-orang yang bersabar di akhirat kelak. 

Dari Anas r.a berkata, Rasulullah SAW bersabda: 

نػٍيىا، كإذا أرادىاللَّوي بًعىبٍدًهً الشَّرَّ أمسكى عنٍوي بًذى  رى عجٌل لوي العيقؤٍبىةى في الدُّ نبًٍوً إذىا أراداللَّوي بًعىبٍدًهً الخيػٍ
 حتَّى ييوافًيى بوً يوـ القًيامةً.

“Ketika Allah SWT menginginkan hamba-Nya suatu kebaikan, maka 

disegerakan hukumannya di dunia. Kalau Allah SWT menginginginkan 

hamba-Nya suatu kejelekan, maka dosanya ditahan sampai dibalas nanti 

di hari kiamat. (HR. Tirmidzi: 2396) 

Berkaitan dengan musibah akhirat ini ada tiga hal besar yang sering 

luput dari kesadaran manusia. Pertama, setiap hari jatah usia manusia 

terus berkurang, tetapi hal itu luput dari perhatian manusia. Berbeda 

ketika harta yang berkurang, perhatian manusia sangatlah luar biasa, 

padahal harta yang hilang bisa saja dicari dan diganti, sedangkan umur 

yang hilang tidak akan ada gantinya. Kedua, setiap hari manusia hidup 

dengan rezeki dari Allah SWT, namun lalai untuk menggunakannya di 

jalan Allah SWT. Maka di akhirat kelak Allah akan menuntut 

pertanggungjawaban dari itu semua. Ketiga, siring berjalannya waktu, 

setiap hari manusia melangkah mendekati akhirat, sebagaimana manusia 

juga terus melangkah menjauhi dunia. Namun perhatian manusia akan 

akhirat yang kekal tidak sebesar perhatiannya terhadap dunia yang fana, 

sementara kita sebagai manusia tidak pernah tahu akhir perjalanan kita 

kelak, bahkan Nabi Yusuf pernah berdoa, sebagaimana yang tertuang 

dalam Al-Qur‟an: 

ا كىأىلٍحًقٍنًي باًلصَّالًحًينى ..... ۲۰۲. تػىوىفَّنًي ميسٍلًمن  

“Ya Allah aku memohon kepada-Mu agar engakau mewafatkanku 

dalam keadaan Islam, dan kumpulkan aku di surge-Mu bersama 

hamba-hamba-Mu yang shaleh.” (QS. Yûsuf[12]: 101) 

2. Musibah Dilihat dari Segi Bentuknya 

Jika dilihat dari segi bentuknya, musibah dapat dibagi menjadi tiga, di 

antaranya sebagai berikut: 

a. Musibah Natural 
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Musibah natural bisa juga disebut musibah alam, merupakan musibah 

yang terjadi tanpa unsur kesengajaan dan tanpa campur tangan manusia. 

Musibah dalam bentuk ini terjadi secara alami dan sudah menjadi 

ketentuan Allah SWT.
87

 Sebagaimana firman-Nya: 

ْبإِِذْنِْاللَّوِ.  ۱۱مَاْأَصَابَْمِنْْمُصِيبَةٍْإِلََّّ  

“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali 

dengan ijin Allah.” (QS. At-Taghâbun:[64] 11). 

Sebagai contoh misalnya gempa bumi, tsunami, gunung meletus dan 

sebagainya. Musibah dalam bentuk ini dapat menimpa manusia baik 

secara pribadi maupun kepada manusia secara keseluruhan. 

Sebagaimana musibah yang terjadi di negara Indonesia akhir-akhir ini, 

mulai dari gempa di Lombok, gempa dan tsunami di Palu, serta tsunami 

di selat sunda.
88

   

Dari berbagai macam musibah dan bencana tersebut tidak sedikit dari 

manusia yang mengalami kerusakan mental dan fisik, dan tidak sedikit 

pula yang meninggal dunia. 

b. Musibah Kultural 

Berbeda dengan musibah natural, yang dimaksud dengan musibah 

kultural adalah musibah yang terjadi akibat kebiasaan buruk manusia, 

atau dengan kata lain musibah ini terjadi akibat ulah tangan manusia. 

Sebagai perbuatan tercela, perbuatan dosa akan menimbulkan akibat-

akibat buruk dan pengaruh yang buruk pula. Akibat buruk itu tidak saja 

akan menimpa diri orang yang melakukan dosa tersebut, tetapi juga 

dapat berdampak negatif terhadap orang lain dan bahkan terhadap 

lingkungan alam pada umumnya.
89

 

Allah SWT memberikan kebebasan sebesar-besarnya kepada umat 

manusia. Dia telah memberikan kepercayaan kepada manusia untuk 

mengelola bumi. Bahwa kemudian manusia menjadi pelaku yang bijak, 
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dan mengelola planet bumi ini dengan baik, maka manusia itu sendiri 

yang akan sejahtera. Atau sebaliknya,manusia merusak sendiri tempat 

hidupnya, maka manusia jugalah yang akan merasakan hasilnya.  

Misalnya membuang sampah sembarangan sehingga menyebabkan 

banjir, tanah longsor akibat penebangan pohon liar, kabut asap akibat 

pembakaran hutan secara massal sehingga menyebabkan berbagai 

macam penyakit seperti ISPA serta merusak populasi dan ekosistem, 

sebagaimana yang terjadi akhir-akhir ini di beberapa daerah di 

Indonesia.
90

  

Semua itu terjadi akibat perilaku serta peran kultur manusia yang 

dapat mendatangkan musibah, kemudian akibatnya dapat dilihat dan 

dirasakan secara langsung di dunia ini. 

c. Musibah Struktural 

Musibah ini terjadi akibat sistem hidup yang rusak dan tidak layak 

diterapkan di tengah-tengah kehidupan manusia, sebagaimana kita hidup 

di zaman modern ini, zaman yang disebut dengan era revolusi industri 

4.0, dengan kemajuan zaman tersebut tidak sedikit dari manusia 

menyalahguanakan teknologi dan informasi sehingga menimbulkan 

kekacauan dalam kehidupan bermasyarakat.
91

 

Al-Qur‟an mengaitkan antara amal individu dengan perubahan sosial 

yang baik maupun yang buruk, dan menyebutkan keterkaitan itu dengan 

hukum alam, dalam Al-Qur‟an disebutkan: 

ا كىمىا أىنىا عىلىيٍكي  هى فٍسًوً كىمىنٍ عىمًيى فػىعىلىيػٍ نٍ أىبٍصىرى فىلًنػى مٍ بىصىائًري مًنٍ رىبِّكيمٍ فىمى اءىكي فًيظو قىدٍ جى . مٍ بًحى
۲۰۴ 

“Sesungguhnya telah datang dari Tuhanmu bukti-bukti yang terang; 

Maka Barangsiapa melihat (kebenaran itu), Maka (manfaatnya) bagi 

dirinya sendiri; dan Barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu), 

Maka kemudharatannya kembali kepadanya. dan aku (Muhammad) 

sekali-kali bukanlah pemelihara(mu).” (QS. Al-An`âm[6]: 104) 

Contoh musibah struktulah ini di antaranya seperti meningkatnya 

angka pengangguran akibat sulitnya lapangan kerja, munculnya berbagai 
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penyakit yang berbahaya dan menular akibat cara hidup dan lingkungan 

yang kotor, terjadi kezhaliman merajalela dan meningkatnya angka 

kriminal akibat lemahnya budaya saling menasihati dan tolong 

menolong serta merosotnya akhlak dan moral, seta maraknya praktik 

korupsi yang merugikan rakyat dan negara. 

3. Musibah Dilihat dari Segi Fungsinya 

Selanjutnya jika dilihat dari fungsi musibah itu sendiri, maka musibah 

dapat dibagi menjadi tiga diantaranya sebagai berikut: 

a. Musibah Sebagai Ujian dan Pelajaran Bagi Orang-orang Mukmin 

Musibah ini diberikan Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya yang 

beriman untuk menguji kadar keimanan mereka, agar dilihat siapa di 

antara mereka yang imannya benar-benar kuat dan yang imannya hanya 

sekedar pada mulut saja. Allah SWT menimpakan musibah kepada 

manusia yang beriman agar tidak berputus asa terhadap rahmat-Nya. 

Setiap manusia akan diuji, Allah SWT menguji mereka dengan 

pengetahuan dan nikmat yang menyangsikan dan meragukan keimanan 

mereka, sebagaimana yang dialami oleh manusia-manusia terdahulu.
92

 

Allah SWT berfirman: 

رىكيوا أىفٍ يػىقيوليواأىحىسًبى النَّاسي أىفٍ  بٍلًهًمٍ  ۲. آمىنَّا كىىيمٍ لَى يػيفٍتػىنيوفى  يػيتػٍ كىلىقىدٍ فػىتػىنَّا الَّذًينى مًنٍ قػى
اذًبيًنى  عٍلىمىنَّ الٍكى قيوا كىلىيػى عٍلىمىنَّ اللَّوي الَّذًينى صىدى ۳ .فػىلىيػى  

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 

mengatakan, “Kami telah beriman”, sedang mereka tidak diuji lagi? 

Dan sesungguhnya kami telah menguji orang-orang yang beriman 

sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang 

yang benar dan sesungguhnya dia mengetahui orang-orang yang 

dusta.” (QS. Al-`Ankabût[29]: 2-3) 

Seseorang yang mengaku beriman kepada Allah SWT belum tentu 

sungguh-sungguh beriman. Oleh karena demikian Allah SWT perlu 

menguji mereka yang mengaku beriman dengan berbagai sesuatu, 

mislanya berupa musibah alam seperti banjir, gempa bumi, atau dengan 

musibah yang lain seperti penyakit dan kesulitan ekonomi. Jika mereka 

tetap sabar dan istiqamah dengan menyadari bahwa semua itu datangnya 
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dari Yang Maha Kuasa, maka mereka itulah yang sungguh-sungguh 

beriman, di samping itu juga melalui musibah itu Allah SWT akan 

menaikkan derajatnya serta menghapus dosa-dosanya. Meraka akan 

mendapatkan kabar gembira berupa pahala dan ganjarang kebaikan 

lainnya baik di dunia maupun di akhirat.
93

 

Menurut Sayyid Quthb (w. 1386 H), musibah dalam kaitannya yang 

berfungsi sebagai ujian atau cobaan ini merupakan suatu ketentuan untuk 

meneguhkan keyakinan orang yang beriman pada tugas dan kewajiban 

yang mesti ditunaikannya. Sehingga akhirnya selalu mengalami ujian 

dan cobaan, dan setelah mengalami ujian dan cobaan tersebut, mereka 

akan tangguh dan merasa berat untuk berkhianat kepada Islam, karena 

mengingat pengorbanan yang telah dilakukannya. Aqidah yang dianut 

oleh seseorang, bila tanpa ujian akan mudah bagi pengenutnya untuk 

meninggalkannya. Semakin berat ujian dan pengorbanan, akan semakin 

meninggikan nilai aqidah dalam hati penganutnya. Bahwa yang 

terpenting dari pelajaran di atas adalah kembalinya kita mengingat Allah 

SWT dalam menghadapi segala keraguan dan kegoncangan, serta 

berusaha mengosongkan hati dari segala hal kecuali ditujukan dengan 

semata kepada Allah SWT.
94

 

Allah SWT Yang Maha Tahu atas segala sesuatu yang ghaib 

sesungguhnya mengetahui keimanan yang palsu maupun keimanan yang 

benar. Hanya saja sifat keadilan-Nya membiarkan semua itu. Maksudnya 

adalah agar melalui musibah yang ditimpakan-Nya, manusia dapat 

mengambil pelajaran dari musibah itu, sehingga pada hari kiamat kelak 

manusia tidak mengelak dengan dalih apapun.
95

 

b. Musibah Sebagai Peringatan atau Teguran Bagi Manusia Pada 

Umumnya 

Bagi setiap orang yang beriman, musibah bisa sebagai peringatan agar 

mereka mau kembali kepada jalan yang benar, untuk itu Allah SWT 

memberikan peringatan kepada manusia agar tidak melakukan 

kesalahan, sebagaimana Allah SWT berfirman: 

اكىمىا أىىٍلىكٍنىا مًنٍ قػى  ۲۰۳. ذًكٍرىل كىمىا كينَّا ظىالًمًينى  ۲۰۲. مينٍذًريكفى  رٍيىةو إًلََّ لىهى  

“Dan Kami tidak membinasakan sesuatu negeripun, melainkan sudah 

ada baginya orang-orang yang memberikan peringatan; untuk 
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menjadi peringatan danKami sekali-kali tidak berlaku zhalim.” (QS. 

Asy-Sy`arâ‟[26]: 208-209) 

Ayat di atas memberikan peringatan kepada manusia tentang dua hal. 

Pertama, Allah SWT tidak menimpakan bencana yang menimpakan 

suatu negeri, kecuali Dia sudah memberikan peringatan kepada 

penduduknya, diajak berbuat baik, dilarang berbuat kerusakan. Jika hal 

itu dilanggar, maka Allah SWT akan mengirimkan bencana yang 

membinasakan. Kedua, bencana itu berfungsi sebagai peringatan, agar 

manusia segera bertaubat dan kembali ke jalan-Nya, jika tidak segera 

dilakukan maka Allah SWT akanmendatangkan bencana yang lebih 

besar lagi, Allah SWT menegaskan bahwa Dia tidak semena-mena, maka 

dari itu Dia lebih dulu memberikan peringatan.
96

 

Musibah juga berarti peringatan dari Allah SWT bahwa 

sesungguhnya manusia adalah makhluk yang lemah di hadapan-Nya. 

Kesadaran ini perlu ditumbuh kembangkan agar manusia sadar akan 

posisinya, sebab acapkali manusia merasa paling kuat dan paling 

berguna sehingga memunculkan sifat sombong. Kesombongan inilah 

yang mengakibatkan kita sering menolak kebenaran dan membanggakan 

diri. Sebab musibah terbesar bagi manusia sendiri adalah hawa nafsu 

yang bersemayam di dalam dirinya, sehingga mengabaikan petunjuk Al-

Qur‟an. Allah SWT mengingatkan dalam firman-Nya: 

اكىاتي كىالٍأىرٍضي  مٍ لىفىسىدىتً السَّمى مٍ بًذكًٍرًىًمٍ فػىهيمٍ  كىلىوً اتػَّبىعى الٍحىقُّ أىىٍوىاءىىي نىاىي كىمىنٍ فًيهًنَّ بىلٍ أىتػىيػٍ
۱۲. عىنٍ ذًكٍرًىًمٍ ميعٍرًضيوفى   

“Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti 

binasalah langit dan bumi dan semua yang ada di dalamnya. 

Sebenarnya kami telah mendatangkan kepada mereka kebanggan (Al-

Qur‟an) mereka tetapi mereka berpaling dari kebanggan itu.” (QS. 

Al-Mu‟minûn[23]: 71). 

c. Musibah Sebagai Hukuman Bagi Manusia yang Banyak Berbuat 

Dosa dan Maksiat 

Musibah ini hadir sebagai tanda murka Allah SWT terhadap manusia 

pelaku dosa serta jauh dari keimanan dan takwa. 
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ذَّبيوا كىلىوٍ أىفَّ أىىٍلى الٍقيرىل آمىنيوا كىاتػَّقىوٍا لىفىتىحٍنى  اءً كىالٍأىرٍضً كىلىكًنٍ كى ا عىلىيٍهًمٍ بػىرىكىاتو مًنى السَّمى
انيوا يىكٍسًبيوفى.  ا كى ذٍنىاىيمٍ بًمى مٍ نىائمًيوفى.  ۹٦فىأىخى ىي مٍ بىأٍسينىا بػىيىاتنا كى  ۹۹أىفىأىمًنى أىىٍلي الٍقيرىل أىفٍ يىأٍتيًػىهي

مٍ بىأٍسينى  أىفىأىمًنيوا مىكٍرى اللَّوً فىلَى يىأٍمىني مىكٍرى اللَّوً  ۹۹ا ضيحنى كىىيمٍ يػىلٍعىبيوفى. أىكىأىمًنى أىىٍلي الٍقيرىل أىفٍ يىأٍتيًػىهي
۹۹ْإًلََّ الٍقىوٍيـ الٍخىاسًريكفى.  

“Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 

pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit 

dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, Maka 

Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya. Maka Apakah 

penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan 

Kami kepada mereka di malam hari di waktu mereka sedang tidur? 

atau Apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari 

kedatangan siksaan Kami kepada mereka di waktu matahari 

sepenggalahan naik ketika mereka sedang bermain? Maka Apakah 

mereka merasa aman dari azab Allah (yang tidak terduga-duga)? 

tiada yang merasa aman dan azab Allah kecuali orang-orang yang 

merugi”. (QS. Al-A`râf[7]: 96-99) 

Seandainya para pendduduk sebuah negeri menyimpan iman dalam 

hati mereka dengan oenuh kejujuran, niscaya perbuatan dan tindakan 

mereka akan membenarkan (membuktikan) kejujuran tersebut. Allah 

akan menumbuhkan bagi mereka segala tetumbuhan dari bumi yang 

menjadi sumber kehidupan mereka dan sumber pakan ternak mereka. di 

tanah yang subur ada mata pencaharian, dalam kelimpahan ada rezeki, 

tanpa perlu kesulitan, kesusahan, dan keletihan, tanpa perlu kerja keras 

dan tanpa meningkatkan kepayahan. Meski demikian, mereka tidak 

beriman dan tidak takwa. Maka mereka akan dihukum dengan adzab 

yang pedih. Dan adzab itu akan diberikan di saat mereka sedang lalai, 

yaitu tengah malam dan siang hari saat mereka merasa aman dari 

adzab.
97

 

Bagi orang-orang yang ingkar dan tidak beriman, musibah adalah 

hukuman yang ia peroleh di dunia. Sesungguhnya musibah tersebut 

sebagian yang sangat kecil dari siksa akhirat yang didahulukan Allah 

SWT di muka bumi ini bagi mereka, juga sedikit jika dibandingkan 

dengan imbalan dan ganjaran yang akan diterima dari rahmat dan nikmat 

yang Allah SWT limpahkan kepada manusia. 
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Musibah sebagai hukuman atau siksa ini menimpa ketika manusia 

yang ada membiarkan berbagai kemaksiatan dan kemungkaran terjadi di 

sekitarnya secara terang-terangan tanpa peduli satu sama lain, tidak 

melakukan amar ma`rûf nahî munkar kepada sesama manusia, terlebih 

kepada orang-orang yang lalai terhadap Allah SWT.
98

 Dalam 

menghadapi musibah ini manusia harus berupaya untuk kembali kepada 

jalan Allah SWT dengan sungguh-sungguh bertaubat dan menjalankan 

tuntunan-Nya, serta menyerahkan dirinya dan segala sesuatu hanya 

kepada Allah SWT semata.
99

 

d. Musibah Sebagai Kasih Sayang dan Petunjuk dari Allah 

Betapapun besarnya ujian atau cobaan yang menimpa manusia itu 

pada hakikatnya adalah sedikit jika dibandingkan dengan imbalan dan 

ganjaran yang akan diterima. Karena ujian dan cobaan itu bisa terjadi 

dalam bentuk yang lebih besar dari pada yang telah terjadi. Karena 

potensi dan nikmat yang telah dianugerahkan Allah SWT kepada 

manusia jauh lebih besar, maka manusia akan mampu melalui ujian itu 

jika ia telah membekali diri dengan iman dan menggunakan potensi yang 

telah dianugerahkan Allah SWT tersebut.
100

 

Jelaslah bahwa Allah SWT mendatangkan musibah kepada orang-

orang yang beriman, apakah kehilangan harta, adanya penyakit atau 

lainnya,
101

 sudah pasti ada suatu hikmah yang besar yang akan diberikan 

kepada hamban-Nya, yang tentunya demi kebaikan dan kemaslahatan 

hamba-Nya, namun dengan syarat hamba-Nya tersebut beriskap sabar, 

ikhlas dan tawakkal menerimanya. Allah SWT berfirman: 

هٍتىديكفى.  ةه كىأيكلىئًكى ىيمي الٍمي ۱٥۹أيكلىئًكى عىلىيٍهًمٍ صىلىوىاته مًنٍ رىبِّهًمٍ كىرىحٍمى  

“Mereka itulah yang mendapat keberkahan yang sempurna dan 

rahmat dari Tuhan mereka, dan mereka itulah orang-orang yang 

mendapat petunjuk.” (QS. Al-Baqarah[2]: 157) 

Dari ayat di atas dapat dikatakan bahwa orang-orang yang tertimpa 

musibah, bila dihadapi dengan tabah akan membawa kebaikan yang 

banyak bagi dirinya, seperti dipelihara, diberi kasih sayang (rahmat) dan 

diberi petunjuk (huda) oleh Allah SWT, hal itu merupakan suatu nikmat 

yang luar biasa diberikan kepada mereka yang terkena musibah.
102
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BAB IV 

TERM MUSIBAH DAN MAKNANYA DALAM AL-QUR’AN 

 

A. Musibah Dalam Al-Qur’an 

 Al-Qur‟an sebagai petunjuk bagi kehidupan manusia, banyak 

memaparkan ayat terkait musibah yang menimpa manusia. Untuk 

mengungkap pesan, kesan, dan ajaran yang terkandung dalam Al-Qur‟an, 

diperlukan keutuhan pemahaman, karena Al-Qur‟an merupakan satu-

kesatuan yang dimana topik pembahasan yang satu berkaitan dengan topik 

pembahasan lainnya. Salah satu usaha untuk mendapatkan pemahaman 

tersebut adalah dengan menelaah ayat-ayat Al-Qur‟an khusus dalam hal ini 

tentang musibah. 

 Bila ditelusuri lebih lanjut dari kitab-kitab dan penafsiran para ulama, 

maka kita akan mendapatkan penjelasan yang lebih terperinci dan 

komprehensif dari uraian Al-Qur‟an tentang musibah. 

Salah satu kata yang sering diungkap oleh Al-Qur‟an adalah 

berkenaan dengan musibah beserta segala bentuk ungkapannya dan 

perubahan katanya, maka kata musibah beserta derivasinya cukup banyak 

ditemukan, yakni disebutkan dalam Al-Qur‟an sebanyak 77 kali yang 

tersebar pada 56 ayat, di 27 surat, dengan rincian 33 kali disebutkan dalam 

bentuk kata kerja lampau (fi`il mâdhi), dan 32 kali dalam bentuk kata kerja 

masa kini (fi`il mudhâri`), serta 12 kali dalam bentuk kata benda (isim).
103

  

Khusus kata musibah (مصيبة)ْ sendiri disebutkan dalam Al-Qur‟an 

sebanyak 10 kali.
104

 Selanjutnya jika ditelusuri dari tempat dan tertib turun 

ayat, yang kemudian dapat dikalsifikasikan dengan istilah ayat Makkiyah  
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dan Madaniyah,
105

 maka ayat Makkiyah terdapat pada QS. Al-Qashash[28]: 

47, QS. Asy-Surâ[42]: 30, dan ayat Madaniyah terdapat pada QS. Al-

Baqarah[2]: 155-156, QS. Âli `Imrân[3]: 165, QS. An-Nisâ‟[4]: 62 & 72, QS. 

Al-Mâ‟idah[5]: 49, QS. At-Taubah[9]: 50, QS. Al-Hadîd[57]: 22, serta QS. 

At-Taghâbun[64]: 11. 

Demikian menunjukkan bahwa kata musibah tersebut memiliki nilai 

dan makna yang penting bagi manusia. Sebagai orang yang beriman sudah 

menjadi kewajiban untuk menyadari bahwa musibah bukan hanya sekedar 

peristiwa atau kejadia alamiah biasa. 

Setiap musibah adalah segala sesuatu yang menimpa diri, baik berupa 

kesenangan maupun kesusahan, musibah juga bisa datang kapan saja dan 

dimana saja, tidak ada manusia yang tidak merasakan ataupun tertimpa 

musibah, karena segala sesuatu berjalan sesuai kehendak Allah SWT. 

Musibah yang datang kepada orang-orang beriman adalah untuk menguji 

taraf keimanannya kepada Allah SWT. Semakin mantap seorang mukmin 

dalam menyikapi musibah yang datang dengan bersikap sesuai menurut 

ketentuan Allah SWT dan Rasul-Nya, maka semakin mantap pula 

keimanannya. Apapun musibah yang datang kepada manusia, semuanya atas 

kehendak Allah SWT. Dengan keyakinan demikian, maka akan 

menghadirkan sikap yang bijaksana sebagaimana yang telah dianjurkan Allah 

SWT dalam Al-Qur‟an serta yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW 

melaui sunnah-sunnahnya. 

Term musibah dijelaskan dalam kitab suci Al-Qur‟an. Berdasarkan 

penafsiran para ulama tentang ayat-ayat musibah, maka penulis akan 

deskripsikan satu persatu, di antaranya sebagai berikut: 

1. QS. Al-Baqarah[2]: 155-156 

وٍؼً كىالٍجيوعً كىنػىقٍصو مًنى ا مٍ بًشىيٍءو مًنى الٍخى ليوىنَّكي رىاتً كىبىشِّرً الصَّابًريًنى كىلىنىبػٍ  ۲۵۵. لٍأىمٍوىاؿً كىالٍأىنػٍفيسً كىالثَّمى
إًنَّا إًلىيٍوً رىاجًعيوفى  ۲۵۶. الَّذًينى إًذىا أىصىابػىتػٍهيمٍ ميصًيبىةه قىاليوا إنًَّا لًلَّوً كى  

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan 

berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (yaitu) 
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orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: 

"Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun.”
106

 

 Kita mengetahui bahwa musibah itu tidaklah identik dengan 

keburukan. Ia lebih identik dengan cobaan dan ujian.
107

 Tidak seorangpun 

mengatakan bahwa ujian itu buruk, ujian dipandang buruk hanya oleh orang-

orang yang tidak sanggup menahan ujian untuk sampai kepada puncak 

kesuksesan. Bagi orang yang bersungguh-sungguh tentu ujian itu merupakan 

suatu kebaikan. Kalau begitu tepat apa yang difirmankan Allah SWT  ٍليوىنَّكيم  كىلىنىبػٍ
akan Kami uji kamu. Artinya kami akan memberikan kepada kamu ujian 

untuk dapat menyeleksi siapa yang konsisten dalam aqidah Islam. 

 Sebelum ayat ini Allah SWT telah menyebutkan ujian yang paling 

tinggi yaitu kematian seseorang pejuang di jalan-Nya dengan ganjaran surga, 

lebih dari itu dan dia tetap hidup di sisi Allah SWT. Hal ini merupakan 

pendahuluan bagi cobaan yang paling kecil yang datang langsung setelah 

ayat kematian. 

 Musibah  yang pertama yaitu  ًوٍؼ  rasa takut. Takut adalah الٍخى

kegoncangan jiwa yang muncul akibat timbulnya bahaya. Rasa takut adalah 

sesuatu yang tidak perlu dipikirkan. Jika manusia menyerah kepada ketakutan 

tentu manusia tidak akan sanggup menghadapinya dengan kekuatan dan ia 

butuh ketenangan untuk memusatkan kekuatan agar sanggup menghilangkan 

rasa takut. Hal-hal yang dapat mengatasi dan mencegah ketakutan ialah 

jangan hidup dalam kegelisahan sebelum datang musibah itu. Kelemahan 

manusia adalah mereka hidup dalam musibah yang belum terjadi denga cara 

sibuk mencari sesuatu selain Allah SWT bahkan berani mencari hal-hal yang 

berbau kesyirikan guna mencegahnya. 

 Sebenarnya jika manusia membiarkan musibah itu terjadi, tentu kita 

sudah memendekkan durasinya, karena ketika Allah SWT menurunkan 

musibah, Ia juga menyertainya dengan rasa kasih sayang. Seolah-olah jika 

kita hidup dalam musibah sebelum ia terjadi, maka rasa kasih sayang itu akan 

hilang. Namun jika sebaliknya, ketika manusia sanggup untuk menghadapi 

masalah sesulit apapun, maka manusia akan hidup dalam musibah denga rasa 

tabah dan sabar. Manusia harus menyukapi rasa takut itu dengan penuh sabar 

untuk menyempurnakan kekuatan yang dapat melindunginya dari kerusakan. 
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Jika manusia melakukan hal itu maka ia telah dianggap berhasil dalam 

ujian.
108

 

 Selanjutnya dari ayat di atas, musibah yang kedua yaitu  ًكىالٍجيوع lapar. 

Lapar adalah dorongan yang kuat makan dan itu sangat penting untuk 

kesinambungan hidup. Merupakan rahmat Allah SWT bagi manusia ketika 

menjamin rezeki-Nya yang disimpan pada waktu lapang untuk dimanfaatkan 

pada masa sulit. Perlu dipahami bahwa lapar itu membuat segala rezekinya 

yang didapat layak dikonsumsi. 

 Kalau begitu cobaan lapar adalah sabar terhadap kebutuhan makanan 

yang menjadi penopang hidup. Makan sebagai bahan bakar dalam gerak. Satu 

prinsip muslim tentang makan bahwa hidup ini bukan untuk makan tapi 

makan untuk hidup. Allah SWT menyariatkan puasa, agar kita sabar atas 

sakitnya lapar. Krena mukmin bila diancam oleh peperangan, ia dapat 

bertahan hidup beberapa lama tanpa makanan. Jika mereka tidak berlatih 

untuk itu, tentu ia akan menyerah dan tunduk terhadap musuh, bahkan tidak 

setikit orang mjurtad hanya karena dijanjikan makanan ketika keadaanya 

dalam kesusahan. Allah SWT ingin mempersiapkan bagi mukmin guna 

mengahadapi ketakutan lapar dan mengambil sebagian makanan sesuai denga 

kebutuhan hidup. 

 Adapun musibah yang ketiga yakni  ًكىنػىقٍصو مًنى الٍأىمٍوىاؿ kekurangan pada 

harta. Penyebabnya adalah mukmin sibuk dalam menjalankan dakwah, 

sebagian mereka tidak sempat untuk melakukan aktifitas bertani. Dalam 

kondisi seperti ini mereka harus berjuan menghadapi musuh. Demikian juga 

orang-orang yang berperang mereka menghadapi kekurangan hasil pertanian. 

Dewasa ini masyarakat menghadapi krisis ekonomi dengan gaya hidup 

berhemat, serta menggunakan harta dan kekayaan dengan sebaik-baiknya. 

Sebagian memilih gaya berpakaian yang sederhana, sementara sebagian yang 

lain tidak sanggup, karena mereka terbiasa hidup dalam kemakmuran dan 

kebahagiaan. Mereka disebut orang yang tidak mempersiapkan diri untuk 

menghadapi perubahan zaman.
109

 

 Ketika Allah menguji kita dengan berbagai cobaan berupa rasa takut, 

rasa lapr, kekurangan harta, dan kita bisa menjaninya dengan kesabaran, 

maka kitapun akan berbahagia. Kalau begitu yang terpenting bagi mukmin 

adalah berpegang teguh pada prinsip dapt berhasil dari berbagai cobaan yang 
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akhirnya dapat mengantarkannya pada tumbuhnya rasa percaya diri dalam 

menghadapi kehidupan ini. 

 musibah adalah hal yang menimpa manusia berupa penyakit dan ميصًيبىةه  

kesusahan. Seorang mukmin bila ditimpa musibah yakni bahwa kadar 

musibah itu akan berdampak positif dan memberikan pahala  baginya.
110

 

Imam Sya`rawi (w. 1418 H) mengaitkan QS. Al-Baqarah[2]: 156 di atas 

dengan QS. At-Taubah[9]: 51. Ketika orang-orang kafir gembira melihat 

musibah yang menimpa kaum muslimin dalam berbagai pertempuran, Allah 
SWT memberi dukungan kepada mereka: “Katakanlah: Tidak akan menimpa 

kecuali apa yang telah ditakdirkan Allah”. Maksudnya katakanlah kepada 

orang kafir itu: “Tidak akan terjadi keuali apa yang telah diputuskan Allah.” 

 Ketika kita mencermati kalimat: “apa yang telah ditakdirkan Allah,” 

artinya permasalahan tersebut akan membawa keuntungan bagi muslimin. 

Terkadang musibah yang menimpa manusia berasal dari diri manusia itu 

sendiri. Maka dari itu tidaklah boleh berkeluh kesah, karena manusia sendiri 

yang menjadi penyebab musibah itu terjadi. Adakalanya musibah itu berasal 

dari Allah SWT, pada saaat tersebut manusia perlu mencari sebab-sebab 

musibah itu terjadi, misal dalam kehidupannya manusia sudah berlaku adil 

atau tidak, jika sudah adil maka itu adalah akibat dari dosa-dosa yang telah 

lalu, jika terjadi kezhaliman tentu akan dibalas oleh Allah SWT sebagai 

pembalasan dari orang yang dizhaliminya. Dalam dua kondisi ini bagi 

seorang mukmin mendapat keuntungan dan pahala. 

 Demikian seorang mukmin harus menerima setiap musibah dengan 

lapang dada dan penuh keyakinan bahwa dibalik musibah itu tersimpan 

banyak hikmah. Manusia tidak akan sanggup menolak musibah selama ia 

tidak sanggup mencegah datangnya musibah. Dengan musibah Allah SWT 

ingin memuliakan dan mengangkat derajat kita. Allah SWT ingin mengajak 

kita untuk berkata:  ًإًنَّا إًلىيٍوً رىاجًعيوفى إًنَّا ل لَّوً كى . Perkataan ini menghubungkan kita 

kepada pemilik kita dan menerima apa yang terjadi dengan lapang dada. 

Tentu Ia tidak akan pernah membiarkan milik-Nya dalam bahaya. Walaupun 

Ia memberi cobaan pasti Ia tetap akan menjaganya. 

 Dalam Tafsir Ibn Katsir disebutkan bahwa mereka yang beriman dan 

tertimpa musibah akan menghibur dirinya dengan kalimat istirja`. Mereka 

yakin bahwa mereka adalah milik Allah SWT dan meyakini bahwa apapun 

yang datang dari Allah SWT tidak ada yang sia-sia. Oleh sebab itulah Allah 
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SWT menginformasikan tentang pahala yang akan diberikan kepada mereka 

sebagai imbalan cdari hal tersebut.
111

 

 Dengan demikian dari ayat di atas Allah SWT memberikan beberapa 

macam musibah yang menimpa manusia di dunia seperti rasa takut, rasa lapa, 

kekurangan harta, kekurangan hasil pertanian, bahwa dengan musibah-

musibah tersebut Allah SWT ingin menerangkan hikmah dan bertujuan untuk 

memperkokoh iman dan sikap manusia dalam menjalankan kehidupannya. 

2. QS. Âli `Imrân[3]: 165 

مٍ إًفَّ  ا قيلٍ ىيوى مًنٍ عًنٍدً أىنػٍفيسًكي ا قػيلٍتيمٍ أىنَّى ىىذى هى لِّ اللَّوى عىلىى كي  أىكىلىمَّا أىصىابػىتٍكيمٍ ميصًيبىةه قىدٍ أىصىبٍتيمٍ مًثػٍلىيػٍ
۲۶۵. شىيٍءو قىدًيره   

“Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan 

Uhud), Padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat 

kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar), kamu berkata: 

"Darimana datangnya (kekalahan) ini?" Katakanlah: "Itu dari 

(kesalahan) dirimu sendiri". Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu.” (QS. Âli `Imrân[3]: 165) 

Allah SWT menggunakan kata musibah dalam ayat ini untuk 

menunjukkan kekalahan umat Islam dalam perang Uẖud dan kekalahan kaum 

Quraisy dalam perang Badar. Dalam perang Badar umat Islam memperoleh 

kemenangan denga membunuh 70 orang dan menawan 70 orang lainnya. 

Sementara pada perang Uẖud kaum kafir membunuh 70 orang dan tidak 

menahan seorangpun. Pertanyaan yang muncul adalah mengapa kaum 

muslimin mengalami kekalahan pada perang Uẖud sedangkan pada perang 

Badar mendapatkan kemenangan serta memperoleh ghanimah. Musibah yang 

menimpa kaum muslimin pada perang Uẖud berupa kekalahan anatar lain 

penyebabnya adalah kaum muslimin mengabaikan perintah Rasulullah SAW 

sebagaimana yang telah diterapkan pada perang Badar.
112

 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa `Umar bin Khattab berkata: 

“Menderitanya orang-orang dalam perang Uẖud akibat perbuatan mereka 

yang mengambil fida (tebusan atas tawanan perang). Pada waktu perang 

Uẖud terdapat 70 sahabat yang mati syahid, sehingga terdesak dan lari 

pontang-panting dan bercerai berai, bahkan gigi Rasulullah SAW yang ke-4 

patah, topi besinya pecah, hal itu memberi peringatan bahwa penderitaan dan 
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musibah yang menimpa tersebut merupakan akibat dari perbuatan mereka 

(kaum muslimin) sendiri”.
113

 

Allah SWT mempertemukan antara mukmin dan kaum kafir di Uẖud 

denga izin dan ilmu-Nya sereta hasil yang sudah diketahui-Nya. Kejadia 

yang akan terjadi itu sudah diketahui-Nya berdasarkan izin-Nya. Segala 

sesuatu kejadian tidak akan terjadi tanpa sepengetahuaan-Nya, dan tidak akan 

pula menyalahi pengetahuan-Nya mseki setinggi apapun kedudukan 

makhluk-Nya. Allah SWT mengetahui siapa yang munafik dan siapa yang 

beriman. 

Ketika mendengar kalimat ا  dan mengapa ketika kamu. Pada  أىكىلىمَّ

kalimat tersebut ada hamzah istifham dan waw `athaf. Lamma di sini 

menunjukkan waktu, yang berarti kamu telah beriman kepada Allah SWT 

sebagai Tuhanmu dan Rasul sebagai penyampai risalah-Nya, apakah ketika 

kamu ditimpa musibah kekalahan padahal kamu telah memenangkannya dua 

kali lipat, lantas kamu berkata bagaimana ini? Logikanya, janganlah sekali-

kali kamu menanyakan soal itu, karena kamu telah beriman kepada Tuhan 

yang Maha Adil yang memiliki sunnah (hukum alam atau hukum kausalitas) 

yang tidak berubah. Apakah Tuhan mengabaikan sunnah-Nya karenamu?
114

 

“Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang yang telah 

terdahulu sebelum (kamu), dan kamu sekali-kali tiada akan mendapati 

perubahan pada sunnah Allah.” (QS. Al-Aẖzâb[33]: 62)
115

 

Imam Sya`rawi (w. 1418 H) mengatakan dalam tafsirnya, jika kalian 

telah beriman kepada Tuhan yang telah meletakkan sunnah-Nya di alam ini 

demi mewujudkan kemaslahatan, pasti kamu tidak akan mengatakan 

sebagaimana yang kalian tanyakan. Selama kamu beriman kepada Tuhan 

yang menciptakan sunnah itu, kamu harus ketahui bahwa Tuhan tidak 

berbaik hati padamu dengan membatalkan sunnah-Nya, hanya karena kaum 

muslim, karena sunnah Allah SWT berlaku secara universal tanpa melihat 

keimanan seseorang. Kamu pernah mengalahkan musuh-musuhmu. Semoga 

kamu mengalahklan mereka sebagaimana mereka mengalahkanmu, bahkan 

kamu telah menang dua kali. Hendaklah kamu bandingkan mengapa 

sebelumnya kamu menang dua kali, dan mengapa sekarang kamu menderita 

kalah? Kamu pasti mempertimbangkan perbuatanmu berdasarkan 
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pertimbangan-pertimbangan iman, jika demikian halnya kamu tentu tidak 

menanyakan soal ا ذى  ?dari mana datangnya kekalahan ini أىنَّى ىى

:lanjut Imam Sya`rawi (w. 1418 H) memiliki dua arti أىنَّى ىىذىا
116

 

bagaimana ini terjadi? Atau dari mana ini terjadi? Pertama, arti dari mana 

ini terjadi, digunakan pada sesuatu yang berbentuk materi dan kamu ingin 

mengetahuinya, sebagaimana Nabi Zakaria ingin mengetahui datang rezeki 

kepada Maryam ketika dia berada di mihrab. “Hai Maryam, anna/dari mana 

kamu memperoleh (makanan) ini?” (QS. Âli `Imrân[3]: 37) Kedua, 

bermakna bagaimana seperti dalam ayat, Dia berkata: anna/bagaimana Allah 

menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur? (QS. Al-Baqarah[2]: 259) 

Orang-orang yang terlibat dalam perang Uẖud menolak dan merasa 

heran atas kekalahan mereka, lalu Allah SWT menjelaskan kepada mereka: 

“Kalaulah kamu mengingat iman kepada Tuhan Yang Maha Adil yang telah 

meletakkan di alam ini sunnah-Nya dan Dia tidak akan mengubah dan 

menghalangi sunnah-Nya karenamu, kamu pasti mengetahui bahwa Allah 

SWt tidak berubah demi siapapun, akan tetapi kamu mesti berubah demi 

Allah SWT.” 

.إًفَّ اللَّوى عىلىى كيلِّ شىيٍءو قىدًيره   Sesunguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu. Maksudnya selama Allah SWT memiliki sunnah-Nya, maka sunnah 

itu tidak akan berubah Allahlah Yang Maha Kuasa dan tidak ada Tuhan lain 

yang berani menghalangi kekuasaan-Nya dengan menghapus sunnah-Nya. 

Jelaslah pada ayat di atas Allah SWT memberikan musibah berupa 

kekalahan dalam perang akibat menyalahi aturan-Nya, serta menegur kaum 

mukmin yang banyak protes atas kekalahan mereka pada perang Uẖud 

padahal kekalahan itu terjadi akibat kelalaian dan ingkar terhadap perintah 

Rasulullah SAW sebagaimana ketika mereka mengalami kemenangan pada 

perang terjadi sebelumnya. 

Benang merah yang dapat dipetik penulis dari musibah yang 

dijelaskan melalui ayat di atas adalah tentang hawa nafsu. Bahwa acapkali 

musibah itu hadir atas kesalahan dan kelalaian manusia karena mengikuti 

hawa nafsu serta meninggalkan ajaran Allah SWT dan Rsul-Nya. Terbukti 

sebagaimana telah diingatkan oleh Rasulullah dalam haditsnya sepulang dari 

perang badar yang berbunyi: “Kalian telah pulang dari sebuah pertempuran 

kecil menuju pertempuran yang lebih besar.” Lalu sahabat bertanya, 
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“Apakah pertempuran yang lebih besar itu wahai Rasulullah? Rasul 

menjawab, “jihad (memerangi) hawa nafsu.”
117

 

3. QS. An-Nisâ‟[4]: 62 

اءيكؾى يىحٍلًفيوفى باًللَّوً إًفٍ أىرىدٍنىا إًلََّ  ا قىدَّمىتٍ أىيٍدًيهًمٍ ثيمَّ جى هيمٍ ميصًيبىةه بًمى اننا  فىكىيٍفى إًذىا أىصىابػىتػٍ إًحٍسى
۶۲. كىتػىوٍفًيقنا  

“Maka Bagaimanakah halnya apabila mereka (orang-orang munafik) 

ditimpa sesuatu musibah disebabkan perbuatan tangan mereka 

sendiri, kemudian mereka datang kepadamu sambil bersumpah: 

"Demi Allah, Kami sekali-kali tidak menghendaki selain penyelesaian 

yang baik dan perdamaian yang sempurna". (QS. An-Nisâ‟[4]: 62) 

Pada ayat ini Allah SWT mengumumkan sebuah musibah sebagai 

balasan bagi orang-orang munafik disebabkan kemunafikan mereka atas 

Allah SWT dan rasul-Nya. 

Menurut Imam ath-Thabari (w. 310 H) makna kata  صًيبىةه مي  dalam ayat 

ini adalah adzab dan bencana. Makna  ٍبًمىا قىدَّمىتٍ أىيٍدًيهًم adalah, apa yang telah 

mereka perbuat.
118

 Maksudnya adalah, Allah SWT berfirman, “Wahai 

Muhammad, agar orang-orang yang aku utus engkau kepada mereka itu tidak 

berkata, ketika adzab Kami menimpa mereka sebelum Kami mengutus 

engkau kepada mereka karena kekafiran mereka kepada Tuhan mereka dan 

karena perbuatan dosa mereka, „Wahai Tuhan kami, mengappa Engkau tidak 

mengutus seorang rasul kepada kami dan sebelum adzab-Mu turun kepada 

kami, agar kami bisa mengikuti petunjuk-Mu dan ayat-ayat dalam kitab-Mu 

yang Engkau turunkan kepada rasul-Mu, beriman kepada ketuhanan-Mu, 

serta percaya kepada rasul-Mu, terhadap perintah dan larangan-Mu kepada 

kami?” Pastilah Kami telah menyegerakan hukuman terhadap kemusyrikan 

mereka sebelum Kami mengutusmu kepada mereka. Akan tetapi kami 

mengutus engkau kepada mereka sebagai pemberi peringatan akan adzab 

Kami atas kekafiran mereka, agar manusia tidak memiliki alasan di hadapan 

Allah SWT setelah diutusnya para rasul. 

Menurut M. Quraish Shihab ayat di atas dapat merupakan gambaran 

buruk tentang sifat-sifat buruk orang-orang munafik, yaitu ketika mereka 

ditimpa musibah sebagai hukuman yang disebabkan perbuatan tangan mereka 
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sendiri, kemudian mereka datang kepada Rasulullah SAW dalam keadaan 

tunduk dan mengemukakan dalih sambil bersumpah palsu bahwa, “Demi 

Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki dengan keinginan menjadikan 

thagut sebagai hakim, bahkan dalam segala tindakan dan perbuatan kami, 

selain penyelesaian yang berdampak kebaikan menyeluruh terhadap semua 

pihak, dan penyesuaian yang sempurna antara mereka yang berselisih 

sehingga tidak timbul pertikaian yang lebih parah. Kami bukannya menolak 

putusanmu, bukan juga enggan menerimanya, karena itu jangan kecam 

kami.” Kata  َّثيم tsumma yang diterjemahkan dengan „kemudian‟, memberi 

isyarat betapa jauh jarak antara sikap mereka ketika diajak kepada tuntunan 

ilahi, yaitu penolakan yang dengan sikap mereka ketika ditimpa musibah dan 

kehadiran mereka kepada Rsulullah SAW menyampaikan aneka dalih dan 

penyesalan.
119

 

Ibnu `Abbas berkata, “Dia adalah Ka`ab bin al-Asyraf salah satu 

thagutnya orang-orang Yahudi. Disebut thagut karena perbuatan sewenang-

wenang dan permusuhan yang amat sangat terhadap Rasulullah SAW.” 

Padahal mereka telah diperintahkan untuk beriman kepada Allah SWT dan 

mengingkari selain-Nya.
120

 

Dalam Tafsir fi Zhilal Al-Qur‟an diterangkan bahwa adakalanya 

musibah yang menimpa manusia disebabkan kezhaliman manusia itu sendiri, 

dalam hal ayat di atas yakni akibat orang-orang munafik itu bertahkan pada 

selain hukum Allah SWT. mereka menyesal karena telah bertahkim pada 

thagut dalam menyelesaikan persoalan mereka, atau mungkin musibah itu 

sebagai ujian dari Allah SWT untuk mereka agar supaya mereka sadar dan 

mau menerima petunjuk. 

4. QS. An-Nisâ‟[4]: 72 

نٍ لىييبىطِّئىنَّ فىإًفٍ أىصىابػىتٍكيمٍ ميصًيبىةه قىاؿى قىدٍ أىنػٍعىمى اللَّوي عىلىيَّ إًذٍ لىمٍ أىكينٍ مى  مٍ لىمى إًفَّ مًنٍكي اكى . عىهيمٍ شىهًيدن
۱۲ 

“Dan Sesungguhnya di antara kamu ada orang yang sangat 

berlambat-lambat (ke medan pertempuran).
121

 Maka jika kamu 

ditimpa musibah ia berkata: "Sesungguhnya Tuhan telah 
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menganugerahkan nikmat kepada saya karena saya tidak ikut 

berperang bersama mereka.” (QS. An-Nisâ‟[4]: 72) 

Ayat tersebut merupakan kecaman Allah SWT sekaligus 

menggambarkan sikap aneh dari kaum munafik. Pada saat mukmin tertimpa 

musibah, gagal atau kalah dalam peperangan, orang-orang munafik itu 

bersuka cita dan pada saat orang-orang mukmin berhasil justru mereka 

bersedih. Keadaan mereka dan ucapan mereka itu sama dengan ucapan yang 

tidak pernah ada hubungannya dengan pergaulan yang semestinya akrab dan 

harmonis dengan orang-orang yang beriman. 

Melalui ayat ini Allah SWT mengingatkan bahwa sesungguhnya ada 

di antara kaum mukmin, yakni orang-orang yang sangat berlambat-lambat 

untuk berjihad, bahkan mendorong orang lain untuk menempuh jejak mereka 

tidak ikut berjuang karena kelemahan iman mereka. Yang dimaksud dengan 

kata mereka di ayat ini adalah orang-orang munafik, mereka adalah orang-

orang yang ucapannya sangat berbeda dengan tindakannya secara zhahir. 

Maka jika orang-orang yang ikut jihad berperang ditimpa musibah, yakni 

kegagalan di medan juang di mana orang-orang munafik itu tidak ikut, 

mereka berkata, “Sesungguhnya Allah telah menganugerahkan nikmat 

kepadaku karena aku tidak bersama mereka menjadi saksi, yakni hadir 

berpartisipasi atau gugur menjadi syahid, luka, dan kehilangan harta. Dan 

sungguh jika orang-orang yang ikut berperang memperoleh karunia dari 

Allah berupa kemengan dan harta rampasan perang, tentulah orang-orang 

munafik itu mengatakan dengan penuh penyesalan didorong oleh keinginan 

meraih keuntungan materi, dengan mengatakan‟ “Wahai kiranya aku ada 

bersama-sama mereka, tentu aku mendapat kemenangan yang besar,” yakni 

kemenangan dan harta rampasan perang.
122

 

Setelah Allah SWT mengecam orang yang berlambat-lambat 

berperang di jalan Allah SWT, maka Allah SWT berjanji kepada orang-orang 

yang mengikhlaskan dirinya dan hartanya di jalan Allah SWT dengan 

memberikan pahala yang sangat besar bagi mereka, baik di menang ataupun 

kalah. Bermakna, barangsiapa yang berperang di jalan Allah untuk 

meninggikan kalimat-Nya lalu dia mati syahid atau mengalahkan musuhnya, 

maka Allah SWT akan memberikan pahala yang sangat besar, yaitu 

memperoleh satu di antara dua kebaikan: mati syahid atau ghanimah. Hal ini 

sebagaimana dalam hadits, “Allah menjamin orang yang keluar berperang di 

jalan Allah, dia tidak keluar melainkan berjihad di jalan-Ku, dan 

membenarkan Rasul-Ku, maka dia berada dalam jaminan-Ku, aku akan 
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memasukkannya ke dalam surga atau Aku kembalikajn dia kepada tempat 

tinggalnya yang ia keluar darinya dengan memperoleh pahala atau ghanimah 

(harta rampasan perang).”
123

 

5. QS. Al-Mâ‟idah[5]: 49 

ا أىنػٍزىؿى اللَّوي كىلَى تػىتَّبًعٍ أى  مٍ بمًى نػىهي مٍ بػىيػٍ مٍ أىفٍ يػىفٍتًنيوؾى عىنٍ بػىعٍضً مىا أىنػٍزىؿى اللَّوي كىأىفً احٍكي ىٍوىاءىىيمٍ كىاحٍذىرٍىي
ثًيرنا مًنى النَّ  إًفَّ كى مٍ ببًػىعٍضً ذينيوبًهًمٍ كى ا ييريًدي اللَّوي أىفٍ ييصًيبػىهي . اسً لىفىاسًقيوفى إًلىيٍكى فىإًفٍ تػىوىلَّوٍا فىاعٍلىمٍ أىنَّمى

۴۳ 
“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka 

menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu mereka. dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, 

supaya mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian apa yang 

telah diturunkan Allah kepadamu. jika mereka berpaling (dari hukum 

yang telah diturunkan Allah), Maka ketahuilah bahwa Sesungguhnya 

Allah menghendaki akan menimpakan mushibah kepada mereka 

disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. dan Sesungguhnya 

kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik.” (QS. Al-

Mâ‟idah[5]: 49) 

Pada ayat ini Allah SWT menyebutkan tentang musibah yang akan 

menimpa orang-orang yang berpaling dari hukum-hukum Allah SWT.
124

 

dalam sebuah riwayat, Abu Hurairah mengisahkan: “Seseorang laki-laki 

Yahudi berzina denga seorang wanita. Masyarakat lantas berkata: “Coba kita 

datangi Muhammad untuk mencari keringanan hukum. Bila dia memutuskan 

hukuman selai  rajam, kita terima, bahkan kita akui dia sebagai salah satu 

utusan Allah SWT.” Mereka lantas mendatangi beliau ketika duduk bersama 

sahabat di masjid. Mereka berkata, “Wahai Abu al-Qâsim, apa putusanmu 

terhadap laki-laki dan wanita berzina?” Nabi tidak menjawab, tapi malah 

pergi ke tempat mereka. Di sana Rasulullah SAW meminta seorang pemuda 

Yahudi yang jujur untuk menerangkan apa kata Taurat tentang pezina. 

Pemuda tersebut mengatakan bahwa rajam adalah hukumannya. Itulah juga 

yang diputuskan oleh Nabi. Artinya mereka mendatangi Muhammad, dan 

apabila putusannya adalah penghitaman wajah dan cambuk, maka mereka 
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akan mengambilnya, akan tetapi apabila putusannya adalah rajam, maka 

mereka akan menolaknya.”
125

 

Dalam riwayat lain disebutkan, Ibnu Ishak berkata, “Ibnu Abbas 

berkata, “Sekelompok pendeta Yahudi berkumpul. Di antara mereka adalah 

putra Shuriya, Ka`ab bin Asad, Ibnu Shaluba, dan Sya`s bin Adiy. Mereka 

kemudian berkata, “Marilah kita berangkat menemui Muhammad, (karena) 

boleh jadi kita mampu memalingkan dia dari agamanya, sebab dia hanyalah 

manusia biasa. “Mereka kemudian mendatangi beliau dan berkata, 

“Sesungguhnya engkau telah mengetahui wahai Muhammad, bahwa kami 

adalah para pendeta Yahudi. Jika kami mengikutimu, maka tak ada seorang 

Yahudi pun yang akan menentang kami. Sesungguhnya di antara kami dan 

kamu itu terdapat permusuhan, kemudian mengadukan mereka kepadamu. 

Maka berikanlah putusan yang bermanfaat bagi kami, mudharat bagi mereka, 

agar kami dapat beriman kepadamu.” (Akan tetapi) Rasulullah SAW 

menolak (hal itu), sehingga turunlah ayat ini.”
126

 

Imam Sya`rawi menafsirkan ayat di atas dengan mengatakan, bahwa 

mereka berpaling dari ketaatan, serta mereka sendiri yang memilih untuk 

mengarungi kekafiran dan menolak hukum Allah SWT, maka mereka akan 

menerima musibah sebagai adzab dan balasan atas dosa yang diperbuat. 

Mereka keluar dari ketaatan terhadap kitab dan rasul mereka.
127

 

Pada kalimat  ٍمٍ ببًػىعٍضً ذينيوبًهًم ا ييريًدي اللَّوي أىفٍ ييصًيبػىهي  Maka ketahuilah“ فىاعٍلىمٍ أىنَّمى

bahwa sesungguhnya Allah akan menghendaki akan menimpakan musibah 

kepada mereka disebabkan sebagian dosa-dosa mereka” Yakni, Allah SWT 

akan memberikan musibah kepada mereka sebagai siksa di dunia, sebelum 

mereka kelak disiksa di akhirat. Karena mereka keberatan untuk memenuhi 

hukum-hukum Taurat, lalu meminta keputusan kepada Rasulullah SAW 

dengan tujuan supaya Rasulullah SAW menuruti selera nafsu mereka, dan 

berusaha supaya Rasul berpaling dari sebagian wahyu yang telah diturunkan 

kepadanya. Semua itu sebenarnya merupakan tanda-tanda betapa rusak 

mental mereka, dan renggangnya hubungan masyarakat. Dan akibat dari itu 

semua, tak bisa lain dari timbulnya siksaan atas mereka. Dan siksaan di dunia 

itu benar terjadi, seperti pengusiran Bani Nadhir, pembebabanan pajak, dan 
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pembinasaan Bani Quraizhah.
128

 Dalam hal ini perlu diketahui bahwa Allh 

SWT berfirman:  ًببًػىعٍض “disebabkan sebahagian” sebab memberikan balasan 

karena sebagian (dosa mereka) sudah cukup untuk menghancurkan mereka. 

ثًيرنا مًنى النَّاسً لىفىاسًقيوفى  إًفَّ كى  Dan sesungguhnya kebanyakan manusia adalah“ كى

orang-orang yang fasik.” Yang dimaksud dengan kebanyakan manusia 

adalah orang-orang Yahudi.
129

 

6. QS. At-Taubah[9]: 50 

ذٍنىا أىمٍرىنىا مًنٍ قػىبٍلي كىيػىتػىوىلَّوٍا كىىي  إًفٍ تيصًبٍكى ميصًيبىةه يػىقيوليوا قىدٍ أىخى . مٍ فىرحًيوفى إًفٍ تيصًبٍكى حىسىنىةه تىسيؤٍىيمٍ كى
۵۰ 

“Jika kamu mendapat suatu kebaikan, mereka menjadi tidak senang 

karenanya; dan jika kamu ditimpa oleh sesuatu bencana, mereka 

berkata: "Sesungguhnya Kami sebelumnya telah memperhatikan 

urusan Kami (tidak pergi perang)" dan mereka berpaling dengan 

rasa gembira.” (QS. At-Taubah[9]: 50) 

Lafazh  إًفٍ تيصًبٍكى حىسىنىةه adalah kalimat syarth (sebab), sedangkan lafazh 

إًفٍ تيصًبٍكى ميصًيبىةه يػىقيوليوا قىدٍ  ,adalah akibatnya. Begitu pula denga kalimat تىسيؤٍىيمٍ  كى
ذٍنىا أىمٍرىنىا مًنٍ قػىبٍلي كىيػىتػىوىلَّوٍا  adalah kalimat syarth (sebab) beserta akibat, yang أىخى

menjadi sambungan dari kalmat sebelumnya.
130

 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari dari Jabir bin Abdullah ra, bahwa 

kaum munafik yang menyelusup ke Madinah menyebarkan berita buruk 

tentang Nabi SAW dan para sahabatnya, mereka mengatakan, bahwa kaum 

mukminin mendapatkan kesusahan dalam perjalanannya. Namun, kemudian 

sampai berita tentang kedustaan berita mereka dan selamanya Nabi SAW 

beserta para sahabatnya.
131

 Akhirnya mereka menerima akibat yang buruk, 

lalu Allah SWT menurunkan ayat ini,  إًفٍ تيصًبٍكى حىسىنىةه. 
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Maksud dari kata  حىسىنىةه (suatu kebaikan) pada ayat ini adalah 

keberuntungan yang akan menyenangkan jiwa, seperti bisa mendapatkan 

harta rampasan perang, kemenangan, dan lain sebagainya sebagaimana yang 

telah dicapai dalam perang Badar. Dan hal itu semua dibenci oleh mereka 

kaum munafik itu. Sedangkan yang dimaksud denga kata  ميصًيبىةه (bencana) 

adalah kekalahan. 

Maksud perkataan orang-orang munafik,  ذٍنىا أىمٍرىنىا مًنٍ قػىبٍلي  adalah قىدٍ أىخى

beruntung kami berhati-hati terlebih dahulu dengan tidak ikut (berperang) 

bersama kalian. 

Makna kata كىيػىتػىوىلَّوٍا adalah, mereka telah berpaling dari keimanan 

mereka.  ىيمٍ فىرحًيوفى  .adalah, mereka bangga denga hal itu كى

Pada ayat ini Allah SWT menerangkan sikap kaum munafik yang 

bergembira apabila Nabi Muhammad SAW tertimpa musibah. Pada ayat 

tersebut dijelaskan bahwa, jika Nabi Muhammad SAW dan kaum muslimin 

mendapat kemenangan dan ghanimah (harta rampasan perang), maka orang-

orang munafik yang enggan ikut berperang itu merasa tidak senang, dan jika 

Nabi Muhammad SAW ditimpa oleh suatu musibah atau kekalahan, maka 

mereka berpaling dengan rasa gembira atas musibah yang telah menimpa 

Nabi. Maka pada ayat selanjutnya dalam surat yang sama Allah SWT 

mengajarkan bagaimana Nabi menyikapi musibah dan menjawab perilaku 

kaum munafik dengan mengatakan bahwa sekali-kali tidak ada musibah yang 

menimpa melainkan telah ditetapkan oelh Allah SWT, Dia-lah yang 

mengatur dan menolong perkara-perkara hamba-Nya, serta hanya kepada 

Allah-lah orang-orang beriman bertawakkal dan menyerah diri.
132

 

7. QS. Al-Qashash[28]: 47 

نىا رىسيولَن فػى  ا قىدَّمىتٍ أىيٍدًيهًمٍ فػىيػىقيوليوا رىبػَّنىا لىوٍلَى أىرٍسىلٍتى إًلىيػٍ نىتَّبًعى آيىاتًكى كىلىوٍلَى أىفٍ تيصًيبػىهيمٍ ميصًيبىةه بًمى
ؤٍمًنًينى  ۴۱. كىنىكيوفى مًنى الٍمي  

“Dan agar mereka tidak mengatakan ketika azab menimpa mereka 

disebabkan apa yang mereka kerjakan: "Ya Tuhan Kami, mengapa 

Engkau tidak mengutus seorang Rasul kepada Kami, lalu Kami 

mengikuti ayat-ayat Engkau dan jadilah Kami Termasuk orang-orang 

mukmin". (QS. Al-Qashash[28]: 47) 
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Pada ayat ini Allah SWT menjelaskan musibah yang menimpa kaum 

kafir Quraisy yang kemudian nanti membuat mereka menyesali perbuatannya 

di dunia. Pada ayat ini juga Allah SWT menerangkan bahwa salah satu 

hikmah diutusnya Muhammad SAW kepada mereka yaitu untuk menolak 

alasan-alasan dan mematikan hujjah-hujjah mereka, ketika mereka nanti 

ditimpa musibah yang menjadi siksa yang pedih atas kekafiran mereka 

terhadap Allah SWT dan dosa-dosa yang telah diperbuat mereka. 

Makna  ميصًيبىةه dalam ayat ini adalah adzab dan bencana, dan makna  ا بًمى
.adalah, apa yang telah mereka perbuat قىدَّمىتٍ أىيٍدًيهًمٍ 

133
 

Dalam tafsir al-Munir diterangkan bahwa kalau saja bukan karena 

ucapan orang-orang, di antaranya adalah orang-orang Arab apabila mereka 

tertimpa musibah karena kekufuran mereka. Dengan mengatakan, “Wahai 

Tuhan kami seandainya Engkau utus kepada kami seorang Rasul yang 

menjelaskan kepada kami kebenaran aqidah atau tauhid, sistem syariatmu 

untuk kehidupan, sehingga kami bisa mengimani-Mu sebagai Tuhan Yang 

Maha Esa, serta mengamalkan syariat-Mu.”
134

 

Akan tetapi Allah SWT membantah perkataan mereka, sebab mereka 

telah diutus seorang Rasul yang memberi peringatan, menegakkan hujjah atas 

mereka, menyampaikan kepada mereka risalah Tuhan dalam aqidah, akhlak, 

dan peraturan kehidupan. Maka dari itu, dalam ayat tersebut Allh SWT 

membatalkan apa yang dihujjahkan oleh mereka itu. Sehingga tidak ada lagi 

alasan bagi mereka untuk mengelak dari musibah yang ditimpakan Allah 

SWT kepada mereka, karena kekufuran yang mereka perbuat. Hal seperti ini 

ditegaskan juga dalam Firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an: “(Mereka Kami 

utus) selaku Rasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi peringatan 

agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah SWT sesudah 

diutusnya Rasul-rasul itu.” (QS. An-Nisâ‟[4]: 165). Dan firman-Nya: “Dan 

Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengutus seorang Rasul.” (QS. 

Al-Isrâ‟[17]: 15). 

 

8. QS. Asy-Syurâ[42]: 30 

ثًيرو  ا كىسىبىتٍ أىيٍدًيكيمٍ كىيػىعٍفيو عىنٍ كى ۳۰. كىمىا أىصىابىكيمٍ مًنٍ ميصًيبىةو فىبًمى  
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“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu Maka adalah 

disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan 

sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).” (QS. Asy-Syurâ[42]: 

30) 

Pada ayat ini Allah SWT menerangkan bahwa musibah yang 

menimpa manusia merupakan akibat dari perbuatan manusia itu sendiri. Ayat 

yang disebut di atas walau dari segi konteksnya tertuju pada kaum musyrikin 

Mekkah, tetapi dari segi kandungannya tertuju pada seluruh umat manusia, 

baik perorangan maupun secara keseluruhan.
135

 

Ayat ini menegaskan akan adanya musibah dan hal-hal negatif 

lainnya yang Allah SWT timpakan kepada manusia dalam kehidupan ini, 

sanksi atas pelanggaran yang mereka lakukan. Sebab balasan dan imbalan 

dari Allah SWT tidak selalu diberikan nanti di akhirat, tetapi ada juga yang 

langsung diturunkan di dunia, disamping itu bisa juga menjadi muqaddimah 

dari sanksi ukhrawi. Demikian menurut Thahir Ibnu `Asyur, bahwa musibah 

yang mereka alami adalah akibat ingkar dan durhaka terhadap perintah serta 

mempersekutukan Allah SWT. hal itu bertujuan agar mengingatkan mereka 

untuk kembali kepada Allah SWT dengan melaksanakan perintah dan 

menjauhi larangan-Nya. Karena sesungguhnya Allah Maha Pengampun bagi 

hamba-Nya yang senantiasa kembali kepada-Nya.
136

 

Makna kata  ميصًيبىةو dalam ayat ini adalah musibah apapun yang 

menimpa manusia di dunia ini, terkait jiwa, keluarga, dan harta.  ٍا كىسىبىت فىبًمى
 maksudnya adalah, musibah apapun yang menimpa manusia di dunia أىيٍدًيكيمٍ 

ini tdiak lain sebagai hukuman dari Allah SWT, namun atas dosa-dosa yang 

manusia lakukan dalam hubungannya dengan Tuhan, maka di akhir ayat di 

sebutkan  ثًيرو  maksudnya, adapun kemaksiatan terhadap Allah SWT كىيػىعٍفيو عىنٍ كى

yang manusia kerjakan, Allah SWT memaafkan sebagian besar, sebab Allah 

SWT memiliki sifat Pengampun, dan amupunan Allah sangatlah luas bagi 

hamba-hamba-Nya.
137

 

Dalam sebuah riwayat Ibnu Abdil A`la menceritakan kepada kami, 

dia berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma`mar, dari Hasan, 
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tentang ayat,  “Dan apa saja musibah yang menimpa kamu,” dia berkata, 

“Ini berkaitan dengan hudud (sanksi hukuman yang telah ditetapkan). 

Qatadah berkata, “Disampaikan kepada kami bahwa tidak ada seorangpun 

yang mendapat musibah berupa kaki terpeleset, tergores batang kayu, atau 

musibah begini atau begitu, melainkan lantaran dosa, atau dimaafkan lebih 

banyak.”
138

 

Dari ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa apapun musibah yang 

menimpa manusia di dunia ini, yakni selama musibah itu bersifat duniawi 

seperti, kaki terpeleset, tergores batang kayu, atau terkait masalah hudud dan 

sebagainya. Maka itu adalah akibat dari perbuatan manusia itu sendiri. 

Sementara terkait dosa dan kemaksiatan kepada Allah SWT. maka Allah 

SWT Maha Pengampun, dan ampunan Allah SWT atas sebagian dosa-dosa 

itu sangatlah banyak. 

9. QS. Al-Hadîd[57]: 22 

ا إًفَّ ذىلًكى عىلىى  مىا أىصىابى مًنٍ ميصًيبىةو فًي الٍأىرٍضً كىلَى فًي رىأىىى مٍ إًلََّ فًي كًتىابو مًنٍ قػىبٍلً أىفٍ نػىبػٍ أىنػٍفيسًكي
۲۲. اللَّوً يىسًيره   

“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) 

pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul 

Mahfuzh) sebelum Kami mewujudkannya. Sesungguhnya yang 

demikian itu adalah mudah bagi Allah.” (QS. Al-Hadîd[57]: 22) 

Pada ayat ini Allah SWT menerangkan hakikat musibah, bahwa 

musibah apapun yang menimpa orang-orang mukmin adalah dapat menjadi 

sumber kebahagiaan dan ketentraman jiwa. Oleh karena itu tidak sepatutnya 

mereka (orang-orang mukmin) harus bersedih atas apapun yang luput dari 

mereka, dan tidak perlu mereka bersenang-senang dengan kelezatan dunia 

yang fana ini, yang sampai kepada mereka. 

Musibah-musibah apapun yang menimpa manusia di segala penjuru 

bumi, seperti kekeringan, ketandusan maupun rusaknya tanaman-tanaman, 

atau pada dirimu sendiri, seperti penyakit ringan maupun berat, semua tak 

lain ada dalam kitab induk sebelum Allah SWT menciptakan makhluk-

makhlu-Nya. Sesungguhnya pengetahuan Allah tentang segala sesuatu 

sebelum diadakannya dan menuliskannya sesuai dengan yang akan terjadi 
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pada saatnya, adalah mudah bagi Allah SWT, karena Dia Maha Mengetahui 

apa yang terjadi dan apa yang akan terjadi, juga hal-hal yang tidak terjadi.
139

 

Musibah pada kalimat  مىا أىصىابى مًنٍ ميصًيبىةو dalam Tafsir al-Aisar karya 

Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi (w. 1440 H) ditafsirkan sebagai musibah 

seperti kelaparan dan kehilangan harta, dan kata  ٍكىلَى فًي أىنػٍفيسًكيم ditafsirkan 

sebagai musibah yang menimpa jiwa, seperti sakit dan meninggal dunia,   إًلََّ فًي
ا رىأىىى  bahwa semua musibah yang terjadi itu telah tertulis di كًتىابو مًنٍ قػىبٍلً أىفٍ نػىبػٍ

Lauẖul Maẖfûzh dengan sangat terperinci jumlah, keadaan, waktu, dan 

tempatnya, jauh sebelum Allah SWT mewujudkannya (musibah itu).  إًفَّ ذىلًكى
 Dan pengetahuan Allah SWT tentang hal tersebut, pencatatan dan عىلىى اللَّوً يىسًيره 

penciptaan tepat pada waktunya, menurut Allah SWT itu sangatlah mudah.
140

 

10. QS. At-Taghâbun[64]: 11 

۲۲. مىا أىصىابى مًنٍ ميصًيبىةو إًلََّ بإًًذٍفً اللَّوً كىمىنٍ يػيؤٍمًنٍ باًللَّوً يػىهٍدً قػىلٍبىوي كىاللَّوي بًكيلِّ شىيٍءو عىلًيمه   

“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali 

dengan ijin Allah; dan Barangsiapa yang beriman kepada Allah 

niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. dan Allah Maha 

mengetahui segala sesuatu. (QS. At-Taghâbun[64]: 11) 

Pada ayat ini Allah SWT menerangkan bahwa musibah apapun yang 

menimpa manusia berupa kebaikan atau keburukan, itu semua tidak akan 

terjadi kecuali atas kehendak Allah SWT. 

Kata musibah pada kalimat  ًمىا أىصىابى مًنٍ ميصًيبىةو إًلََّ بإًًذٍفً اللَّو adalah 

mencakup segala sesuatu, baik itu kebaikan ataupun keburukan. Bahwa apa 

saja yang menimpa manusia berupa kebaikan di dunia, kenikmatannya, 

bencananya dan kejahatannya itu semua terjadi menurut kehendak Allah 

SWT sesuai dengan sunnah-sunnah (ketentuan) yang diletakkan pada hukum 

alam. Manusia harus berupaya denga sungguh-sungguh untuk mendatangkan 

kebaikan dan menolak kejahatan dari dirinya atau dari orang lain. Kemudian 

manusia tidak pelu risau atas apa-apa yang menimpa dirinya, karena tugas 

manusia hanyalah berusaha sungguh-sungguh sesuai kemampuannya, 

selebihnya selain dari pada itu manusia harus berkeyakinan bahwa hanya 
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Allah SWT yang menentukan segala urusan. Sebab kewajiban manusia yang 

beriman adalah berusaha dan bertawakkal kepada Allah SWT. Dan hanya 

dengan iman itulah hati manusia menjadi terang serta dadanya akan terasa 

lapang dalam melakukan amal kebaikan. Sebagaimana dalam kalimat  ٍكىمىنٍ يػيؤٍمًن
 dadanya menjadi lapang untuk menambah kebaikan dan ,باًللَّوً يػىهٍدً قػىلٍبىوي 

melangkahkan kaki dalam ketaatan. Tiada nikmat yang lebih indah dari itu 

semua. Kesungguhan dalam mengerjakan kebaikan, ketenangan selalu hadir 

walau sedang dalam kesedihan, ketentraman dalam jiwa dan kepercayaan 

akan karunia Allah SWT. 

Kemudian firman-Nya di tutup dengan kalimat  ًكيلِّ شىيٍءو عىلًيمه كىاللَّوي ب  Allah 

SWT Maha Mengetahui segala sesuatu. Dia mengetahui hati dengan segala 

keadaannya serta memahami segala rahasia dan bisikan. Maka dari itu 

manusia harus sadar akan pengawasan-Nya, baik di waktu tersembunyi 

maupun di waktu terbuka, sebagaimana yang dinyatakan dalam atsar: 

كْأنَّكَْترَاهُْفإنْلمْْتَكُنْْتراهُْفإنَّوُْيرَاك  أعْبُدُالَله

“Sembahlah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, tetapi jika 

engkau tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihat-Mu.”
141

 

Maka dari penafsiran ayat di atas dapat disimpulkan bahwa, segala 

bentuk musibah yang terjadi berupa kebaikan maupun keburukan, itu semua 

merupakan kehendak Allah SWT, kita sebagai manusia yang menjalankan 

roda kehidupan di dunia ini hanya dituntut untuk berusaha sekuat tenaga dan 

bertawakkal, bahwa dengan iman itulah hati manusia menjadi tenang dan 

tentram. Sehingga dengan keyakinan atas iman dan ketaantan kepada Allah 

SWT manusia akan dinaungi dengan hidayah dan pengetahuan-Nya. 

Dari pemaparan tentang penafsiran ayat-ayat musibah di atas, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada QS. Al-Baqarah[2]: 155-156 Allah SWT menyebutkan beberapa 

macam musibah yang menimpa manusia sebagai ujian dalam 

kehidupan di dunia, yakni seperti ketakutan, kelaparan, kekurangan 

harta, jiwa, serta kekurangan hasil panen. Dari ayat ini juga Allah 

SWT ingin menerangkan hikmah bahwa dengan banyaknya musibah 

yang menimpa manusia, maka akan memperkuat serta memperkokoh 

iman manusia itu sendiri terhadap Allah SWT. 
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2. Pada QS. Âli `Imrân[3]: 165 Allah SWT menggunakan kata musibah 

untuk menggambarkan kekalahan umat Islam dalam perang Uẖud dan 

kekalahan kaum Quraisy tatkala perang Badar. 

3. Pada QS. An-Nisâ‟[4]: 62 Allah SWT mengumumkan balasan bagi 

orang-orang munafik sebagai sebuah musibah bagi mereka 

disebabkan kemunafikan mereka. 

4. Pada QS. An-Nisâ‟[4]: 72 Allah SWT menyebutkan akan 

memberikan balasan bagi orang-orang yang enggan ikut berperang 

sebagai sebuah musibah bagi mereka. 

5. QS. Al-Mâ‟idah[5]: 49 Allah SWT menyebutkan tentang musibah 

yang akan menimpa orang-orang yang berpaling dari hukum Allah 

SWT. 

6. Pada QS. At-Taubah[9]: 50 Allah SWT menerangkan sikap kaum 

munafik yang bergembira apabila Nabi Muhammad SAW tertimpa 

musibah. 

7. QS. Al-Qashash[28]: 47 Allah SWT menjelaskan musibah yang 

menimpa kaum kafir Quraisy yang kemudian nanti akan membuat 

mereka menyesali perbuatannya di dunia. 

8. QS. Asy-Syurâ[42]: 30 Allah SWT menerangkan bahwa musibah 

yang menimpa manusia merupakan akibat dari perbuatan manusia itu 

sendiri. 

9. Pada QS. Al-Hadîd[57]: 22 Allah SWT menerangkan bahwa musibah 

apapun yang terjadi di dunia ini sudah tertulis dalam kitab (lauẖul 

maẖfuzh). Selanjutnya Allah SWT menegaskan bahwa tidak ada 

sesuatu yang sulit bagi-Nya, untuk itu manusia harus menyadari akan 

pengawasannya, agar manusia tetap dalam keimanan serta ketaantan 

kepada-Nya 

10. Pada QS. At-Taghâbun[64]: 11 Allah SWT menerangkan tentang 

hakikat musibah. Bahwa sesungguhnya semua musibah yang terjadi 

dan menimpa manusia merupakan kehendak dan ketentuan-Nya, 

karena sesungguhnya Dia-lah Yang Mengehendaki segala sesuatu. 

Dengan meyakini akan hal ini, dapat membawa manusia pada hakikat 

dan makna musibah itu sendiri, sehingga ketika manusia ditimpa oleh 

suatu musibah dapat melahirkan sikap dan perilaku yang telah 

ditetapkan oleh-Nya. 

B. Term Yang Menunjukkan Makna Musibah Dalam Al-Qur’an 

 Ada beberapa istilah yang digunakan Al-Qur‟an untuk menunjukkan 

makna musibah, sehingga penggambaran terhadap istilah musibah sangat 

bervariasi. Selain kata musibah sendiri, Al-Qur‟an menggunakan kata `adzab, 

balâ‟, fitnah, dan `iqâb untuk menyatakan sesuatu yang menimpa manusia. 

Meskipun  pengertian dan cakupan maknanya berbeda-beda, namun dalam 
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Al-Qur‟an sering digunakan dalam ayat yang membicarakan tentang musibah 

atau sesuatu hal yang menimpa manusia. Dalam tulisan ini akan dijelaskan 

dengan melihat ayat-ayat yang bersangkutan dengan kata tersebut, di 

antaranya sebagai berikut: 

1. `Adzâb 

Kata yang sering digunakan untuk menggambarkan musibah atau sesuatu 

yang menimpa, adalah `adzâb. Kata `adzâb secara bahasa memiliki arti an-

nakâl wa al-`uqûbah (peringatan dan hukuman).
142

 Kata `adzâb biasanya 

digunakan dalam konteks hukuman atau siksaan kelak di akhirat.
143

 

Penggunaan kata `adzâb dalam Al-Qur‟an sering kali menunjukkan pada 

makna siksa.
144

 Siksa yang dimaksud adalah, siksaan yang diberikan Allah 

SWT pada manusia atas perbuatan yang melanggar hukum dan aturan yang 

telah ditetapkan oleh-Nya, baik dalam Al-Qur‟an maupun hadits. `Adzab 

dapat dikelompokkan dalam tiga hal, di antaranya:
145

 

a. `Adzâb di dunia, yaitu hukuman Allah SWT yang terjadi di dunia. 

b. `Adzâb kubur, yaitu hukuman Allah SWT yang terjadi di dalam 

kubur. 

c. `Adzâb akhirat, yaitu hukuman Allah SWT yang berlaku setelah 

umat manusia dibangkitakan dari kubur pada hari kiamat. 

Sebagian besar penggunaan kata `adzâb dalam Al-Qur‟an terletak pada 

akhir ayat sebagai penutup dan penyebutannya dibarengi dengan kata-kata 

tertentu seperti, `adzâb alîm (عذاب أليم) siksa yang amat pedih, `adzâb al-

`azhîm ( العظيمْعذاب ) siksa yang besar, `adzâb an-nâr ( النٌارْعذاب ) siksa api 

neraka, `adzâb al-muhîn ( المهينْعذاب ) siksa yang menghinakan, dan lain 

sebagainya.
146
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Dalam Al-Qur‟an disebutlan beberapa perbuatan yang mendatangkan 

adzâb di antaranya: 

يىاةً الدُّنػٍيىا كىيػىوٍىـ الٍقًيىامىةً يػيرىدُّكفى إًلىى  زىاءي مىنٍ يػىفٍعىلي ذىلًكى مًنٍكيمٍ إًلََّ خًزٍمه فًي الٍحى ا جى ابً فىمى أىشىدِّ الٍعىذى
ليوفى  ا تػىعٍمى ۲۵. كىمىا اللَّوي بًغىافًلو عىمَّ  

“Tiadalah balasan bagi orang-orang yang berbuat demikian dari 

padamu, melainkan kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada hari 

kiamat mereka dikembalikan pada siksa yang sangat berat. Allah tidak 

lengah dari apa yang kamu perbuat.” (QS. Al-Baqarah[2]: 85) 

Perbuatan yang mendatangkan `adzâb bagi mereka adalah membunuh di 

antara kaumnya sendiri dan mengusir dari kampung mereka, serta bantu 

membantu dalam berbuat dosa dan permusuhan. Adapun perbuatan ini 

terlarang bagi mereka. Setelah mereka mendengar peringatan dari ayat-ayat 

Allah SWT tersebut mereka tetap mengingkarinya, maka akibat dari 

perbuatan mereka adalah `adzâb yaitu kenistaan di dalam kehidupan dunia. 

Ancaman Allah SWT ini dialami oleh orang-orang Yahudi yang hidup pada 

masa Nabi Muhammad SAW pada tahun ketiga Hiriyah setelah peperangan 

al-Ahzab, sekitar dari tujuh ratus orang dari kelompok Yahudi Bani 

Quraizhah terbunuh dalam sehari, sementara sebelumnya kelompok Bani 

Nadhir diasingkan dari tempa kediaman mereka.
147

 Maka, itu semua 

merupakan musibah yang ditimpakan kepada mereka sebagai `adzâb atas 

pengingkarannya terhadap Allh SWT dan Rasul-Nya. 

Pada ayat lain juga Allah SWT juga menerangkan `adzâb yang pedih 

akan ditimpakan kepada orang-orang yang tidak beriman kepada hari kiamat, 

dalam firman-Nya: 

۵. لَّذًينى سىعىوٍا فًي آيىاتنًىا ميعىاجًزيًنى أيكلىئًكى لىهيمٍ عىذىابه مًنٍ رجًٍزو أىليًمه كىا  

“Dan orang-orang yang berusaha untuk (menentang) ayat-ayat Kami 

dengan anggapan mereka dapat melemahkan (menggagalkan `adzâb 

Kami), mereka itu memperoleh `adzâb, yaitu (jenis) `adzâb yang pedih.” 

(QS. Sabâ‟[34]: 5) 

Pada ayat ini Allah SWT menerangkan `adzâb yang pedih akan 

ditimpakan kepada orang-orang yang tidak beriman kepada hari kiamat. Ayat 

sebelumnya pada surat yang sama menerangkan bahwa Allah SWT akan 

membalas orang-orang yang beriman dan beramal shaleh dengan ampunan 
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dan rezeki yang mulia, sedangkan kelanjutan ayat tersebut menerangkan 

kebenaran wahyu (Al-Qur‟an) yang diturunkan Allh SWT kepada utusan-

Nya. Kata `adzâb dalam ayat tersebut bermakna dosa bagi orang-orang yang 

menentang ayat-ayat Allah SWT dengan `adzâb yang sangat pedih.
148

 

Meskipun siksa Allah SWT bersifat menghinakan, sangat pedih, sangat 

besar, dan lain-lain, namum sekali-kali Allah SWT tidak akan menyiksa 

suatu kaum atau manusia sebelum Allah SWT mengutus rasul, ataupun 

menunjukkan antara yang baik dan buruk. Allah SWT berfirman dalam Al-

Qur‟an: 

 . عىثى رىسيولَن تَّى نػىبػٍ بيًنى حى ۱٥....كىمىا كينَّا ميعىذِّ  

Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengutus seorang Rasul.” 

(QS. Al-Isrâ‟[17]: 15). 

Pada ayat ini juga Allah SWT menerangkan bahwa salah satu hikmah 

diutusnya Muhammad SAW kepada manusia yaitu untuk menolak alasan-

alasan dan mematikan hujjah-hujjah atau dalih-dalih, ketika mereka 

(manusia) nanti ditimpa musibah yang menjadi siksa yang pedih atas 

kekafiran mereka terhadap Allah SWT dan dosa-dosa yang telah diperbuat 

mereka.
149

 

Namun demikian, kendati `adzâb Allah swt sangat pedih, Allah SWT 

menegaskan bahwa Dia adalah Maha Pengampun, sehingga selama manusia 

beriman dan memohon ampun kepada-Nya, niscaya Allah SWT akan 

memaafkannya. Sebagaimana dalam firman-Nya: 

ابًي ىيوى الٍعىذىابي الٍأىليًمي  ٤۹نػىبِّئٍ عًبىادًم أىنِّي أىنىا الٍغىفيوري الرَّحًيمي.  ۵۰. كىأىفَّ عىذى  

“Kabarkanlah (hai Muhammad) kepada hamba-hamba-Ku, bahwa 

Sesungguhnya Aku-lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Dan bahwa Sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih.” 

(QS. Al-Hijr[15]: 49-50) 

Pada ayat tersebut Allah SWT menegaskan bahwa Dia-lah Tuhan yang 

mempunyai rahmat dengan ampunan-Nya, dan Dia juga yang mempunyai 

`adzâb yang sangat pedih. Allah SWT ingin mengajarkan kepada hambanya 

untuk senantiasa memiliki rasa raja` (harapan) dan khauf (ketakutan). Yaitu 
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harapan akan ampunan yang luar biasa luas dari-Nya, juga manusia harus 

senantiasa takut akan `adzâb-Nya yang sangat pedih, sehingga jika manusia 

sudah memelihara dua sifat ini maka manusia akan senantiasa terjaga dalam 

keimanan dan ketaantan kepada Allah SWT. 

2. Balâ‟ 

Kata balâ‟ memiliki arti menguji atau memberikan cobaan.
150

 Pada 

perkembangan selanjutnya kata balâ‟ diartikan sebagai ujian yang dapat 

menampakkan keimanan seseorang, digunakan untuk menggambarkan ujian 

berupa kebaikan ataupun keburukan.
151

 

Dari ayat-ayat yang menggunakan kata balâ‟ dalam berbagai bentuknya, 

akan diperoleh beberapa makna, di antaranya sebagai berikut: 

a. Balâ‟ dapat menjadi ujian yang merupakan suatu keniscayaan hidup. 

Allah SWT ingin melihat siapa di antara hamba-Nya yang paling baik 

imannya. Ada dua bentuk balâ‟ yang diberikan Allah kepada hamba-

Nya, pertama, balâ‟ atau ujian yang khusus diberikan kepada para 

nabi dan rasul. Semakin tinggi keimanan seseorang, maka akan 

semakin berat pula ujian yang Allah SWT berikan kepadanya. Kedua, 

balâ‟ yang berlaku umum diberikan kepada seluruh manusia, dan 

cenderung bersifat lebih ringan sehingga Allah SWT tdiak hanya 

memberikannya kepada para nabi dan rasul saja, melainkan kepada 

seluruh umat manusia, baik yang beriman maupun yang tidak 

beriman. Hal tersebut hanya Allah SWT yang dapat menentukan cara, 

waktu dan bentuk ujiannya, Allah SWT berfirman: 

مٍ أىحٍسىني عىمىلَن كىىيوى الٍعىزيًزي الٍغىفيوري  مٍ أىيُّكي ليوىكي يىاةى ليًىبػٍ لىقى الٍمىوٍتى كىالٍحى ۲. الَّذًم خى  

“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa 

di antara kamu yang lebih baik amalnya, dan Dia Maha Perkasa lagi 

Maha Pengampun.” (QS. Al-Mulk[67]: 2) 

Semakin tinggi iman seseorang, maka semakin berat pula 

ujian yang akan diterimanya. Karena itu, ujian para nabi sangat berat, 

sebagaiman Al-Qur‟an menerangkan balâ‟ yang diberikan Allah 

SWT kepada Nabi Ibrâhim dalam surat Al-Baqarah[2]: 124 sebagai 

berikut: 
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اعًليكى لًلنَّاسً إًمىامنا قىاؿى كىمًنٍ  لًمىاتو فىأىتىمَّهينَّ قىاؿى إًنِّي جى إًذً ابػٍتػىلىى إًبػٍرىاىًيمى رىبُّوي بًكى كى
۲۲۴. ذيرِّيَّتًي قىاؿى لَى يػىنىاؿي عىهٍدًم الظَّالًمًينى   

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 

kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah 

berfirman: "Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi 

seluruh manusia". Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari 

keturunanku". Allah berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang 

yang zalim". (QS. Al-Baqarah[2]: 124) 

Pada ayat ini menceritakan tentang Nabi Ibrâhim yang 

berulang kali diuji oleh Allah SWT dengan ujian yang sangat besar.
152

 

Sehingga melalui itu semua Allah SWT menjadikan dia sebagai 

seorang Nabi yang menjadi contoh dan teladan bagi seluruh umat 

manusia. Dan dalam setiap doanya Nabi Ibrâhim selalu meminta agar 

anak cucunya dijadikan imam untuk umat manusia.
153

 

 

 

 

 

 

b. Balâ‟ berupa ujian yang menjadi keniscayaan hidup manusia juga 

dapat berupa dalam bentuk keburukan maupun kebaikan, bisa 

menjadi sesuatu yang tidak menyenangkan maupun yang 

menyenangkan bagi manusia.
154

 Allah SWT berfirman: 
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وٍؼً  مٍ بًشىيٍءو مًنى الٍخى ليوىنَّكي رىاتً كىبىشِّرً كىلىنىبػٍ كىالٍجيوعً كىنػىقٍصو مًنى الٍأىمٍوىاؿً كىالٍأىنػٍفيسً كىالثَّمى
۲۵۵. الصَّابًريًنى   

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan 

berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar” (QS. Al-

Baqarah[2]: 155) 

 Kalau ayat di atas menerangkan aneka balâ‟ atau ujian yang 

tidak menyenangkan, maka ada juga ujian yang menyenangkan, Allah 

SWT berfiman: 

ؤٍمًنًينى مًنٍوي فػىلىمٍ تػىقٍتػيليوىيمٍ كىلىكًنَّ اللَّوى قػىتػىلىهيمٍ كىمىا رىمىيٍتى  إًذٍ رىمىيٍتى كىلىكًنَّ اللَّوى رىمىى كىليًيبٍلًيى الٍمي
ءن حىسىننا إًفَّ اللَّوى سىمًيعه عىلًيمه  ۲۱. بىلَى  

“Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan 

tetapi Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang 

melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar. 

(Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk 

memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan 

kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi 

Maha mengetahui.” (QS. Al-Anfâl[8]: 17) 

 Pada ayat tersebut, kemenangan umat Islam pada saat perang 

Badar disebut sebagai balâ‟an ẖasanan atau ujian berupa kebaikan 

atau anugerah. Kemanangan umat Islam atas kaum kafir Quraisy 

dalam perang Badar menjadi ujian bagi umat Islam. Keikhlasan para 

sahabat Rasulullah SAW dalam berjihad di jalan Allah SWT diuji 

denga narta dunia. Perselisihan yang terjadi antara sahabat Rasulullah 

SAW tentang pembagian harta rampasan perang yang merupakan 

ujian yang pada akhirnya tunduk dan patuh terhadap ketaatan atas 

Allah SWT dan Rasulnya. 

c. Balâ‟ yang diberikan Allah kepada manusia, dapat menjadi cara Dia 

mengampuni dosa, menyucikan jiwa dan meninggkian derajatnya. 

Pada saat perang Uẖud, sebanyak 70 sahabat Nabi SAW gugur 

sebagai syahid, dengan hal itu Allah SWT mengampuni, menyucikan 

jiwa dan mengangkat derajat mereka. Al-Qur‟an dalam konteks ini 

juga membantah pernyataan orang-orang yang menyatakan dapat 

menghindarkan diri mereka dari kematian. Allah SWT berfirman: 
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مٍ  ثيمَّ أىنػٍزىؿى عىلىيٍكيمٍ مًنٍ بػىعٍدً الٍغىمِّ  مٍ أىنػٍفيسيهي هي أىمىنىةن نػيعىاسنا يػىغٍشىى طىائفًىةن مًنٍكيمٍ كىطىائفًىةه قىدٍ أىىىمَّتػٍ
لٍ لىنىا مًنى الٍأىمٍرً مًنٍ شىيٍءو قيلٍ إًفَّ الٍأىمٍ  اىًلًيَّةً يػىقيوليوفى ىى رى الٍحىقِّ ظىنَّ الٍجى رى كيلَّوي لًلَّوً يىظينُّوفى باًللَّوً غىيػٍ

اىينىا قيلٍ لىوٍ  ييخٍفيوفى فًي أىنػٍفيسً  افى لىنىا مًنى الٍأىمٍرً شىيٍءه مىا قيتًلٍنىا ىى هًمٍ مىا لَى يػيبٍديكفى لىكى يػىقيوليوفى لىوٍ كى
مٍ لىبػىرىزى الَّذًينى كيتًبى عىلىيٍهًمي الٍقىتٍلي إًلىى مىضىاجًعًهًمٍ كىليًىبٍتىلًيى اللَّوي مىا فًي صي  ديكركًيمٍ كينٍتيمٍ فًي بػيييوتًكي

۲۵۴. صى مىا فًي قػيليوبًكيمٍ كىاللَّوي عىلًيمه بًذىاتً الصُّديكرً كىليًيمىحِّ   

“Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada 

kamu keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari pada 

kamu,
155

 sedang segolongan lagi
156

 telah dicemaskan oleh diri mereka 

sendiri, mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti 

sangkaan jahiliyah.
157

 mereka berkata: "Apakah ada bagi kita barang 

sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?". Katakanlah: 

"Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah". mereka 

Menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak mereka 

terangkan kepadamu; mereka berkata: "Sekiranya ada bagi kita 

barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita 

tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini". Katakanlah: "Sekiranya 

kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan 

akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh". dan 

Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu 

dan untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu. Allah Maha 

mengetahui isi hati.” (QS. Âli `Imrân[3]: 154)
158

 

 Dari ayat-ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat hal-

hal yang menyenagkan juga tidak menyenangkan bagi manusia yang 

diberikan oleh Allah, akan tetapi harus diingat bahwa sesuatu yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi manusia bukanlah 

sesuatu yang mutlak, juga dengan apapun yang diberikan Allah SWT 

kepada manusia itu bertujuan untuk mengampuni dan mengangkat 

derajat manusia itu sendiri, selama manusia mempu menyikapinya 

dengan penuh keimanan dan ketaantan kepada Allah SWT, sebab itu 

semua merupakan kehendak Allah SWT dalam menguji hamba-Nya, 

dalam hal ini disebut dengan balâ‟. 

a. Fitnah 
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Pada mulanya kata fitnah  ini digunakan untuk menyebutkan pandai emas 

yang membakar emas untuk mengetahui kadar dan kualitasnya.
159

 Dari 

pengertian awalnya tersebut, selanjutnya kata fitnah memiliki beberapa 

pengertian yang digunakan dalam Al-Qur‟an. 

Pertama, menunjukkan arti siksa terhadap manusia di dalam api neraka. 

Kedua, menunjukkan arti bencana. Ketiga, menunjukkan arti menguji atau 

memberikan cobaan, baik cobaan itu berupa nikmat atau kebaikan, maupun 

berupa kesulitan atau keburukan. Keempat, berarti kekacauan.
160

 

Makna fitnah dalam hal ini berbeda dengan fitnah dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia yang diartikan sebagai perkataan bohong atau tanpa dasar 

yang disebarkan dengan bermaksud menjelek-jelekkan orang lain.
161

 

Kata fitnah dalam konteks musibah bermakna ujian atau cobaan. Banyak 

ayat Al-Qur‟an yang menggunakan kata fitnah dengan makna tersebut. 

Adapun ayat yang mengandung arti ujian dan cobaan, dia antaranya yaitu: 

نىةه كىاللَّوي عًنٍدىهي أىجٍره عىظًيمه  مٍ فًتػٍ ديكي ا أىمٍوىاليكيمٍ كىأىكٍلَى ۲۵. إًنَّمى  

“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 

(bagimu), dan disisi Allah lah pahala yang besar.” (QS. At-

Taghâbun[64]: 15) 

Juga pada QS. Al-Ankabût[29]: 2-3: 

رىكيوا أىفٍ يػىقيوليوا آمىنَّا كىىيمٍ لَى يػيفٍتػىنيوفى.  بٍلًهًمٍ  كىلىقىدٍ  ۲أىحىسًبى النَّاسي أىفٍ يػيتػٍ فػىتػىنَّا الَّذًينى مًنٍ قػى
اذًبيًنى  عٍلىمىنَّ الٍكى قيوا كىلىيػى عٍلىمىنَّ اللَّوي الَّذًينى صىدى ۳. فػىلىيػى  

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 

mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? 

Dan Sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum 

mereka, Maka Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 

benar dan Sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta. 

(QS. Al-Ankaût[29]: 2-3) 

Kata fitnah pada ayat di atas bermakna cobaan atau ujian yang dapat 

diberikan kepada manusia, berupa kekayaan, anak, kekuasaan, dan lain-lain. 
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Krena itu manusia mesti berhati agar tidak terjebak dalam kenikmatan dunia 

yang fana.
162

 

Setiap manusia yang beriman akan diberi peringatan oleh Allah melalui 

ujian dan cobaan yang menimpa mereka. bahwa kemudian ujian dan cobaan 

itu bertujuan untuk melihat seberapa besar kesabaran serta kesyukuran atas 

musibah yang menimpa mereka, semua itu akan menjadi bukti dalam rangka 

perwujudan atas iman mereka kepada Allah SWT.
163

 

Selain bermakna ujian dan cobaan, kata fitnah dalam Al-Qur‟an juga 

memiliki makna-makna lain, yaitu kemusyrikan dan kekufuran, serta 

pembunuhan (QS. Yûnus[10]: 83, QS. An-Nisâ‟[4]: 101), kesesatan (QS. Al-

Mâ‟idah[5]: 41, QS. Ash-Shffât[37]: 162), kekacauan dan keraguan (QS. Âli 

`Imrân[3]: 7), siksa di dunia (QS. Al-`Ankabût[29]: 10, QS. An-Nahl[16]: 

110, dan QS. Al-Anfâl[8]: 25), siksa di akhirat (QS. Adz-Dzâriyât[51]: 13-

14, QS. Ash-Shffât[37]: 63). 

Dalam Al-Qur‟an, kata fitnah yang berarti siksa bagi orang-orang yang 

berbuat zhalim terdapat pada ayat: 

نىةن لًلظَّالًمًينى  ا فًتػٍ عىلٍنىاىى ۶۳. إًنَّا جى  

“Sesungguhnya Kami menjadikan pohon zaqqum itu sebagai sisaan 

bagi orang-orang yang zhalim” (QS. Ash-Shffât[37]: 63) 

Ayat ini menggambarkan bagaimana keadaan neraka sebagai tempat 

tinggal bagi orang-orang yang berbuat zhalim, kemudian makanan mereka 

adalah buah pohon zaqqûm. Ibnu Abbas mengatakan bahwa jika getah pohon 

itu jatuh ke laut dunia, maka semua kehidupan di dunia akan rusak. Jadi kata 

fitnah dalam ayat ini bermakna sebagai hukuman dan siksa, dalam hal ini 

buah pohon zaqqûm yang ada di neraka sebagai buah dari kezhaliman yang 

mereka perbuat waktu hidup di dunia.
164

 

Al-Qur‟an menjelaskan, bahwa fitnah (yang bermakna musibah) bukan 

hanya menimpa orang yang berbuat zhalim saja, akan tetapi juga menimpa 

yang lain, yang secara langsung tidak berdosa, namun mereka tidak 
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melakukan upaya untuk mencegah kezhaliman itu.
165

 Sebagaimana dalam Al-

Qur‟an: 

دًيدي الٍعًقىابً كىاتػَّقيوا فً  نىةن لَى تيصًيبىنَّ الَّذًينى ظىلىميوا مًنٍكيمٍ خىاصَّةن كىاعٍلىميوا أىفَّ اللَّوى شى   ۲۵. تػٍ

“Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus 

menimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu. dan 

ketahuilah bahwa Allah Amat keras siksaan-Nya. (QS. Al-Anfâl[8]: 

25) 

Pada ayat ini dianjurkan untuk menghindari fitnah adalah dengan 
kewajiban menjalankan amar ma`rûf nahi munkar. Jika manusia 

menghiraukan kezhaliman terjadi di sekitarnya, maka ia akan sama-sama 

menanggung akibat dari musibah yang terjadi bersama-sama dengan yang 

melakukan kezhaliman tadi. 

Sehingga jelaslah makna kata fitnah yang menunjukkan makna musibah 

atau sesuatu yang menimpa manusia apapun itu, dapat menjadi pelajaran bagi 

manusia untuk selalu menjaga dan merawat diri beserta kehidupannya agar 

tetap dalam koridor kebaikan dan ketaatan kepada Sang Maha Kuasa. 

b. `Iqâb 

Kata `iqâb ini digunakan dalam pengertian kesudahan yang tidak 

menyenangkan, pembalasan yang berupa siksa atau sanksi atas suatu 

pelanggaran.
166

 

Quraish Shihab membedakan antara siksa dan pembalasan. Menurutnya, 

yang di dunia ini adalah siksa duniawi, yaitu siksa dunia ini belum mencakup 

pembalasan, bahwa kemusdian pembalasan-Nya nanti akan diberikan kelak 

di akhirat yakni berupa siksa. Siksa atau hukuman itu ada tiga macam, yaitu 

pertama, siksa atau hukuman yang ditangguhkan di akhirat nanti, kedua siksa 

atau hukuman yang dicukupkan di dunia ini, ketiga sikas atau hukuman yang 

sebagian di berikan di dunia sebagai muqaddimah, dan sebagian lainnya 

diberikan di akhirat kelak.
167

 

Di antara ayat-ayat Al-Qur‟an yang menggunakan kata `iqâb, adalah 

sebagai berikut: 

أٍبً آؿً فًرٍعىوٍفى كىالَّذًينى مًنٍ قػىبٍلًهًمٍ كىذَّبيوا بآًيىاتنًىا فىأىخىذىىيمي اللَّوي بًذينيوبًهًمٍ كىاللَّوي شىدًيدي  دى ۲۲.  الٍعًقىابً كى  
                                                             

165
 Dede Rodin, Teologi Bencana dalam Perspektif Al-Qur‟an, h. 40. 

166
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 

1997), j. 952. 
167

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati), Vol. 11, h. 394. 



74 
 

 

“(keadaan mereka) seperti keadaan kaum Fir'aun dan orang-orang 

yang sebelumnya; mereka mendustakan ayat-ayat kami; karena itu 

Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka. dan Allah 

sangat keras siksa-Nya.” (QS. Âli `Imrân[3]: 11). 

Pada ayat ini Allah SWT memberitakan tentang semua orang yang 

mengingkari Allah SWT serta mendustakan para rasul Allah SWT. Bahwa 

mereka kelak pasti akan masuk neraka dan tersiksa di dalamnya, dan bahwa 

harta dan anak-anak mereka tidak berguna lagi bagi mereka sama sekali tidak 

dapat memberi pertolongan dari siksa Allah SWT, dan bahwasannya Allah 

SWT akan menimpakan atas mereka hukuman dan siksa di dunia 

sebagaimana yang ditimpakan kepada Fir`aun dan seluruh umat yang 

mendustakan ayat-ayat Allah SWT. “Karena itu Allah menyiksa mereka 

disebabkan dosa-dosa mereka.” Serta Allah SWT menyegerakan atas mereka 

siksaan-siksaan duni yang berlanjut hingga siksaan-siksaan di akhirat kelak. 

“Dan Allah amat keras siksa-Nya.” Maka manusia jangan sekali-kali 

meremehkan siksaan dan hukuman Allah SWT dengan hidup dengan sikap 

kekufuran dan mendustakan-Nya.
168

 

Pada QS. Al-Anfâl[8]: 48 Allah SWT berfirman: 

مٍ إًنِّي أىرىل مىا لَى تػىرىكٍفى إًنِّي  ا تػىرىاءىتً الٍفًئىتىافً نىكىصى عىلىى عىقًبػىيٍوً كىقىاؿى إًنِّي بىرًمءه مًنٍكي فػىلىمَّ
۴۲. شىدًيدي الٍعًقىابً أىخىاؼي اللَّوى كىاللَّوي   

“Maka tatkala kedua pasukan itu telah dapat saling Lihat melihat 

(berhadapan), syaitan itu balik ke belakang seraya berkata: 

"Sesungguhnya saya berlepas diri daripada kamu, Sesungguhnya 

saya dapat melihat apa yang kamu sekalian tidak dapat melihat; 

Sesungguhnya saya takut kepada Allah". dan Allah sangat keras 

siksa-Nya.” (QS. Al-Anfâl[8]: 48) 

Pada ayat ini Allah SWT menerangkan bagaimana tipu daya syaitan 

kepada manusia. Syaitan berpura-pura menyelamatkan orang-orang yang 

mengikuti ajakannya, tetapi setelah orang-orang itu tertipu dan terpedaya 

dengan mengikutinya menjadi kafir, dia akan meninggalkan mereka. syaitan 

mengetahui balasan dari kekafiran mereka adalah siksa dan hukuman yang 

keras. Untuk itu dia hanya menjerumuskan manusia ke jalan yang di laknak 
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Allah SWT. Kata pada ayat tersebut bermakna balasan atau hukuman atas 

kekafiran mereka yang tidak mereka sadari.
169

 

Juga pada QS. Fusshilat[41]: 43 Allah SWT berfirman: 

۴۳. فَّ رىبَّكى لىذيك مىغٍفًرىةو كىذيك عًقىابو أىليًمو مىا يػيقىاؿي لىكى إًلََّ مىا قىدٍ قًيلى لًلرُّسيلً مًنٍ قػىبٍلًكى إً    

“Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu 

selain apa yang Sesungguhnya telah dikatakan kepada Rasul-rasul 

sebelum kamu. Sesungguhnya Rabb-mu benar-benar mempunyai 

ampunan dan hukuman yang pedih.” (QS. Fusshilat[41]: 43) 

Sedangkan ayat kedua menerangkan bagaimana Allah SWT menghibur 

Rasulullah SAW agar beliau bersabar dengan pendustaan orang-orang kafir 

kepda beliau, sebagaimana yang telah dialami oleh utusan-utusan Allah SWT 

sebelum beliau. Pada akhir ayat tersebut ditutup dengan janji Allah SWT 

yaitu ampunan bagi orang yang bertaubat dan hukuman bagi orang yang tetap 

dalam kekufurannya. Makna kata `iqâb dalam ayat tersebut adalah siksa atau 

hukuman bagi orang-orang yang mendustakan Nabi Muhammad SAW.
170

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa makna kata `iqâb dalam kaitannya 

dengan musibah adalah berarti peringatan akan balasan, siksa atau hukuman 

bagi orang-orang yang mendustakan Allah SWT dan Rasul-Nya. 

C. Etika Menghadapi Musibah 

 Al-Qur‟an sebagai kitab suci yang raẖmatan lil `âlamîn telah 

memberikan tuntunan yang seharusnya bagi manusia dalam menghadapi 

musibah yang menimpa, baik yang menimpa diri sendiri maupun manimpa 

orang lain. 

 Setiap manusia yang hidup di dunia pasti akan mengalami musibah, 

dan setiap manusia memiliki sikap dan respon tersendiri dalam mengahadapi 

musibah yang menimpanya, perbedaanya adalah bagaimana mereka 

menyikapi serta memahami makna dan hakikat musibah itu sendiri, ada yang 

marah, ada yang bersyukur dan bersabar, juga tidak sedikit yang mencela 

bahkan menyalahkan Tuhan Sang Pemberi musibah. 
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Sebagai orang yang beriman kepada Allah SWT pasti mengetahui 

bahwa musibah apapun yang menimpa dirinya, merupakan bagian dari 

ketentuan dan kehendak Allah SWT. 

 Apabila musibah menimpa manusia, ada beberapa sikat dan perbuatan 

yang kemudian bisa dilakukan agar beban yang berat menjadi ringan, 

masalah yang sulit menjadi mudah, dan tentunya agar musibah yang 

didapatkan bisa menjadi rahmat bagi manusia itu sendiri.
171

 

Al-Qur‟an memberikan tuntunan bagaimana etika dalam menghadapi 

musibah, di antaranya sebagai berikut: 

1. Sabar 

Sabar (صبر) memiliki arti menahan, seperti menahan diri, dan 

mengendalikan jiwa.
172

 Dari makna „menhan‟ lahir makna „konsistes atau 

bertahan‟ karena manusia yang bersabar adalah manusia yang menahan diri 

dari sikap. 

Dapat dipahami, bahwa sabar adalah tabah, yaitu dapat menahan diri dari 

melakukan hal-hal yang bertentangan dengan hukum Islam, baik dalam 

kedaan lapang maupun sulit, serta mampu mengendalikan nafsu yang 

mengguncang iman.
173

 Sabar adalah keadaan jiwa yang kokoh, stabil, teguh 

dalam pendirian jiwanya, tidak tergoyahkan dan tidak berubah pendiriannya 

walau berat tantangannya. Begitupun dalam menghadapi musibah yang 

menimpa, manusia harus sabar dalam menghadapinya. 

Berkaitan dengan sabar dalam menghadapi musibah ini, Allah SWT 

berfirman: 

رىاتً كىبىشِّرً  وٍؼً كىالٍجيوعً كىنػىقٍصو مًنى الٍأىمٍوىاؿً كىالٍأىنػٍفيسً كىالثَّمى مٍ بًشىيٍءو مًنى الٍخى ليوىنَّكي كىلىنىبػٍ
۲۵۵. الصَّابًريًنى   

Hamka ( w. 1402 H) menjelaskan pada ayat ini terdapat perintah untuk 

bersabar. Bahwa setiap manusia yang hidup di dunia ini pasti akan 

mengalami ujian dan cobaan, mereka seharusnya bersabar dalam menghadapi 

semua itu. Sebagaimana yang pernah dilakukan Nabi Muhammad ketika 
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beliau kehilangan paman yang begitu beliau cintai dalam Perang Uẖud. 

Selanjutnya ayat di atas ditutup oleh Allah SWT dengan kabar gembira 

kepada hamba-hamba-Nya yang bersabar.
174

 

Musibah itu satu, jika orang yang tertimpa musibah berkeluh kesah dan 

tidak bersabar, maka musibah itu menjadi dua.
175

 Artinya, keluh kesah dan 

sikap tidak bersabar justru akan menambah musibah, di samping selain 

musibah yang menimpanya, yaitu kehilangan pahala dari Allah SWT. 

Manusia yang paling sabar ketika musibah datang adalah mereka yang 

memiliki keteguhan jiwa yang tangguh. Sementara mereka yang paling benci 

dengan datangnya musibah, tidak lain diakibatkan karena keyakinan yang 

minim akan pengetahuan tentang takdir Allah SWT. Tinggi rendahnya 

kesabaran dapat dilihat dari teguh tidaknya jiwa manusia dalam memaknai 

pahala kebaikan yang akan mereka terima. 

Sebab, apabila seseorang tidak sanggup mengendalikan diri dan hawa 

nafsunya, niscaya dia akan terdorong ke dalam lubang kesalahan, dan jika itu 

dilakukan terus-menerus, tanpa disadari akan mengakibatkan seseorang 

terjerumus dalam lubang kemaksiatan. 

Ada beberapa manfaat yang bisa didapatkan dari sikap sabar, di antaranya 

adalah, pertama, sikap sabar dapat menstabilkan jiwa seseorang, sehingga 

dalam bertindak dapat bersikap tenang dan seimbang. Kedua, sikap sabar 

dapat meredam amarah dan dendam. Ketiga, sifat sabar dapat membimbing 

seseorang kepada tingkat pengabdian kepada Allah SWT secara sempurba. 

Keempat, sabar merupakan pondasi ketwadhu‟an dan kezuhudan.
176

 

2. Syukur 

Syukur adalah salah satu nilai yang sangat penting dalam ajaran Islam, 

yang senantiasa relevan dengan setiap sendi kehidupan manusia, mengingat 

banyaknya anugerah yang telah diberikan Allah SWT kepada manusia, baik 

berupa materi maupun non materi.
177

 Dalam Bahasa Arab, kata “syukur” 

berarti membuka dan menampakkan, dan lawan katanya adalah “kufur” yang 

bermakna menutup dan menyembunyikan. Ini berarti, hakikat syukur adalah 

menampakkan nikmat denga cara menggunakannya pada tempatnya, dan 
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sesuai dengan yang dikehendaki oleh pemberinya, jiga dengan cara 

mentyebut-nyebut pemberinya dengan baik. 

Dalam Al-Qur‟an diterangkan: 

۲۵۲. فىاذكٍيريكنًي أىذكٍيركٍيمٍ كىاشٍكيريكا لًي كىلَى تىكٍفيريكفً   

“Ingatlah kepadKu, niscaya Aku ingat kepadamu, bersyukurlah 

kepadaKu, dan jangan kufur(dari nikmatKu) (QS. Al-Baqarah[2]: 

152) 

Pada ayat tersebut begitu lengkap cakupannya, menggabungkan tiga 
konsep sekaligus. Bahwa denga mengingat Allah SWT atau berdzikir akan 

membawa manusia pada rasa syukur, sebaliknya orang yang lalai dari 

mengingat Allah SWT, maka dia akan lupa akan berbagai nikmat yang dia 

miliki adalah merupakan dari Allah SWT. 

Syukur dalam pengertian yang luas merupakan bentuk penegasan akan 

kelemahan dan keterbatasan manusia. Ketika musibah menimpa manusia, 

maka manusia diharuskan untuk bersyukur, karena musibah yang menimpa 

manusia bukan hanya akan terjadi di akhirat, melainkan juga di dunia, sebab 

musibah senantiasa akan menghiasi setiap sisi kehidupan manusia. Dengan 

bersyukur, maka pahala musibah itu akan jauh lebih besar dari pada musibah 

itu sendiri, sebab musibah di dunia ini pada dasarnya merupakan jalan yang 

mesti manusia lewati dalam perjalanannya menuju akhirat.
178

 

3. Tawakkal 

Kata tawakkal berasal dari bahasa Arab yang berarti mewakilkan.
179

 

Secara terminologi, tawakkal bermakna menyerahkan segala perkara dan 

usaha yang dilakukan hanya kepada Allah SWT, serta berserah diri 

sepenuhnya hanya kepada-Nya, bahwa kemudian dengan sikap itu dapat 

mendatangkan manfaat juga menolak mudharat. Dalam perspektif sufistik, 

tawakkal berarti menyerah kepada qadha dan qadar Allah SWT, jika 

seseorang mendapat anugerah berterima kasih dan jika mendapat musibah 

bersabar dan menyerah kepada qadha dan qadar Allah SWT.
180
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Dalam hal bertawakkal kepada Allah SWT atau menjadin-Nya sebagai 

wakil, manusia dituntut untuk melakukan sesuatu yang berada dalam batas 

kemampuannya. Tawakkal bukan berarti penyerahan mutlak kepada Allah, 

tetapi penyerahan tersebut harus didahului dengan usaha maksimal 

manusiawi. Dalam sebuah riwayat disebutkan salah seorang sahabat 

menemui Rasulullah SAW di masjid tanpa terlebih dahulu mengikat untanya. 

Ketika Nabi SAW menanyakan tentang untanya, dia menjawab: “Aku telah 

bertawakkal kepada Allah.” Nabi SAW meluruskan kekeliruannya tentang 

arti tawakkal dengan bersabda: “Tambatlah terlebih dahulu (untamu) 

kemudian setelah itu bertawakkallah.” (HR. Muslim)
181

 sehingga dapat 

ditarik pengertian, bahwa tawakkal itu bukan tinggal dian tanpa kerja dan 

usaha, melainkan kerja keras untuk mencapai tujuan dan kepentingan, 

kemudian baru setelah itu menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah SWT 

supa tujuan itu tercapai. 

Bersikap tawakkal dalam menghadapi musibah merupakan panduan 

Allah SWT melalui Al-Qur‟an, sebagai suatu keniscayaan akan adanya dalam 

setiap sisi kehidupan manusia, musibah dengan aneka ragam bentuknya, 

sebaiknya diterima denga sikap tawakkal. Penyerahan segala urusan 

kepadanya merupakan suatu bentuk realisasi keimanan bahwa tidak ada yang 

mampu memberi atau menahan, menimpakan atau menolak musibah dengan 

berbagai bentuknya, kecuali hanya dengan pertolongan Allah SWT. Dalam 

Al-Qur‟an Allah SWT mengajarkan sikap tawakkal dalam menghadapi 

musibah, sebagaimana firmsn-Nya: 

نىا كىعىلىى اللَّ  نىا إًلََّ مىا كىتىبى اللَّوي لىنىا ىيوى مىوٍلَى ؤٍمًنيوفى قيلٍ لىنٍ ييصًيبػى ۵۲. وً فػىلٍيىتػىوىكَّلً الٍمي  

“Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa Kami melainkan apa 

yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah pelindung Kami, dan 

hanya kepada Allah orang-orang yang beriman harus bertawakal." 

(QS. At-Taubah[9]: 51) 

Pada ayat sebelumnya di surat yang sama Allah SWT menerangkan 

sikap kaum munafik yang bergembira apabila Nabi Muhammad SAW 

tertimpa musibah. Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa, jika Nabi 

Muhammad SAW dan kaum muslimin mendapat kemenangan dan ghanimah 

(harta rampasan perang), maka orang-orang munafik yang enggan ikut 

berperang itu merasa tidak senang, dan jika Nabi Muhammad SAW ditimpa 

oleh suatu musibah atau kekalahan, maka mereka berpaling dengan rasa 

gembira atas musibah yang telah menimpa Nabi. Maka pada ayat di atas 

Allah SWT mengajarkan bagaimana Nabi menyikapi musibah dan menjawab 
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perilaku kaum munafik dengan mengatakan bahwa sekali-kali tidak ada 

musibah yang menimpa melainkan telah ditetapkan oleh Allah SWT, Dia-lah 

yang mengatur dan menolong perkara-perkara hamba-Nya, serta hanya 

kepada Allah-lah orang-orang beriman bertawakkal dan menyerah diri.
182

 

Tawakkal memilki banyak sekali hikmah, di antaranya, pertama, 

membuat seseorang penuh percaya diri dalam melangkahi kehidupan, kedua, 

memiliki keberanian dalam menghadapi setiap masalah yang ada, ketiga, 

memiliki ketenangan dan ketentraman jiwa dalam menjalani kehidupan, 

keempat, dapat mendekatkan diri dengan Allah SWT, dipelihara, dilindungi, 

diberikan rezeki yang berkah, serta membuat seseorang senantiasa taat 

kepada Allah SWT.
183

 

D. Hikmah di Balik Musibah 

1. Musibah dapat menjadi parameter kesabaran seorang hamba. Bahwa 

seandainya jika tidak ada ujian maka tidak akan tampak keutamaan sabar. 

Apabila ada kesabaran maka akan muncul segala macam kebaikan yang 

meyertainya, namun jika tidak ada kesabaran, maka akan lenyap pula 

kebaikan itu. Apabila seorang hamba bersabar dan iamnnya tetap kokoh, 

maka akan ditulis namanya bersama orang-orang yang sabar. Apabila 

kesabaran itu memunculkan rasa ridha, maka akan ditulis namanya 

bersama orang-orang yang ridha. Dan jikalau memunculkan pujian dan 

syukur kepada Allah SWT maka dia akan ditulis namanya bersama 

orang-orang yang bersyukur. Jika Allah SWT mengkaruniakan sifat sabar 

dan syukur kepada hamba, maka setiap ketetapan Allah SWT yang 

berlalaku padanya akan menjadi baik semuanya. Rasulullah SAW 

bersabda, “Sesungguhnya menakjubkan kondisi seorang mukmin, 

sesungguhnya semua urusannya adalah baik baginya. Jika memperoleh 

kelapangan lalu ia bersyukur maka itu adalah baik baginya. Dan jika 

ditimpa kesempitan lalu dia bersabar maka itupun baik baginya (juga).” 

2. Allah swt ingin menguji keshalihan sosial para hamba-Nya yang tidak 

terkena musibah apakah mereka terketuk hatinya untuk membantu 

saudara-saudara mereka yang sedang menderita atas musibah yang 

terjadi. 

3. Mendapatkan kebahagian yang tidak terhingga di akhirat. Itu merupakan 

balasan dari musibah yang diterima oleh seorang hamba sewaktu di 

dunia, sebab kesulitan hidup yang dirasakan  oleh seorang hamba ketika 

di dunia akan berubah menjadi kenikmatan di akhirat 

                                                             
182

 Imam Jalaluddi al-Mahalli dan as-Suyuthi, Tafsir Jalalain, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 1990), Jilid 2, Cet. 1, h. 782-783. 
183

 M. Ishom el-Saha, Sketsa Al-Qur‟an: Tempat, Tokoh, Nama dan Istilah dalam 

Al-Qur‟an,(Lista Fariska, 2005) h. 739. 



   81 
 

 

4. Memunculkan berbagai macam ibadah yang menyertainya. Di antara 

ibadah yang muncul adalah ibadah hati berupa khasyyah (rasa takut) 

kepada Allah SWT. berapa banyak musibah yang menyebabkan seorang 

hamba menjadi istiqamah dalam agamanya, mendekatkan diri kepada 

Allah SWT dan menjauhkan diri dari kesesatan. 

5. Dengan adanya musibah, dapat mengikis sikap sombong dan ujub. 

Musibah dan penderitaan akan menghalangi sifat sombong dan angkuh. 

Musibah yang menimpa, menunjukkan kepada manusia akan kekuasaan 

Allah SWT dan lemahnya hamba. Kesadaran seperti wajib ditumbuhkan, 

karena manusia cenderung merasa paling kuat dan paling berguna, 

sehingga lahirlah sikap sombong. Kesembongan inilah yang sering 

mengakibatkan manusia menolak kebenaran dan meremehkan orang lain. 

Jika telah menghendaki akan datangnya musibah, manusia sendiri tidak 

akan mampu menolaknya. Manusia tidak memiliki daya dan upaya, 

kecuali hanya dengan kekuatan dan kehendak Allah SWT semata. Maka 

tidak akan pernah pantas bagi manusia menyombongkan diri di hadapan 

sesama manusia, apalagi di hadapan Allah SWT Sang Maha Kuasa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Musibah yang menimpa manusia terlepas muslim atau tidak, tua atau 

muda, perseorangan ataupun secara keseluruhan manusia, semua pasti akan 

merasakannya, dapat berupa hal yang baik ataupun yang buruk. Namun perlu 

diingat bahwa, suatu hal yang baik atau buruk menurut manusia bukanlah 

sesuatu yang mutlak, sebab seuatu yang dianggap baik oleh manusia belum 

tentu baik menurut Allah, begitupun dengan keburukan, karena 

sesungguhnya hanya Allah Yang Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Setelah melakukan penelitian diantaranya melalui pembacaan penulis 

terhadap kitab-kitab tafsir klasik maupun kontemporer, serta buku-buku yang 

menunjang penelitian ini. Maka penulis menyimpulkan bahwa hakikat 

musibah menurut Al-Qur‟an adalah segala sesuatu yang menimpa, baik 

berupa kesenangan maupun kesedihan, mencakup segala sesuatu yang terjadi, 

berupa kebaikan maupun keburukan, anugerah maupun bencana. Musibah 

bukan hanya menimpa manusia dewasa ini, akan tetapi jauh di belakang sana 

Al-Qur‟an telah banyak berbicara tentang musibah-musibah yang menimpa 

kaum-kaum terdahulu. Di samping itu Al-Qur‟an menggunakan beberapa 

term atau istilah dalam menunjukkan makna musibah, adakalanya Al-Qur‟an 

menggunakan term `adzab, bala‟, fitnah, dan `iqâb. Musibah juga dapat 

diidentifikasi dalam beberapa bentuk, yaitu musibah natural, kultural dan 

struktural, serta bisa dilihat dari berbagai segi, di antaranya musibah dapat 

dilihat dari segi keimanan yakni musibah dunia dan musibah akhirat, 

musibah juga bisa dilihat dari fungsinya, yakni bisa berfungsi sebagai ujian, 

cobaan, juga dapat berfungsi sebagai kasih sayang Allah SWT terhadap 

hamba-Nya, serta bisa juga sebagai hukuman atas perbuatan manusia. Pada 

hakikatnya semua musibah yang terjadi adalah atas dasar kehendak Allah 

yang sudah tertulis dalam lauẖul mahfûzh, namun di sisi lain musibah dapat 

terjadi akibat perbuatan manusia itu sendiri. Dalam Al-Qur‟an diterangkan 

etika yang dianjurkan dalam menghadapi musibah yaitu di antaranya dengan 

sabar, syukur dan tawakkal dalam menghadapi setiap musibah yang menimpa 

manusia. 
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B. Saran 

 Kajian Al-Qur‟an harus dapat menjawab berbagai masalah 

kontemporer yang dihadapi umat manusia. Untuk mebuktikan keabsahan Al-

Qur‟an di sepanjang zaman, di manapun dan kapanpun (shaẖîh li kulli zaman 

wa li kulli makân). Perlu adanya penafsiran yang komprehensif mengenai 

suatu realita yang terjadi, khususnya terkait musibah yang selalu menghiasi 

kehidupan manusia. Penulis menyarankan kepada beberapa pihak dalam 

rangka mendalami dan mengkaji kekayaan ilmu Al-Qur‟an ini harus 

ditumbuh kembangkan. Adapun saran tersebut dikhususkan kepada: 

a. Para peneliti, penulis berharap ada tindak lanjut dari penelitian skripsi ini. 

Artinya para peneliti diharapkan semakin giat dan gencar untuk meneliti 

mengenai musibah dalam Al-Qur‟an, mengingat minimnya pengetahuan 

dan singkatnya pembelajaran mengenai permasalahan tersebut. Selain itu, 

penulis berharap kepada para peneliti selanjutnya untuk melanjutkan 

penelitian skripsi ini pada bahasan yang lebih luas, detail, serta 

menjangkau beberapa ranah yang masih membutuhkan penelitian lebih 

lanjut. 

b. Kepada masyarakat dan pembaca pada umumnya, diharapkan kajian ini 

dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk memperkaya 

pengetahuan mengenai musibah dalam Al-Qur‟an. Adapun dari 

pemaparan skripsi ini terdapat perbedaan pendapat dan pandangan 

mengenai hal yang dibahas, dapat menjadi pertimbangan dan pedoman 

serta khazanah bagi pemahaman dan keilmuan. 

 Pada akhirnya, penulis sadar betul bahwa penelitian ini jauh dari kata 

sempurna. Oleh karenanya penulis sangat membuka diri dalam menerima 

kritik dan saran yang membangun terhadap penelitian ini. Sehingga  penulis 

berharap agar penelitian berikutnya tentang musibah dalam Al-Qur‟an bisa 

lebih dilengkapi, bisa terus dikaji lebih mendalam lagi dari berbagai 

aspeknya. 
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